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' PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga Laporan
Kinerja Inspektorat | Badan POMahun 2019 dapat diselesaikan tepat
waktu. Laporan kinerja Inspektorat | ini merupakan perwujudan
pertanggungjawaban atas kinerjgpencapaian sasaran strategis Tahun 201@ispektorat | Badan
POM dalam melaksanakan tugas pengawasan intern dan penguatan akuntabilitas kinerja.

Penyusunan Laporan Kinerja Inspektorat | Badan POM mengacu pad®eraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indom@dNomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kefsm Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.04.01.21.04.15.2163 Tahun 2015 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja dan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas yang berfungsi
antara lain s2bagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), media penilaian kinerja, media
penyampaian pertanggungjawaban kinerja kepada pemangku kepentingan terkait, sebagai media
hubungan kerja organisasi baik internal maupun eksternal, dan sebagai media informasi umpan
balik dalam upaya memperbaiki serta meningkatkan kinerja di masa yang akan datang
(performance inmporvement)

Laporan Kinerja Inspektorat | tahun 2019 ini diharapkan &an memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan untuk perbaikan dan peningkatan
kinerja di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sedapat mendukung optimalisasi
peran kelembagaan dan peningkatan efektitas dan produktivitas kinerja seluruh jajaran
Inspektorat | dalam mendukung knerja pemerintah untuk mewujudkan good governancedan
clean governmenti masa yang akan datang

Jakarta, 20 Februari 2020

PIt. Inspektur | Badan POM,

"

(e

Dra. Zulaimah, Apt, M.Si

LAPORAN KINERJA

INSPEKTORAT | BADAN POM 2019




v

BADAN POM

RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Inspektorat | Badan POMTahun 2019 merupakan perwujudan
akuntabilitas Inspektorat | sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah dalam
melaksanakan tugas dan fungsi serta transparansi penggunaan anggarannya. Laporan ini
memuat capaian kinerja selama tahun 2019 yang dibandingkan dengan Rencana Kinerja
2019. Rencana Kinerja 2019 mengacu pada Rencana &igis Inspektorat 20152019
yang telah direvisi berdasarkan restrukturisasi organisasi di Lingkungan Badan POM,
dimana terjadi perubahan struktur organisasi Inspektorat menjadi Inspektorat Utama.
Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nor26 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan POM pasal 368spektorat | Badan POM
sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern serta penyusunan

laporan hasil pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat I.

Untuk mewujudkan visi dan misi Badan POM, Inspektorat | memiliki 6 Sasaran Strategis,

yaitu: (1) Meningkatnya capaian RB BPOM program penguatan sistem pengawasan

sesuai Roadmap RB BPOM 2042019 di lingkup wilayah Inspektorat I, (2) Meningkatnya

peran Inspektorat | sebagai Trusted Advisar(3) Terlaksananya rencana aksi RB BPOM

program penguatan sistem pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat (4) Tata kelola,

manajemen Risiko dan Pengendalian InterrBPOM yang andal di lingkup wilayah

Inspektorat I; (5) Terjaminnya laporan keuangan BPOM yang sesuai SAP di lingkup

wilayah Inspektorat | dan (6) Terwujudnya RB Inspektorat | sesuai Roadmap RB BPOM

2015-2019.

Sasaran Strategis tersebut didukung oleh @sembilan) Indikator Kinerja Utama (IKU)

dengan capaiarsebagai berikut:

1. Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran pengaduaebesar 111,11%
(sangat baik).

2. Indeks kepuasan mitra pengawasan intermlengan capaian sebesar®74% (Baik).

3. Persentaserealisasi rencana aksi RB BPOM prograpenguatan sistem pengawasan
dengan capaian sebesar 108,69%Baik).

4. Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerjdengan capaian sebes&1,51% (Baik).

LAPORAN KINERJA
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5. Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerja dengan capaiaebesar 100%
(Baik).

6. Persentase laporan keuangan satker yang bebas dari kesalahan material dengan
capaian sebesar 100%Baik).

7. Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang ditindak lanjuti BP@khgan
capaian sebesar 117,8%Sangat Baik)

8. Persentaserekomendasi pengawasan intern yang ditindaklanjutidengan capaian
sebesar 1®,28% (Baik).

9. Nilai AKIPInspektorat | dengan capaian sebesar 96,47%Baik).

Dari sembilan Indikator Kinerja Utama tersebut, terdapat 2 (dua) indikatordengan
kriteria sangat baik dengancapaian sasaran diatas 110% yaitiPersentase tindak lanjut
rekomendasi hasil penelusuran pengaduan dan Persentase rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK yang ditindak lanjuti BPOMUnNtuk kriteria Baik sebanyak 7 (tujuh)
indikator yaitu Indeks kepuasan nitra pengawasan intern, Persentaseealisasi rencana
aksi RB BPOM progranpenguatan sistem pengawasan, Tingkat keandalan SPIP pada
mitra kerja, Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerjaPersentase laporan
keuangan satker yang bebas dari kesalahammaterial, Persentase rekomendasi

pengawasan intern yang ditindaklanjutidan Nilai AKIP Inspektorat I.

Dalam melaksanakan kegiatan tahun 2019 untuk mencapai Sasaran Strategis dan IKU
serta membiayai kegiatan lainnya, Inspektorat | memperoleh anggaran
Rp7.436.030.000,00 dengan realisasi anggarasebesar Rp7.386.986.673,00, terdapat
pengembalian belanja seber Rpl103.866.935,00 sehingga realisasi netto sebesar
Rp7.283.119.738,00atau 97,94%.

Laporan Kinerja Inspektorat | ini diharapkan dapat digunakan oleh pihalpihak terkait
baik internal maupun eksternal untuk mengetahui kinerja Inspektorat | Badan POM pad
tahun 2019 dan untuk selanjutnya dapat memberi masukan dalam perumusan kebijakan

dan pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat | di masa yang akan datang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) RI ditetapls@ibagai Lembaga
Pemerintah NonKementerian (LPNK) yang bertanggung jawab kepada Presiden
berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Stuktur Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 145
Tahun 2015 serta perubahan terakhir Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang kemudian
diturunkan dalam Peraturan Kepala Badan POMo 26 Tahun 2017 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat Dan Makanan.
Melalui peraturan tersebut, Badan POM melakukan penguat&elembagaan dengan
menajamkan tugas, fungsi, dan kewenangan Badan POM RI. Penguatan kelembagaan
difokuskan salah satunya pada penguatan fungsi Aparat Pengawas Internal
Pemerintah (APIP) melalui pengembangan Inspektorat menjadi Inspektorat Utama
yang dipimpin oleh Eselon | dengan membawahi 2 (dua) unit Eselon Il yaitu
Inspektorat | dan Inspektorat Il dengan perbedaan utama pada aspek wilayah
pengawasan
A.1 Tugas dan Fungsi Inspektorat |
Sesuai Peraturan Badan POM Nomor 26 tahun 2017 tang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanangas pokd Inspektorat |
Badan POM:

Penyusunan kebijakan teknisdan pelaksanaan pengawasan intern serta
penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkup Deputi Bidang Pengawas:
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif, Sekretariat Utamzg
Pusat, Inspektorat Il, dan Unit Pelaksana Teknis BPOM di wilayanofAinsi

Aceh, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat,

Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Lampung
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat, Riau, Sula

Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sureaa Selatan

LAPORAN KINERJA
INSPEKTORAT | BADAN POM 2019
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Inspektorat |

menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan peng
intern di lingkup wilayah Inspektorat |

Penyusunan rencana program pengawasan intern di
Inspektorat |

Pelaporan hasil pengawasan
~/ N
g Pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat |

Gambar 1. Tugas dan Fungsi Inspektorat | Badan POM

A.2 Aspek Strategis
Seiring dengan perkembangan organisasi Badan POM, peran dan fungsi
Inspektorat | Badan POM juga ikut berkembang. Penguatan Inspektorat sebagai
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) menjadi sangat penting untuk
dilakukan, sehingga fungsi pengawasan internal dalam organisasi Badan POM
menjadi efektif dan dapat diandalkan Sebagai pengawas intern, Inspektorait
menjadi mata dan telinga dari pimpinan dan dituntut untuk memberikarearly
warning systemsebelum terjadi penyimpangan.
Sesuai dengan tuntutan yang ada pada saat ini, aparat pengawas intern
diharapkan lebih berorientasi untuk memberikan kepuasan kepada jajaran
manajemen sebagai pelanggarc(stomer satisfactiof. Aparat pengawas intern
tidak dapat lagi hanya berperan sebagavatchdog namun harus dapat
berperan sebagai mitra bagi manajemen. Hal ini menuntut atlya peningkatan

kapabilitas aparat pengawas intern sebagajuality assurance consultant dan

LAPORAN KINERJA
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trusted advisor sehingga fokus pelaksanaan tugas pokok APIP mendampingi
seluruh fungsi manajemenmulai dari perumusan kebijakan, perencanaan,
penganggaran, pelaksnaan, penatausahaan, pelaporan, sampai dengan
monitoring dan evaluasi. Fungsi ini pada gilirannya akan menurunkan
penyimpangan dan sekaligus meningkatkan akuntabilitas organisasi. Petela
pengawasan konvensional seperti audit operasional dan audit dengaujuan
tertentu tidak ditinggalkan, melainkan diperluas dengan kegiatanassurance
seperti reviu, evaluasi, pemantauan serta kegiatan konsultasi.
A.2.1 Analisis Lingkungan Strategis
Dalam melaksanakan tugas Inspektorat | sesuai dengan peran dan
fungsinya, didukung dengan ketersediaan sumber daya antara lain
Sumber Daya Manusia, sarana & prasarana, serta anggaran.
1) Sumber Daya Manusia (SDM)
Jumlah pegawai Inspektorat Itahun 2019 seluruhnya sebanyak 27
orang yang terdiri dari 1 (satu) Inspektur, 1 (satu) Kepala Sub Bagian
Tata Usahal2 PNS auditor, 5 (limaPNScalon auditor, 3 (tiga) CPNS

dan 5 (lima) orang tenaga Pramubakti

JABATAN JUMLAH
Eselon Il 1 orang
Eselon IV 1 orang
Auditor Madya 2 orang
Auditor Muda 4 orang
Auditor Pertama 6 orang
PNS Calon Auditor 5 orang
CPNS 3 orang
Eselon Il m Eselon IV m Auditor Madya Pramubakdi 5 orang
m Auditor Muda Auditor Pertama ®m PNS Calon Auditor
_ Jumlah 27 orang
CPNS Pramubakti

Gambar 2. Komposisi SDM Inspektorat | Badan POM
Berdasarkan Jabatan

LAPORAN KINERJA
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GOLONGAN JUMLAH
Golongan IV 4 Orang
Golongan llI 18 Orang
Pramubakti 5 Orang
Jumlah 27 orang
m Golongan IV m Golongan Il m Pramubakti
Gambar 3. Komposisi SDM Inspektorat | Badan POM
Berdasarkan Golongan
PENDIDIKAN JUMLAH
4%

7% S2 2 Orang

- Profesi Apoteker 6 Orang

S1 18 Orang

SLTA 1 Orang

m S2 mProfesi Apoteker mS1 = SLTA

Gambar 4. Komposisi SDM Inspektorat Badan POM
Berdasarkan Pendidikan

2) Sarana dan Prasarana
Sejak tahun 2019 ruang kerjalnspektorat | telah dipisah dari
Inspektorat 2 yaitu pada Gedung | lantai 2 Badan POMada sisi
sebelah kiri, sedangkan sisi sebelah kanan ditempati oleh
Inspektorat Il. Untuk sarana dan prasarana Inspektorat | diadakan
dan dikelola oleh bagian Tata Usaha Inspektorat Utama.

3) Anggaran
Untuk melaksanakan tugas danfungsinya, pada tahun 2019
Inspektorat | Badan POM diukung anggaran sebesar
Rp7.436030.000,00.

LAPORAN KINERJA
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Tabel 1. Realisasi Anggaran Inspektorat | Tahun Anggaran 2019

. - Persentase
Nama Kegiatan Realisasi e
Realisasi
4115
Pengawasan dan PeningkataAkuntabilitas Aparatur |
4115.001
Pengawasan 7.436.030.000 7.283.119.738 97,94

Intern pada Mitra

Inspektorat |

Realisasi anggaran pengawasan intern pada Mitra Inspektorat |
sebesar Rp7.386.986.673,00, terdapat pengembalian belanja
sebesar Rpl103.866.935,00 sehingga realisasi netto sebesar
Rp7.283.119.738,00atau 97,94%

A.2.2 Isu Strategis

Inspektorat | sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) harus
memiliki pemahaman yang memadai atas proses bisnis organisasi
sehingga dapatnemetakan risiko dengan tepat dan memahami implikasi

hukum atas kebijakan publik yang dihasilkan oleh Badan POM. APIP
dapat memberikan masukan kepada pembuat kebijakan mengenai
upaya preventif yang perlu dipertimbangkan agar pembuat kebijakan

tidak terkait dalam kasus pelanggaran hukum.

Inspektorat sebagai APIP juga memiliki peran dalam mengawal
terlaksananya kebijakan pemerintah di Lingkungan Badan POM yang

bersifat strategis, antara lain:

1) Manajemen Risiko SPIP terintegrasi dengan ISO 9001:2015
Manajemen Risiko di lingkungan Badan POM dilaksanakan
berdasarkan  Keputusan Kepala Badan POM  Nomor
HK.04.01.1.23.08.17.3896 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelenggaraan Manajemen Risiko di Lingkungan
Badan POM, yang mana seluruh Satker/ Unit Kerja Pusaard BB/

BPOM diwajibkan untuk melaksanakan Manajemen Risiko.

LAPORAN KINERJA

INSPEKTORAT | BADAN POM 2019




v

BADAN POM

Berdasarkan pemantauan dan evaluasi APIP yang merupakan fungsi

dari lini ketiga dalam three lines of defenge implementasi

Manajemen Risiko dari masingmasing Satker/ Unit Kerja dan BB/

BPOM ma#h terdapat beberapa kelemahan antara lain:

a. Satker/ Unit Kerja dan BB/ BPOM belum memahami secara
komprehensif implementasi integrasi Manajemen Risiko
dengan ISO 9001:2015.

b. SDM yang menangani Manajemen Risiko belum mempunyai
kompetensi yang memadai di bidang Manajemen Risiko.

c. Penyamaan persepsi implementasi Manajemen Risiko yang
belum dilakukan sesuai ketentuan.

d. Belum terdapat standar selera risiko/ batas toleransi risiko @ri

pimpinan di lingkungan Badan POM

2) Gerakan Nasional Sapu Bersih Pungutan Liar (Gerakan Nasional
Saber Pungli)
Pemberantasan pungutan liar (pungli) sangat serius diupayakan
oleh pemerintahan Presiden Ir. Joko Widodo. Pungutan liar yang
sudah terlalu lamadibiarkan terjadi mungkin telah menjadi budaya
tersendiri dalam pelayanan masyarakat di Indonesia. Pungutan liar
tidak hanya berdampak kecil pada buruknya kualitas pelayanan
masyarakat. Bila hal tersebut dibiarkan begitu saja, pada akhirnya
juga menjalar ke hal yang lebih luas lagi. Pungli juga melemahkan
daya saing nasional.
Dengan diterbitkannya Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2016
tentang Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan Liar, Badan POM telah
menindaklanjuti dengan penetapan Keputusan Kepala Badan POM
RI No0.HK.04.1.6.11.16.4051 Tahun 2016 tentang Tim Sapu Bersih
Pungutan Liar di Lingkungan Badan POM. Dalam hal ini, Inspektorat
selaku Ketua Pelaksana Sapu Bersih Pungutan Liar di Lingkungan
Badan POM harus mampu mengkoordinasikan seluruh aktivitas

pelaksanaan Sapu Bersih Pungutan Liar dalam rangka keberhasilan
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Terwujudnya pelayanan publik pada Badan Pengawas Obat dan

Makanan yang terbebas dari pungutan liar.

3) Survei Kepuasan Masyarakat

Berdasarkan amanat UU No. 25/2009 tentang Pelayanan Publik,

Kementerian PANRB melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja

penyelenggaraan pelayanan publik. Hal ini dilakukan untuk

memberikan percontohan bagi unit penyelenggara pelayanan publik

lainnya sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi dan memberi

dampak bagi kesejahteraan masyarakat.Untuk mengawal

pelaksanaan pemantauan pelayanan pulldi yang dilaksanakan

Menpan, maka sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarak#tispektorat |

sebagai koordinator Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) terhadap

seluruh Unit Pelayanan Publik di Lingkungan BPOM.

SKM ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat

sebagai pengguna layanan  dameningkatkan kualitas

penyelenggaraan ptayanan publik dengan sasaran:

1. Mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan
dalam menilaikinerja penyelenggara pelayanan.

2. Mendorong penyelenggara pelayanan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

3. Mendorong penyelenggara pelayanan menjad
lebih inovatif dalam menyelenggarakan pelayanan publik.

4. Mengukurkecenderungan tingkat kepuasan masyarakat

terhadap pelayanan publik.

4) Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK)
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK) wajib
diterapkan oleh setiap entitas akuntansi dan entitas pelaporan
penyusun Laporan KeuanganBerdasarkan PMK 213/PMK.05/2013
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah

Pusat dinyatakan bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga/Pengguna
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Anggaran, Kuasa Pengguna Angign, dan Penanggung Jawab Unit
Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran, termasuk Menteri
Keuangan atas nama Pemerintah Pusat, membuat pernyataan
tanggung jawab atas laporan keuangan yang disampaikan. Pada
pernyataan tanggungjawab laporan keuangan dinyatakatbahwa

laporan keuangan telah disusun berdasarkan sistem pengendalian

intern yang memadai. Salah satu temuan BPK dalam Audit Kinerja

Internal Control of Financial Report(ICOFR) dan Audit Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2015 adalah pernyataan
tanggung jawab atas Laporan Keuangan yang disusun manajemen

belum didasari dengan mekanisme penilaian pengendalian

intern/ Control SeHAssessment (CSA) yang sistematis dan
terdokumentasikan dengan baik.

Dalam rangka tersusunnya Laporan Keuangan PemerintalBusat

yang andal berdasarkan Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga dan Laporan Keuangan Bendahara Umum Negara

yang akuntabel yang diselenggarakan berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai, Kementerian Keuangan

menyusun  Reraturan Menteri  Keuangan (PMK) Nomor

17/ PMK.09/2019 tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan

Reviu Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan Pemerintah

Pusat. Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK)
didefinisikan sebagai pengendalian yang secara sgék dirancang

untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan merupss T OOE | Al AAOEEAT ER&
i AT AAAE AAExA 0Al Api OAT +AOAT CAT AE
ET OAOT UAT C i Al AAAES

-AT OO OAODARAEANEED | ABOEAD Al OEO
AEOT OAT OE AAT AJAG O AMOEIMAIOAA BAOATOET C
AT OEOGAO AAT OEIT CWakd padiaibr(plda FingkatA T O A E C
Entitas dilaksanakan 1 (satu) kali tahun sekali dan dapat digunakan

pada tahun berikutnyaapabila entitas dipandang tidak mengalami
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perubahan signifikan, penilaian tingkat proses/transaksi
dilaksanakanl (satu) tahun sekalilnspektorat | sebagai APIP sesuai
Pasal 16 0 - +melakukan reviu terhadap implementasi PIPK
tersebut untuk memberikan keyakinan terbatas kepadaKepala

Badan POM mengenaik penerapan PIPK secara memadai.

5) Evaluasi Reformasi Birokrasi
Dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Lingkungan BPOM,
Inspektorat | secara aktif berperan dalam aspek bidang penguatan

pengawasan.

B. STRUKTUR ORGANISASI
Berdasarkan Peraturan Badan POM NomoR6 tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Bngawas Obat dan Makanagninspektorat | Badan POM secara

struktural berada di bawah dan bertanggungjawab kepaddnspektur Utama Badan

POM Kedudukan Inspektorat | Badan POMexara umum ditunjukkan dalam bagan

Inspektur Utama

berikut:

Kabag Tata
Usaha

-4 Inspektur | Inspektur 11 + - | |
| KaSub Ka Sub |
Bag PE Bag KU

Ka Sub Bag TU Ka Sub Bag TU

|
|
|
|
|
1 _

Gambar 5. Struktur Organisasi Inspektorat Utama Badan POM

Untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut dan berdasarkan

Peraturan Badan POM Nomor 26 tahun 2017 téang Organisasi dan Tata Kerja
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Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Ingperat | Badan
Pengawas Obat dan Makanaterdiri dari Inspektur I, Kepala $ib bagian Tata Usaha
dan Kelompok Jabatan Fungsional Auditorebagaimana érlihat pada Bagan di bawah

ini

Inspektur |

Kepala Sub Bagiar
TataUsaha

Kelompok Jabatan Fungsional

1k

Gambar 6. Struktur Organisasi Inspektorat | Badan PO M
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS
Seiring dengan perubahan lingkungan internal dan eksternal organisasi Badan POM
serta kebutuhan untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasi
organisasi Badan POMBadan POM yang mempunyai fungsi strategis nasional dalam
upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional, dan dalam rangka meningkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan, pemerintah memandang perlu didukung penguatan
kelembagaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Upaya Badan POM dalam mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan dan ditopang
oleh adanya fungsi perencanaan, pengganisasian, pelaksanaan serta pengawasan
yang efektif, Inspektorat | sebagai bagian integral dari Badan POM sepenuhnya
mendukung Badan POM dalam menjalankan peran strategisnyanelalui
implementasi core businessnspektorat dengan melaksanakan peran pengaagan
internal yang optimal.
Mengingat kompleksitas dan luasnya cakupan pengawasan Aparat Pengawasan
Internal Badan POM, maka Inspektorat | menyusuRencana Strategis 2015 sampai
dengan 2019 yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan
kegiatan Inspektorat | sesuai dengan tugas dan fungsi Inspektorat | sebagaimana
diatur dalam Peraturan Kepala Badan POM No. 26 tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan POM. Rencana Strategis 2015 sampai dengan 2019 diharapkan
dapat mengawal pencapian perencanaan strategis Badan POM 2015 sampai dengan
2019 menuju Good Government dan Clean Governance
Inspektorat | Badan POMsebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah, sesuai
dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan POM pasal 365 mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan pengasea intern
serta penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat Dalam

melaksanakan tugas tersebut Inspektorat | menyenggarakan fungsi antaran lain
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1. Penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern di lingkup
wilayah Inspektorat I,

2. Penyusunan rencana program pengawasan intern di lingkup wilayah Inspektorat
l;

3. Pengawasan intern terhadap keuangan dan kinerja melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya dilingkup wilayah Inspektorat I,

4. Pelaporan hasil pengawasan; dan Pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat |.

Setiap instansi pemerintah wajib menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang
menjadi landasan awal dalam perencanaan guna mencapai tujuan sesuai dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Tahun 2019 merupakan
periode terakhir pada RPIJMN 204-2019. Pada triwulan | tahun 2018, Badan POM
mengalami restruksturisasi sesuai Peraturan Pemerintah nomor 80 Tahun 2016
tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Sesuai peraturan tersebut, Inspektorat
yang sebelumnya merupakan unit Eselon Il naik menjadinit Eselon | dengan
nomenklatur Inspektur Utama dan terdiri dari 2 (dua) unit Eselon Il yaitu Inspektorat

| dan Inspektorat II. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan revisi Renstra
Inspektorat menjadi Renstra Inspektorat UtamaBerdasarkan periode wakturevisi
maka revisi terbagi pada 3 (tiga) periode yaitu yaitu bulan Januag Februari 2018
merupakan SOTK lama dengan DIPA Inspektorat BPOM; bulan Mazefuli 2018
merupakan SOTK baru namun masih menggunakan DIPA pektorat BPOM dan
bulan AgustugDesember 2018 merupakan SOTK baru yang telah menggunak
DIPA Inspektorat Utama BPOMselain itu pada tahun 2018 dilakukan Revisi Renstra.

Adapun rinciannnya sebagai berikut:

1. Periode Januarg Februari 2018 (SOTK Lama)

Tabel 2. Sasaran Strategis, Indika tor serta Definisi Operasional Indikator Januari z Februari
2018 (SOTK lama)

1. | Meningkatnya 1. Laporan Keuangan BPOM Laporan Keuangan BPOM disusun sesuai Stand
Akuntabilitas disusun sesuai Standar Akuntans| Akuntansi Pemerintah dan Bebas dari Kesalahan Materi
Badan POM Pemerintah dan Bebasdari

Kesalahan Material
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Ratarata Nilai Hasil Evaluasi

SAKIP Unit Kerja
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Ratarata Nilai Hasil Evaluasi SAKIP Unit Kerja oleh Tin
Evaluator Inspektorat

2. | Meningkatnya
efektivitas
Organisasi, Tata
Laksana dan RB

Persentase
Pencapaian Road Map RB

Hasil Monitoring

Persentase Hasil Monitoring Pencapaian Road Map RB

3. | Meningkatnya
kepuasan
pemangku
kepentingan

Persentase penilaian survei kepuasar
pelanggan internal dengan kriteria
minimal "BAIK"

Persentase survei
DAT CAx AOAT

kepuasan pelanggan interng
ET OAOT AAT CAIT

4. | Meningkatkan
pengawasanintern
yang efektif dan
efisien

Hasil penilaian mandiri
pelaksanaan reformasi birokrasi
bidang penguatan pengawasan

Nilai Skala 1 s.d. 12 pada komponen proses penguatd
pengawasan oleh Tim Asesor PMPRB.
Kegiatan penguatan pengawasan meliputi:
a) Pengendalian Gratifikasi;

b) Penelusuran Pengaduan Masyarakat;
¢) PengedalianWhistleblowing System
d) Penanganan Benturan Kepentingan;
e) Pembangunan Zona Integritas;

f) Implementasi WBK/WBBM.

Persentase laporan hasil
pengawasan yang disusun tepa
waktu

Dihitung dari kegiatan pengawasan yang dilakukan.
Kegiatan pengawasan intern meliputi:

a) Audit Operasional;

b) Survei Indeks Kepuasan Masyarkat;

¢) Evaluasi LAKIP;

d) Review Laporan Keuangan;

e) Review RKAKL;

f)  Monev Tindak Lanjut.

tindak lanjut hasil
pengawasan

Persentase penilaian mandiri| Data berasal dari persentase laporan hasil PEPITE
evaluasi pengendalian intern| dengan kategori minimal BAIK
tingkat entitas  (PM-EPITE)
dengan kriteria "BAIK"
5. | Meningkatkan Persentase rekomendasi hasil Dihitung dari Hasil Pemeriksaan Semesteran (HAPSEN

pemeriksaan yangditindaklanjuti
Badan POM

BPK RI

Persentase rekomendasi hasi
pengawasan yang ditindaklanjuti
dibandingkan total rekomendasi
yang diberikan Inspektorat

Dihitung dari tindak lanjut atas hasil pemeriksaan
internal

6. | Meningkatkan
Kapabilitas
Manajemen
Pengawasan Intern

Persentase indikator pada level 3
skema IACM yang dipenuhi

Indikator pada level 3 skema IACM yang dipenuh
dibandingkan dengan jumlah indikator pada level 3(dari
93 indikator level 3), dengan level 2 sebagdiaseline

7. | Meningkatkan
pengelolaanHuman
Capital
Management
(HCM™)

Persentase SDM Aparatur
Inspektorat yang memiliki kinerja

Jumlah ASN Inspektorat yang memiliki kinerja dengar
kriteria baik dibandingkan dengan seluruh ASN
Inspektorat

. Jumlah ASN

Inspektorat
mengikuti pelatihan

yang

Jumlah ASN Inspektorat yang mengikuti pelatihan
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Implementasi QMS

Perolehan sertifikasi ISO 9001

Mempertahankan ISO 9001:2008

9. | Meningkatkan
akuntabilitas

Nilai AKIP Inspektorat

Hasil evaluasi 3KIP Inspektorat

2. Renstra SOTK Baru

Tabel 3. Sasaran Strategis, Indikator serta Definisi Operasional Indikator Maret-Juli dan
Agustus-Desember 2018 (SOTK baru)

1. Customer | Meningkatnya capaian| Perentase tindak | Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusura
Perspective| RB- BPOM  program| |anjut rekomendasi | pengaduan yang ditindaklanjuti adalah rasio jumlah
penguatan SISEem | hasi| penelusuran | rekomendasi hasil penelusuran pengaduan yan
g%g%ﬁ”;;an% SBe;lCJ)al\: pengaduan ditindaklanjuti dibandingkan dengan jumlah total
2015-2019 di lingkup rgkor_nenda5| hasil penelusuran pengaduan yan
wilayah Inspektorat | diberikan.
Meningkatnya  peran | Indeks kepuasan| Indeks kepuasan mitra pengawasan intern merupakar
Inspektorat | sebagai| mitra  pengawasan| suatu pengukuran melalui survei untuk mengetahui
Trusted Advisor intern tingkat keberhasilan pelaksanaan pengawasan yan
mendapatkan penilaian positif dari mitra Inspektorat
Utama berupa tingkat kepuasan satuan kerja/unit kerja
atas pengawasan intern yang telah diberikan Inspektora
Utama
2 Internal Terlaksananya rencana| Persentase realisasi| Program Penguatan Pengawasan bertujuanuntuk
Process aksi RB BPOM program rencana aksi program| meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang
Perspective| Penguatan = sistem| pangyatan bersih dan bebas KKN pada masiagasing instansi
\?V?Igg:‘r’]"?;sgelggrgt‘?k“p pengawasan RB| pemerintah
BPOM Untuk mengukur pencapaian Program Penguata
Pengawasardigunakan indikator-indikator:
a. Penanganan Gratifikasi.
b. Penerapan Sistem Pengendaliamiern Pemerintah
(SPIP).
c. Penanganan Pengaduan Masyarakat.
d. Penanganan Whistle Blowing System.
e. Penanganan Benturan Kepentingan.
f.  Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayalh
Bebas dari Korupsi (WBK) / Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WBBM).
g. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP).
h. Fraud Control Plan
Nilai RB BPOM program penguatan pengawasan da
pemerintahan yang bersih dan bebas KKheérdiri dari 2
(dua) penilaianyaitu
1. Nilai pencapaian Reformasi Birokrasi BPOM Progran
Penguatan Pengawasan
2. Nilai Pencapaian Reformasi Birokrasi BPOM progran
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN
Dihitung dari : (jumlah realisasi rencana aksi/jumlah
rencana aksi) x 100%
Tata kelola, manajemen| Tingkat keandalan| Keandalan SPIP mitra kerja Inspektorat | dinilai dengar
Risiko dan Pengendalian| SP|P pada mitra kerja| melaksanakan verifikasi terhadap pengisian Kertas Kerjz
Intern  BPOM  yang Penilaian Mandiri Evaluasi Pengendalian Intern Tingka
ﬁ]’;?)z'ktora‘z'l wilayah Entitas (PM EPITE)
Evaluasi pengendalian intern dilaksanakan dengan cara
melakukan penilaian terhadap penerapan unsuunsur
pengendalian intern secara umum pada tingkat unit kerjg
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Jumlah laporan
pengawasan intern
pada mitra kerja

Inspektorat Utama
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Dihitung dari jumlah Laporan Hasil Pengawasan Intern
pada mitra kerja Inspektorat Utama

Terjaminnya  laporan
keuangan BPOM yang
sesuai SAPdi lingkup
wilayah Inspektorat |

Persentase Laporan
Keuangan Satuan

Opini atas Laporan Keuangan Badan POM akg
memenuhi salah satu opini BPK RI yang terdiri dari:

Kerja Badan POM
bebas dari kesalahan| | Opini BPK atas Laporan Keuangan | Persentase
Material BPOM Capaian
WTP WTP : Wajar Tanpa 100%
Pengecualian (Opini
terbaik)
WTP Wajar Tanpa 97%
DPP Pengecualian Dengan
Paragraf Penjelas
WDP Wajar Dengan 95%
Pengecualian
TMP Tidak Memberikan 75%
Pendapat (disclaimer)
Tidak Adversed Opinion 50%
Wajar
Persentase Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi yang telah
rekomendasi  hasil | ditindaklanjuti AAT [ AT DPAOT 1 AE OOA
pemeriksaan BPK| dan Status 4) / Jumlah total rekomendasi hasil

yang ditindaklanjuti

pemeriksaan) x 100%

Badan POM
Status Tindak Lanjut yang diberikan BPK RI:
Status 1 Tindak lanjut telah Sesuai Saran
Status 2 Tindak lanjut Belum Sesuai Saran
Status 3 Belum Tindak lanjut
Status 4 Tidak dapat ditindak lanjuti dengan
alasan yang sah
Persentase Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi pengawasan interr]
rekomendasi yang ditindaklanjuti sesuai saran dan tidak dapat
pengawasan intern| ditindaklanjuti / Jumlah total rekomendasi pengawasan

yang ditindaklanjuti

intern) x 100%

Learning
and Growth
Perspective

Terwujudnya RB
Inspektorat Utama
BPOM sesuai Roadmay
RB BPOM 2012019

Nilai AKIP
Inspektorat |

Nilai Hasil Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instans
Pemerintah Inspektorat |

3. Revisi Renstra Tahun 2018

Pada tahun 2018 dalam upaya optimalisasi organisasi dan tata kerja Inspektorat |

BPOM,

dilakukan

reviu terhadap Renstra Inspektorat yang telaldisusun

sebelumnya. Dari 9 (Sembilan) indikator yang dimiliki, Inspektorat | memandang

perlu untuk adanya penyesuaian pada 5 (lima) indikator dengan 1 (satu)

diantaranya adalah perubahan rumusan indikator. Sedangkan 4 (empat) indikator

lainnya dipandang perlu mendapatkan penyesuaian target baik naik maupun turun.

Revisi Renstra Inspektorat | dijabarkan paddampiran 1.

BADAN POM 2019
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1) Perubahan Indikator

a) Berdasarkan hasil reviu Renstra Inspektorat, perlu diubah menjadi ‘'Tingkat
Keandalan SPIP pada Mitra Kerja" dengdarget 84% pada tahun 2018 dan
90% pada tahun 2019, tools yang digunakan adalah Evaluasi Pengendalian
Intern Tingkat Entitas (EPITE).

b) Tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP merupakan kerangka kerja yang
memuat karakteristik dasar yang menunjukkan tingkat kmatangan
penyelenggaraan SPIP yang terstruktur dan berkelanjutan dan digunakan
setidak-tidaknya sebagai instrumen evaluatif penyelenggaraan SPIP dan
panduan generik untuk meningkatkan maturitas sistem pengendalian
intern. Mengingat konsep maturitas orgarsasi membutuhkan penilaian
dari eksternal (BPKP), maka kontrol terhadap capaian sepenuhnya ada
pada pihak luar, sehingga dibutuhkan suatu mekanisme pengukuran
kontribusi dari Inspektorat | pada level maturitas SPIP BPOM yaitu melalui
pengawasan pada satuakerja yang menjadi objek pengawasannya.

c) Tools EPITE memberikan gambaran tentang lingkungan pengendalian
pada tingkat entitas, dan diverifikasi oleh Inspektorat | serta diberikan
perlakuan khusus berupa pendampingan dan kegiatan lainnya juga
meningkatkan nlai SPIP, sehingga secara langsung berkorelasi pada
semakin matangnya penerapan SPIP di satker dan berdampak langsung
pada peningkatan level maturitas SPIP di BPOM. Target 84% dan 90%
diperoleh dari analisis komprehensif terhadap nilai penilaian mandiri gng
telah dilakukan oleh satker yang pada umumnya berada dalam kisaran 78%
sampai 100%. Semakin tinggi angka persentase pemenuhan EPITE,

semakin matang pula pengendalian intern pada entitas tersebut.

2) Penyesuaian Target

a. Padatahun 2018, Inspektorat | menetgkan target indeks kepuasan mitra
sebesar 82, akan tetap nilai yang diperoleh adalah 77,67 dengan mekanisme
pengumpulan dan pengolahan kuesioner oleh Bagian Tata Usaha. Mengingat
target tahun sebelumnya belum tercapai, maka kenaikan target untuk tahun

2019 perlu disesuaikan, sebaiknya tetap sama dengan tahun 2018.
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b. Persentase target rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang ditindaklanjuti
Badan POM disesuaikan dari 78% menjadi 80%. Potensi ini memberikan
keyakinan untuk mencapai target pada 2019 sehinggtarget pada Renstra
perlu ditingkatkan.

c. Salah satu pengawasan intern oleh APIP adalah audit keuangan maupun
kinerja yang menghasilkan rekomendasi untuk ditindaklanjuti. Pada tahun
2018, capaian Inspektorat | secara khusus telah melebihi 90% dengan capaian
Inspektorat Utama belum mencapai 87%. Pada tahun 2019, Inspektorat |
merencanakan untuk audit kinerja sesuai Keputusan Kepala BPOM
No0.HK.04.01.1.22.08.18.4119 tentang Pedoman Audit Kinerja di Lingkungan
BPOM, serta audit operasional pada seluruh unit kerjabjek pengawasan
Inspektorat | sesuai dengan Peraturan Kepala BPOM Nomor 26 Tahun 2017.
Hal ini belum pernah dilaksanakan sebelumnya sehingga belum diperoleh pola
tindak lanjut rekomendasi yang optimal. Dengan demikian, hasil reviu untuk
indikator ini adalah dengan tidak meningkatkan target, melainkan tetap sama
dengan target tahun 2018.

d. Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah menjadi
bagian dari marwah Reformasi Birokrasi yang selalu menjadi fokus dari
jalannya pemerintahan. Pada tahn 2018, target yang ditetapkan adalah 78
atau kategori BB, sedangkan target pada 2019 adalah 81 atau kategori A.
Walaupun capaian tahun 2018 belum mencapai target, namun peningkatan
target pada tahun 2019 merupakan tuntutan organisasi untuk memperoleh
nilai SAKIP diatas kategori BB yang telah diperoleh selama 2 tahun terakhir.
Peningkatan level ini menjadi kewajiban seluruh unit kerja di BPOM dan akan
dapat diakselerasi melalui implementasi SK®nline dan e-performancepada
tahun 2019.

Al. Visi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Inspektorat | mempunyai komitmen
bersama mulai dari unsur pimpinan sampai unsur pelaksana untukendukung
terwujudnya visi Badan POM yaitwbat dan makanan aman meningkatkan

kesehatan masyarakat dan daya saing bangsa. Dukungan tersebut
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diimplementasikan melalui pelaksanaan pengawasan fungsional yang mampu
mendorong peningkatan kinerja Badan POM yang transparan dan akuntabel,

sehingga ditetapkanlahvisi Inspektorat | sebagai berikut:

Obat dan Makanan Aman Meningkatk an Kesehatan Masyarakat

dan Daya Saing Bangsa

Gambar 7. Visi Inspektorat | Badan POM

Dengan telah ditetapkannya visi tersebut, Inspektorat | Badan POM mempunyai
kewajiban untuk selalu melakukan perbaikan secara berkesinambungan dalam
rangka menunjang visi dan misi Badan POM, serta berusaha
mengimplementasikannya dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sehingga

menjadi suatu institusi yang profesional dengan integritas tinggi.
A2. Misi

Sebagai bentuk nyata dari visi tersebut, maka ditetapkanlah misi yang
mengganbarkan hal yang seharusnya terlaksana, sehingga hal yang masih
terlihat abstrak pada visi akan lebih nyata pada misi tersebutMisi Inspektorat
| Badan POM adalah rumusan umum mengenai upaypaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi Inspektorat IBadan POM. Inspektorat |

menetapkan misi sebagai berikut:

Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan berbasis
risiko untuk melindungi masyarakat

Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan
keamanan obat dan makanan serta memperkuat kemitraan dengan
pemangku kepentingan

Meningkatkan kapasitas kelembagaan Badan Pengawas Obat dan
Makanan

Gambar 8. Misi Inspektorat | Badan POM

Inspektorat | sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) yang
memiliki fungsi pengawasan dalam manajemen Badan POM memberikan

jaminan penyelenggaraan pemerintahan yang memenuhi prinsiprinsip good

LAPORAN KINERJA

INSPEKTORAT | BADAN POM 2019




v

BADAN POM

governanceagar tercapai tata kelola pemerintahan yang baik pada setiap
jenjang dan struktur organisasi di lingkungan Badan POM, serta mendorong
penguatan akuntabilitas kinerja Badan POM. Dengan demikian diharapkan
semua unit kerja di lingkungan Badan POM akan tumbubudaya transparansi,

berpartisipasi, dan berakuntabilitas.

Inspektorat | secara sadar patuh pada suatu standar dan etika profesi serta
meyakini bahwa keberadaannya lebih kepada upaya penciptaan proses tata
kelola pemerintahan yang baik dan bebas dari Kopsi, Kolusi, dan Nepotisme

(KKN) dan penerapan sistem pengendalian manajemen, guna mendukung

pencapaian visi dan misi Badan POM.

A3. Tujuan
Dalam rangka mencapai visi dan misi Inspektorat | Badan POM, maka visi dan
misi tersebut harus dirumuskan ke dalam betuk yang lebih terarah dan
operasional berupa perumusan tujuan strategisgtrategic goal9 organisasi.
Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi organisasi yang ingin
dicapai pada periode Renstra dalam kurun waktu satu sampai dengan lima

tahun. Tujuan yang ditetapkan Inspektorat IBadan POM adalah sebagai berikut:

Tujuan 2:
Tujuan 1: Meningkatnya pengawalan APIP
Memberikan keyakinan yang memadai terhadap pengelolaan sumber daya.

atas pencapaian tujuan penyelenggaraan Indikator:
tugas dan fungsi Badan POM sesuai o )
dengan peraturan 1. Memberikan jaminan @ssurancé atas proses
tata kelola sesuai peraturan

Indikator: 2. Mampu memberikan konsultasi pada tata kelola

o L manajemen risiko dan pengendalian intern
Mampu menilai ketaatan, efisiensi,

efektifitas, dan ekonomis
(value for moneyaudit) 3. Mendeteksi terjadinya indikasi korupsi

Gambar 9. Tujuan dan Indikator Tujuan

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Inspektorat | melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai aparat pengawas internal secara optimal sehingga
terselenggara pengawasan internal yang efektif dan efisien. Inspektorat |
memiliki peranan penting dalam upmya penciptaan tata kelola pemerintahan

yang baik dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) dan penerapan
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sistem pengendalian manajemen guna mendukung pencapaian visi dan misi
Badan POM.

A4. Sasaran
Sasaran Inspektorat | merupakan penjabaran datujuan yang telah ditetapkan
secara lebih spesifik dan terukur, yang menggambarkan sesuatu yang akan
dihasilkan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dan dialokasikan dalam 5 (lima)
periode secara tahunan melalui kegiatan yang akan dijabarkan lebih lanjut
dalam suatu rencana kinerja Performance Plah Penetapan sasaran strategis
ini diperlukan untuk memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan alokasi
sumber daya organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi tiipp
tahun dalam kurun waktu 5 (lima)tahun. Sasaran yang ditetapkan sepenuhnya
mendukung pencapaian tuuan strategis yang terkait. Dengan demikian, apabila
sasaran yang ditetapkan telah dicapai diharapkan bahwa tujuan juga telah
dapat dicapai.

Rincian Sasaran Strategis Inspektorat | sebagai fiieut :

Meningkatnya capaian RE
BPOM program penguata
sistem pengawasan sesua
Roadmap RB BPOM 20"
2019 di lingkup wilayah
Inspektorat |

Meningkatnya peran
Inspektorat | sebagai
Trusted Advisor

Terwujudnya RB
Inspektorat | BPOM sesua

Tata kelola, manajemen Terjaminnya laporan
Risiko dan Pengendalian keuangan BPOM yang

Intern BPOM yang andal sesuai SAP Roadmap RB BPOM 2013

2019

Gambar 10. Sasaran Strategis Inspektorat |

Adapun pengukuran pencapaian sasaran menggunakan indikatordikator
dengan kriteria ukuran keberhasilan yang baik yakni Specific (tidak
berdwimakna), Measureable (dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau
parameternya), Achievable (dapat dicapai, relevan dengan tugas fungsinya

(domainnya) dan dalam kendalinya ¢ontrollable), Relevance(terkait langsung
___________________________________________________________________________________________________________________________________________________________|
1

LAPORAN KINERJA

INSPEKTORAT | BADAN POM 2019




BADAN POM

dengan (merepresentasikan) apa yang akan diukur)Jimebound (mengacu

atau menggambarkan kurun waktu tertentu, danCukup (dari segi jumlah,

ukuran keberhasilan yang ada harus cukup mengindikasikan tercapainya

tujuan, sasaran dan hasil program). Indikator sasaran dan definisi operasional

indikator sebagaimana tersji dibawah ini :

Customer
Perspective

Tabel 4. Definisi Operasional Indikator

Persentase tindak lanjut rekomendasi

Meningkatnya capaian RB

BPOM program
penguatan sistem
pengawasan sesuai

Roadmap RB BPOM 2015
2019 di lingkup wilayah
Inspektorat |

hasil penelusuran pengaduan

Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil
penelusuran pengaduan yang ditindaklanjuti
adalah rasio jumlah rekomendasi hasil
penelusuran pengaduan yang ditindaklajuti
oleh pihak terkait dibandingkan dengan jumlah
total rekomendasi hasil penelusuran pengaduan
yang diberikan.

Meningkatnya peran
Inspektorat Utama
sebagaiTrusted Advisor

Indeks kepuasan mitra pengawasan
intern

Indeks kepuasan mitra pengawasanintern

merupakan suatu pengukuran melalui survei
untuk  mengetahui  tingkat  keberhasilan
pelaksanaan pengawasan yang mendapatka
penilaian positif dari mitra Inspektorat Utama
berupa tingkat kepuasan satuan kerja/unit kerja
atas pengawasan intern yang telahdiberikan

Inspektorat Utama

Internal Process
Perspective

Terlaksananya rencana
aksi RB BPOM program
penguatan sistem
pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat |

Persentase realisasi rencana aks
program penguatan pengawasan RH
BPOM

Program Penguatan Pengawasan bertujual

untuk meningkatkan penyelenggaraan

pemerintahan yang bersih dan bebas KKN pad|

masing-masing instansi pemrintah

Untuk  mengukur  pencapaian  Program

Penguatan Pengawasan digunakan indikater

indikator:

i Penanganan Gratikasi.

j-  Penerapan Sistem Pengendalian
Pemerintah (SPIP).

k.  Penanganan Pengaduan Masyarakat.

I. Penanganan Whistle Blowing System.

m. Penanganan Benturan Kepentingan.

n. Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) /
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM).

0. Aparat Pengawasan
(APIP).

p. Fraud Control Plan

Interr|

Intern Pemerintah

Nilai RB BPOM program penguatan pengawasa|
dan pemerintahan yang bersih dan bebas KK
terdiri dari 2 (dua) penilaian yaitu:

1. Nilai pencapaian ReformasBirokrasi BPOM
Program Penguatan Pengawasan

2. Nilai Pencapaian Reformasi Birokrasi BPON
program pemerintahan yang bersih dan
bebas KKN

Dihitung dari (jJumlah realisasi

aksi/jumlah rencana aksi) x 100%

rencana
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mremEws |

Tata kelola, manajemen| Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerjg Keandalan SPIP mitra kerja Inspektorat | dinilai

Risiko dan Pengendalian dengan melaksanakan verifikasi terhadap

Intern BPOM yang Andal pengisian Kertas Kerja Penilaian Mandiri

di wilayah Inspektorat | Evaluasi Pengendalianintern Tingkat Entitas
(PM EPITE).

Evaluasi pengendalian intern dilaksanakan
dengan cara melakukan penilaian terhada
penerapan unsurunsur pengendalian intern
secara umum pada tingkat unit kerja

Jumlah laporan pengawasan intern padg Dihitung dari jumlah Laporan Hasil Pengawasari

mitra kerja Inspektorat Utama Intern pada mitra kerja Inspektorat Utama
5 Terjaminnya laporan | Persentase Laporan Keuangan Satual Opini atas Laporan Keuangan Badan POM ake
keuangan BPOM vyang Kerja Badan POM bebas dakesalahan | memenuhi salah satu opini BPK RI yang terdir|
sesuai SAP di lingkup | Material dari:

wilayah Inspektorat |

Opini BPK atas Laporan | Persentase
Keuangan BPOM Capaian
WTP | WTP @ Wajar 100%
Tanpa
Pengecualian
(Opini terbaik)
WTP ;| Wajar  Tanpa 97%
DPP Pengecualian
Dengan
Paragraf
Penjelas
WDP : | Wajar Dengan 95%
Pengecualian
TMP .| Tidak 75%
Memberikan
Pendapat
(disclaimer)
Tidak | : | Adversed 50%
Wajar Opinion
Persentase rekomendasi hasil Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi yangelah
pemeriksaan BPK yang ditindaklanjuti | ditindaklanjuti AAT 1 AT DPAOT 1 AE
Badan POM (Status 1 dan Status 4) Jumlah total

rekomendasi hasil pemeriksaan) x 100%

Status Tindak Lanjut yang diberikan BPK RI:

Status 1 1 | Tindak lanjut telah Sesuai
Saran

Status 2 . | Tindak lanjut Belum Sesuai
Saran

Status 3 . | Belum Tindak lanjut

Status 4 1 | Tidak dapat ditindak lanjuti
dengan alasan yang sah

Persentase rekomendasi pengawasan | Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi

intern yang ditindaklanjuti pengawasan intern yang ditindaklanjuti sesuai
saran dan tidak dapat ditindaklanjuti / Jumlah
total rekomendasi pengawasan intern) x 100%

6 Learning and Terwujudnya RB | Nilai AKIPInspektorat | Nilai Hasil Evaluasi (LHE) Akuntabilitas Kinerja
Growth Perspective | Inspektorat Utama BPOM Instansi Pemerintah di Inspektorat |
sesuai Roadmap RB BPON
2015-2019

A5. Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan strategi sebagai langkah awal untuk menyusun strategi

yang tepat, Inspektorat | Badan POM telah menetapkan kebijakdebijakan
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UAT ¢ OAI AOAO AAT CAIl EAAEEAEAI " AAAT 0
kelembagaan pengawasan Obat dan Makanan rakli penataan struktur yang
kaya dengan fungsi, proses bisnis yang tertata dan efektif, budaya kerja yang
sesuai dengan nilai organisasi serta pengelolaan sumber daya yang efektif dan
AFEOEAT &6 OAAACAE AAOEEOO(q
a. Peningkatan efektifitas tata kelola,pengendalian intern dan manajemen
resiko di lingkungan Badan POM.
b. Pengembangan pengawasan intern berbasis teknologi informasi dan
penggunaan Teknik Adit Berbantuan Komputer (TABK).
c. Peningkatan Kapabilitas Pengawasan Intern;
d. Penguatan pelaksanaan RB dan Haya anti korupsi untuk mewujudkan
aparatur yang berkinerja dan berintegritas
Untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut maka Inspektorat | Badan
POM menyusun strategi dengan menetapkan langkdangkah yang menjadi
fokus bagi Inspektorat | yaitu:
1. MelakDEAT DAT CAxAl AT DBOI COAI O 1 AAEE AEI
2. Meningkatkan efektifitas Three Lines of Defences
3. Mempertahankan maturitas SPIP level 3.
4. Bersinergi dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu dengan Sistem

Manajemen Resiko.

5. Meningkatkan Sstem Kendali Pimpinan untuk Kinerja dan Integritas
Aparatur.

6. Otomasi dalam pelaksanaan pengawasan intern.

7. MembangunData EventsebagaiKnowledge Library.

8. Mempertahankan Kapabilitas APIP Level 3.

9. Pemenuhan dalam persyaratan Piagam Pengawasan Intern.

10. Melakukan pembentukan Komite Audit untuk mengawasi Kkinerja
Inspektorat I.

11. Melakukan pengawalan peningkatan mutu pelayanan publik.

12. Membangun gerakan nasional sapu bersih pungutan liar.

13. Meningkatkanawarenesgelaporan gratifikasi.
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A6. Program

Sebagai implemendsi dari kebijakan dan strategi yang telah diuraikan tersebut,
seluruh kegiatan Inspektorat | dirangkum dalam Program Pengawasan dan
Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Badan Pengawasa Obat dan Makanan.
Rumusan strategi dan program tersebut diterjemahkan kélalam bentuk yang
lebih operasional, antara lain :

x Pelaksanaan pengawasan intern pada mitra kerja Inspektorat I.

x Pelaksanaan tindak lanjut hasil pengawasan.

x Peningkatan kualitas laporan keuangan BPOM.

x Pengawalan komponen hasil RB dan penguatan sistem pe@mwgasan.

x Implementasi Quality Management System.

x Operasional pengawasan Intern Inspektorat I.

x Manajemen pengawasan Intern Inspektorat Utama.

PETA STRATEGI BSC LEVEL 0 KEPALA BPOM RI - EXISTING (2019)

L w IKSS:

w E . 1. Indeks Pengawasan Obat dan Makanan

3 'a S81. Terwu]“dnya 2. Indeks kepuasanmasyarakat atas jJaminan pengawasan BPOM

g m Obat dan Makanan 3. Persentase Obat memenuhi syarat

e yang aman dan 4. Persentase OT memenuhisyarat

x o 5. Persentase Kosmetik memenuhi syarat

Sy bermutu 6. Persentase SKmemenuhisyarat

L 7. Persentase Makanan memenuhi syarat

o 2

e $82. Meningkatnya kepatuhan dan kep pelaku

=4 ¥ usaha serta kesadaran masyarakat terhadap keamanan,

g ‘& manfaat dan mutu Obat dan Makanan

Sk
w —
= ) ) S86.
@ S$S3. Meningkatnya S84. Men;ngkatnya 885. I;Ilekl:.mgkatnya Meningkatnya
g lualtas kebijakan ‘masyarakat engawasanObat e
= Eengawssanobal terhaday Obatdan ’ dagn Makanan penyidikan tindak
2 dan Makanan b e e pidana Obat dan
& akanan aman erbasis risiko Makanan
S r r~ . io tii IKSS: Persentase penyelesaian
EE.. IKSS: Indeks kualitas IKSS: Indeks pengetahuan |an':f:;;|as:1tll;:aa|;an perkara tindak pidana Obat dan
= kebijakan pengawasan masyarakat terhadap Obat J peng Makanan yang meninbulkan efek jera
= Obat dan Makanan yang
E Obat dan Makanan dan Makanan aman dilak " terhadap perkara yang telah
= . (. raksanakan mendapatkan putusan pengadilan

Peraturan Pencegahan Pengawasan Penegakan Hukum

887. Terwujudnya RB
BPOM sesuai roadmap
RB BPOM 2015 - 2019

LEARNING &
GROWTH
PERSPECTIVE

Gambar 11. Penjabaran Tujuan, Sasaran dan Indikator Kepala Badan POM
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IKSP:

1. Nilai RB BPOM komponen PETA STRATEGI BSC LEVEL 1
penguatan pengawasan INSPEKTORAT UTAMA
2. Ni]aiEValuaSilllter’nal i R AR R R AR AR REARERRARAAS A ARRRRARR AR R AR caaaua
Akuntabilitas Kinerja BPOM $P3. Meningkatnya
& g SP1. Meningkatnya capaian SP2. Meningkalnya birokrasi BPOM yang
g5 RB BPOM program penguatan peran Inspektorat Utama berkualitas, bersih dan
Sw pengawasan dan nilai persepsi sebagai Trusted Advisor Bt
g ‘@ korupsi sesuai road map RB RGP - Jamlah wit i
oW BPOM 2015 - 2019 IKSP: iy
a Indeks kepuasan yang memiliki predilat
mitra pengawasan intern WBK dan WBEM
_ — /.
(7] SP4. Terlaksananya _
@ TR e SP5. Tata kelola, manajemen Risiko SP6. Terjaminnya
8 g_ penguatan pengawasan dan Pengendalian Intern BPOM yang laporan keuangan
g B RE BFOM andal BPOM yang sesuai SAP
w
= a g
% @ 1KSP: Persentase realisasi rencana aksi } IlKSI:’éve] maturitas SPIP /['KST’
Iri] .
'_U;I a program penguatan pengawasan RB BPOM 2. Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerja Inspektorat 1. Persentase laporan }(Euangan
= Utama satker yang bebas dari kesalahan
= material
2. Persentase rekomendasi hasil
..... | pemeriksaan BPKyang ditindak
= lanjuti BPOM
E E 3.Persentase rekomendasi
[T pengawasan intern yang
58 SPT. Terwujudnya RB SP8. Meningkatnya Qiﬁndak'a"i“ﬁ
% Inspektorat Utama kapabilitas
E BEI BPOM sesuai Roadmap pengawasanintern
<<
ﬂ = REBROMEn15 2013 [ IKSP: Level Kapabilitas Ittama ]
- { IKSP : Nilai AKIP Inspektorat Utama J

Gambar 12. Penjabaran Tujuan, Sasaran dan Indikator Inspektorat Utama

PETASTRATEGI BSC LEVEL 2
INSPEKTORAT |

IKK 1: Persentase
pengaduanyang

IKK 1: Indeks kepuasan

ditindak lanjuti
lingkup Inspektorat|

mitra pengawasan intern
w SK1. Meningkatnya Di lingkup Inspektorat |
w n
E 2 capaian RB BPOM progran_\ $K2. Meningkatnya
=0 penguatan pengawasan di 4 \
S 'ﬁ_“ lingkup Wilavah peran Inspektorat| IKK 1:
8L UL sebagai Trusted 1.Persentase
35 Inspektorat | Advisor laporan
a keuangan satker
yang bebas dari
[EET) EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEERR N N N NN R NN RN NN NN NI NN AN NN NI NN NN NN AN ANE NN ANEEEEEEEEEEEREEEEERR LLLLELIT IR T kesalahan
SK3. Terlaksananya . . E::ee::;r::fkuP
o rencana aksi RB BPOM SK4.Tata kelola, IKK _1: SK5. 2. Persentase
Wy, rogram penguatan A . 1. Tingkat keandalan - .
(SR~ [ manajemen Risiko B Terjaminnya rekomendasi
no: = pengawasan lingkup dan Pengendalian SPIP padamitra ! ¥ hasil
a &J’ Wilayah Inspektorat | Intern BPOM yang kerja inspektorat| laporan asi "
=5 andal lingkup 2. Jumlahlaporan keuangan ::::;lngsaan
E E IKK 1: Persentase realisasi Wilayah pengawasanintern BPOM yang ditindak lanjuti
W rencana aksi RE BPOM Inspektorat | pada mitra kerja sesuai SAP BPOM
= program penguatan Inspektorat| i H
= pengawasan di Inspektorat | P lingkup Wilayah 3.Persentase
Inspektorat | rekomendasi
eenn QL ..o s nn RS . e S~ pengawasan
T f internyang
E W ditindaklanjuti
o= .
&5 SK6. Terwujudnya RB :'“Ek“k" \
g = Inspektorat| sesuai nspektorat
=& Roadmap RB BPOM
Tuw 20152019 \ /
wi
-l
[ IKK 1: Nilai AKIP Inspektorat I ]

Gambar 13. Penjabaran Tujuan, Sasaran dan Indikator Inspektorat |
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B. PERJANJIAN KINERJAAHUN 2019

BADAN POM

Dalamrangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transaparan dan

akuntabel

serta berorientasi

pada hasil,

Inspektorat |

Badan POM telah

menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja yang telah

ditetapkan dalam dokumen Rencana Stragis 20152019 dan anggaran yang telah

disesuaikan berdasarkan DIPA 2019 yang telah disahkarRerjanjian Kinerja

Inspektorat | serta Indikator Kinerja Utama yang telah disahkan terdapat pada

lampiran 2 danLampiran 3.

Tabel 5. Perjanjian Kinerja Inspektorat | Badan POM

INDIKATOR
NO | PERSPEKTIF SASARAN KEBIATAN KINERJA UTAMA TARGET
1 | Customer Meningkatnya capaian RB Persentase tindak lanjut| 80%
Perspektive BPOM program penguatan rekomendasi hasil penelusuran
sistem pengawasan sesug pengaduan
Roadmap RB BPOM 2013019
di lingkup wilayah Inspektorat |
Meningkatnya peran | Indeks kepuasan 82
Inspektorat | sebagai Trusted| mitra pengawasan intern
Advisor
2 | Internal Terlaksananya rencana aksi RE Persentase realisasi rencang 92%
Process BPOM program penguatan| aksi RB BPOM prograrm
Perspective sistem pengawasan di lingkup| penguatan sistem pengawasan
wilayah Inspektorat |
Tata kelola, manajemen Risikg Tingkat keandalan SPIP padi{ 90%
dan Pengendalian Intern BPOM mitra kerja
yang andal di lingkup wilayah
Inspektorat | Jumlah laporan pengawasar 23
intern pada mitra kerja
Terjaminnya laporan keuangan| Persentase laporan keuangarn 100%
BPOM vyang sesuai SAP ( satker yang bebas dari
lingkup wilayah Inspektorat | kesalahanmaterial
Persentase rekomendasi hasi| 80%
pemeriksaan BPK yang
ditindak lanjuti BPOM
Persentase rekomendasi 85%
pengawasan intern  yang
ditindaklanjuti
3 | Learn & | Terwujudnya RB Inspektorat 1| Nilai AKIPInspektorat | 81
Growth sesuai Roadmap RB BPOI
Perspektive 2015-2019
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Inspektorat | mendapat alokasi anggaran dalam bentuk kegiatan pengawasan dan
peningkatan akuntabilitas aparatur | sebesarRp7.436.030.000, dengan rincian

sebagai berikut :

Tabel 6. Anggaran Inspektorat | Badan POM Tahun 2019 per Sasaran

Anggaran
(Rp)

1 Meningkatnya capaian RB BPOM program penguatan pengawasan 150.660.000
dan nilai persepsi korupsi sesuaroad mapRB BPOM 201% 2019

No Sasaran Strategis

2 Meningkatnya peran Inspektorat Utama sebagdirusted Advisor 458.252.000
3 | Terlaksananya rencana aksi program penguatan pengawasan RB 69.173.000
BPOM Program penguatan system pengawasan di lingkup wilayah
Inspektorat |

4 | Tata kelola, manajemen Risikdan Pengendalian Intern BPOM yang| 1.041.280.000

andal
5 Terjaminnya laporan keuangan BPOM yang sesuai SAP 3.285.358.000
6 | Terwujudnya RB Inspektorat Utama BPOM sesuai Roadmap RB 2.431.307.000

BPOM 20152019

Total Anggaran 7.436.030.000

C. CARA MENGHITUN&APAIAN INDIKATOR
Keberhasilan pencapaian suatu sasaran dapat diukur melalui capaian indikator
indikator kinerjanya. Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara
menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran sesuai definisi operasional
indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung
persentase capaian kinerja untuk masingnasing indikator, dengan cara
membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja,

dengan rumus di bawah ini :

P AH'T Hi °

Gambar 14. Rumus Perhitungan Persentase Capaian

Pengukuran efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)

terhadap standar efisiensi (SE) yang diperoleh.
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Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap %
capaian input (dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran) , sesuai

rumus berikut:

L Pt Heramo
7 P F=|=—=|=I=|' -—( <
}_.

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam

menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai

rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

\.

Efisensi suatu sasaran/kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhad
SE, mengikuti formula logika berikut: Jika IE > SE, maka sasaran/kegiatan dial
efisien Jika IE < SE, maka sasaran/egiatan dianggap tidak efisien

NS

Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja:

< 50
B0-<70
Cukup 70 -< 90
Baik 0 -<110
Sangat Baik F110-120
7> 120
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
A.l. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2019

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Kepala BPOM Nomor 26 Tahun
2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM mengamanatkan Inspektorat
Utama dengan 2 (dua) unit Eselon Il di baahnya Inspektorat Utama yakni
Inspektorat | dan |l serta diferensiasi yang utama pada wilayah pengawasan.
Berdasarkan dokumen Perjajian Kinerja tahun 2019 sebagaimana dijelaskan
pada bab sebelumnya, Inspektorat | memiliki 6 (enam) sasaran dengan 9
(sembilan) indikator sebagai toldk ukur keberhasilan pencapaian sasaran
tersebut. Pencapaian kinerja Inspektorat | selama tahun 2019 dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Capaian Sasaran Program dan Capaian IKU Inspektorat | Tahun 2019

Nilai Nilai

No.  SasaranStrategis Indikator Kinerja Target Realisasi Pencapaian Pencapaian  Kriteria
Indikator SELEIEN

Stakeholder/Customer Perspective

1 | Meningkatnya capaian| 1. Persentase tindak| 80% 88,89% 111,11% 111,11% Sangat
RB BPOM program lanjut rekomendasi Baik
penguatan sistem hasil penelusuran
pengawasan sesual pengaduan

Roadmap RB BPOMN
2015-2019 di lingkup
wilayah Inspektorat |

2 | Meningkatnya peran| 2. Indeks kepuasan| 82 81,79 99,74% 99,74% Baik
Inspektorat |1 sebagai mitra  pengawasan
Trusted Advisor intern
Internal Process Perspective
3 | Terlaksananya 3. Persentase realisasi| 92% 100% 108,69% 108,69% Baik
rencana aksi RB BPOM rencana aksi RB
program penguatan BPOM program
sistem pengawasan di penguatan sistem
lingkup wilayah pengawasan
Inspektorat |
4 | Tata kelola, 4. Tingkat keandalan| 90% 82,36% 91,51% 95,76% Baik
manajemen Risiko dan SPIP pada mitra kerja

Pengendalian Intern
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Nilai NIET
Indikator Kinerja Target Realisasi Pencapaian Pencapaian  Kriteria
Indikator SEREIE]
BPOM yang Andal di | 5. Jumlah laporan 23 23 100% Baik
wilayah Inspektorat | pengawasan intern

pada mitra kerja

5 | Terjaminnya laporan | 6. Persentase laporan| 100% 100% 100% 108,03% Baik
keuangan BPOM yang keuangan satker yang
sesuai SAP di lingkup bebas dari kesalahan

wilayah Inspektorat | material
7. Persentase 80% 94,24% 117,80% Sangat
rekomendasi hasil Baik

pemeriksaan BPK
yang ditindak lanjuti
BPOM

8. Persentase 85% 90,33% 106,28% Baik
rekomendasi
pengawasan intern
yangditindaklanjuti

Learning and Growth Perspective

6 | Terwujudnya RB 9. Nilai AKIP 81 78,14 96,47% 96,47% Baik
Inspektorat | sesuai Inspektorat |
Roadmap RB BPOM
2015-2019

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 9 (sembilan) Indiktor Kinerja Utama

(IKU), 2 (dua) KU dengan kriteria pencapaiar®angat Baik6 A AT xkKUy OOEOE
dengan kriteria pencapaian®A E E 6 8

Pengukuran capaian kinerja Inspektorat | tahun 2019 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target atau rencana dan realisasi IKU pada masing

masing perspektif dari peta strategis. Darhasil pengukuran tersebut, diperoleh

Nilai Kinerja Organisasi Inspé&torat | adalah sebesar 102,36 Nilai tersebut

berasal dari capaian kinerja masingnasing perspektif sebagaimana tampak

pada tabel berikut.

Tabel 8. Nilai Kinerja Organisasi Berdasarkan Perspektif Balance Score Card

- I NEY

Nilai Nilai Sasaran (Bobot x Nilai
Perspektif Bobot Sasaran Program Pencapaian Program tiap
. Sasaran Program

Sasaran Perspektif . .
tiap Perspektif)

Customer 40% Meningkatnya capaian RB BPO 111,11% 105,43% 42,17

program penguatan sistem

pengawasan sesuai Roadmap R
BPOM 20152019 di lingkup wilayah
Inspektorat |
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- I NEY
Nilai Nilai Sasaran (Bobot x Nilai
Perspektif Bobot Sasaran Program Pencapaian Program tiap
Sasaran Perspektif S_a saran Prog_ram
tiap Perspektif)

Meningkatnya peran Inspektorat | 99,74%

sebagaiTrusted Advisor
Internal 30% Terlaksananya rencana aksi RB BPO 108,69% 104,16% 31,25
Process program penguatan sistem

pengawasan di lingkup wilayah

Inspektorat |

Tata kelola, manajemen Risiko dar 95,76%

Pengendalian Intern BPOM  yan(

Andal di wilayah Inspektorat |

Terjaminnya laporan keuangan BPOM  108,03%

yang sesuai SAP di lingkup wilayal

Inspektorat |
Learning & 30% Terwujudnya RB Inspektorat | sesuai 96,47% 96,47% 28,94
Growth Roadmap RB BPOM 2012019

Nilai Kinerja Organisasi 102,36

Tabel diatas menyajikan informasi Nilai Kinerja Organisasi Berdasarkan
Perspektif Balance Score Car8ecara keseluruhan, capaian nilai tiap Sasaran
Program untuk tiap Perspektifpada tahun 2019 sebesar 102,36% yang terdiri
dari Nilai Kinerja Perspektif Customer(105,43%); Nilai Kinerja Perspektif
Internal Process(104,16%) dan Nilai Kinerja Perspektif Leaning & Growth
(96,47%).

Nilai pada masingmasingperspektif tersebut kemudian dilakukan pembobotan

untuk mengukur capaian kinerja organisasi. Setelah dilakukan perhitungan
Nilai Kinerja Organisasi denganPerspektif Customerdengan bobot 40%,

Perspektif Inernal Processlengan bobot 30% darPerspektif Learning & Growth
dengan bobot 30%, maka diperoleh Nilai Kinerja Organisasi adalaebesar

102,36. Nilai Kinerja Organisasi Inspektorat | tahun 2018 dan 2019 serta
Inspektorat sebelum peningkatan eselonisasiahun 2015 z 2017 sebagai

berikut:
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Tabel 9. Nilai Kinerja Organisasi Tahun 2015 -2019 Berdasarkan Perspektif

Balance Score Card

Tahun Nilai Kinerja Organiasi

2019 102,36
2018 102,77
2017 105,18
2016 104,44
2015 98,88

Pada tahun 2018Badan POM mengalami perubahan organiasi sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan POM. Inspektorat Utama mengalami peningkatan eselonisasi menjadi
setingkat eselon | (Inspektorat Utama). Perubahan strukturorganisasi
berpengaruh pula pada perubahan perencanaan strategis, perubahan peta
strategis dan perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU). Beberapa Indikator
Kinerja Utama tidak lagi mengukur output, namun mengukur capaiaoutcame

dan un-controllable.

Penurunan Nilai Kinerja Organisasi di tahun 2019 bila dibandingkan tahun

2018 disebabkan karena terdapat penurunan pencapaian pada Sasaran
program (Meningkatnya capaian RB BPOM Program Penguatan Sistem
Pengawasan sesuaiRoad Myp RB BPOM 201520196 dengan indikator
O0AOOAT OAOGA OET AAE 1 ATEOO OAET I yahgAAOE
mempunyai capaiansebesar 111,11%pada tahun 2019 dan 122,44% pada
tahun 2018. Hal ini disebabkan karena penyesuaian target pada Indikator
tersebut sesuai dengan revisrenstra tahun 2018 yang awalnya 70%menjadi

80% .

Penjelasan Capaian Sasaran Program dan IKU Inspektorat | tahun 2019 secara

detil akan disampaikan pada bagian analisiskantabilitas kinerja berikut ini.
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A.2. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Penjelasan mengenai masingmasing sasaran tersebut dijelaskan sebagai

berikut:

1. Capaian Sasaran Program 1 - Meningkatnya Capaian Reformasi
Birokrasi BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan sesuai
Roadmap RB BPOM 20152019 di Lingkup Wilayah Inspektorat |
Dalam kerargka evaluasi Reformasi Birokrasi, ruang lingkup penguatan
sistem pengawasan, mencakup penanganan gratifikasi, penerapan SPIP,
pengelolaan pengaduan, penanganawhistleblowing Systempenanganan
benturan kepentingan, pembangunan zona integritas, dan APIP.

Sasaran Meningkatnya capaian Reformasi Birokrasi BPOM program
penguatan sistem pengawasan sesuai Roadmap RB BPOM 200%9 di

lingkup wilayah Inspektorat | diukur menggunakan indikator kinerja:

Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusurapengaduan.

Adapun definisi operasional indikator (Persentase tindak lanjut

rekomendasi hasil penelusuran pengaduai d,

Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran pengaduan yan
ditindaklanjuti adalah rasio jumlah rekomendasi hasilpenelusuran pengaduan
yang ditindaklanjuti oleh pihak terkait dibandingkan dengan jumlah total
rekomendasi hasil penelusuran pengaduan yang diberikan.

Cara perhitungan capaian indikator.

0 6 6N @R NQ®E o QEICHIEE Qa6 h B VOHQ.
06 GAM A (R QE a QEIIGREE Qaon i Ve Dp il
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Tabel 10. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -1

Realisasi
REEULEY] REEUREY] Target 2019
. Realisasi Realisasi L 2019 2019 Renstra Eladan
Sasaran Indikator 2017 2018 Target Realisasi % terhadap terhadap 2019 Target
Capaian 2017 2018 Renstra
(%) (%) 2019
(%)
©) (1) = (8) = 9) = (11)=
(6)/(5) (6)/(3) (6)/(4) (6)/(10)
Meningkatnya Persentase
capaian RB| tindak lanjut
BPOM program| rekomendasi
penguatan hasil
sistem penelusuran
pengawasan pengaduan N/A 85.71% 80% 88.89% | 111.11% N/A 103.71% 80% 111,11%

sesuai Roadmap
RB BPOM 2015
2019 di lingkup
wilayah
Inspektorat |

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kineja sasaran kez 1 menunjukkan bahwa
realisasiET A E E A Ol Perséntase Airdak Aanjudrekomendasi hasil
penelusuran pengaduan 6 OAE OT ¢ 1B8%89%, 0l Aifatdhgkan
dengan target tahun 2019 makaapaian indikator adalah sebesat11,11%
atau masuk kriteria sangat BA E E 6
Pada tahun 2019, dari 9 pengaduaberkadar pengawasanyang diterima
sebanyak 8 pengaduan telah ditindaklanjuti dengan penelusuraari 9
pengaduan tersebut, sebanyak 8 penelusuran telah selesai dilaksanakan
dengan hasil 3 pengaduan terbuktipada BPOMdi Manokwari, Loka
Kotawaringin Barat dan BalaiPOMdi Paludan 5 pengaduan tidak terbukti
pada Balai Besar POM Jakarta, Makassar, Palembang, Bandung dan
Makassar Adapun 1 pengaduan lain belum dilakukan penelusuran hingga
akhir Tahun Anggaran 201%ada Balai Besadi POM Jakarta
Terhadap 3 pengaduan berkadar pengawasan yang terbukti, telah
dilakukan tindak lanjut sesuai dengan muatan pengaduan, antara lain
berupa pembinaan, pengenaan sanksi, hingga pada pembuatan prosedur

baru.
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PENELUSURAN
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Gambar 15. Hasil Penelusuran Pengaduan Tahun 2019

Capaian tahun 2019 ini telah berada di atas target pada RenstRPJMN
namun mengingat capaian pada sasaran ini sangat tergantung pada jumlah
maupun urgensi pengaduan yang masuk serta faktdaktor lainnya, maka
perlu diperhatikan agar pencapaiannya padagriode Renstra 2020z 2024

tetap sesuai target.

0 Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
Realisasiindikator kinerja tahun 2019 lebih baik darirealisasi tahun 2018
dengan perbandingansebesar 103,71%,namun indikator tersebut tidak
dapatdibandingkan dengan tahun 201 &Han tahuntahun sebelummya pada
periode renstra 20152019 karena indikator tersebut baru terdapat pada
revisi renstra tahun 2018.

i Perbandingan r ealisasi dan capaian indikator O Brsentase tindak

lanjut rekomendasi hasil penel OOOOA DAT CAAGAT 6 )1 Of
dengan Unit yang setara/sejenis tahun 2019.

Tabel 11. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 1 dengan Unit sejenis

Indikator Unit Kerja Target Realisasi  Capaian (%)
Persentase tindak | Inspektorat | 80% 88,89% 111,11
lanjut  rekomendasi I ——
hasil penelusuran nspektora 75% 100,00% 133,33
pengaduan
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U Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor keberhasilan untuk sasaran ini adalah sebagai berikut:

- Penatalaksanaan disposisi secara optimal pada pengaduan yang masuk
terutama untuk pengaduan yang berkadar pengawasansehingga
setiap pengaduan dapat segera ditindaklanjuti oleh auditor.

- Penganggaran yang memadai, terutama untuk dilakukannya
penelusuran pengaduan di Balai Besar/Balai POM.

- Meningkatkan kerjasama dengan Biro Umum dan Biro Hukum dan
Organisasi dalam penegakan hukuman disiplin bagi pegawai yang
terbukti melanggar.

- Auditor yang ditunjuk menangani penelusuran pengaduan sudah
mengikuti pelatihan audit investigasiyang mendukung sasaran ini.

Kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja adalah adanya pengaduan

yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi unit kerja lain, seperti Biro

Umum dan SDMserta Biro Hukum dan Organisasi Terhadap kendala

tersebut, Inspektorat | melakukan koordinasi secara optimasehingga hasil

penelusuran pengaduan dapat ditindak lanjutidan data yang bersifat
rahasia dapat dikelola bersamaama dengn baik.

2. Capaian Sasaran Program 2 - Meningkatnya Peran Inspektorat |
sebagai Trusted Advisor

Inspektorat | merupakan salah satu produk pengembangan organisasi

BPOM sesuai Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan

Pengawas Obat dan Makanan yang mengubalruktur Inspektorat dari

level Eselon Il menjadi Inspektorat Utama pada level Eselon I. Sesuai

dengan Peraturan Kepala BPOM Nomor 26 Tahun 2017, Inspektorat Utama
membawahi 2 (dua) unit Eselon Il yakni Inspektorat | dan Inspektorat I1.

Pada saat posisi Ispektorat masih pada Level Eselon Il, dilakukan

DAT COEOQOAT- ADEOELEBAIOTWA EADOAOGAT DPAIT Al CE

yang paralel dengan sasara®- AT ET CEAOT UA DPAOAT )1 OPAE

Trusted Advisor 6pada Inspektorat | sebagai elemen Inspektorat Utama.
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Indikator kinerja yang ditetapkan pada struktur organisasi sebelumnya

AAAT AE O0AOOAT OGAOGA PDPATEI AEAT OOOOAE E
EOEOAOEA T ETEI Al O"AEEoh UATC | AOOPAE.
atas 12 aspek terkait kompetensi auditor, 3spek terkait etika dan perilaku,

serta 2 aspek terkait rekomendasi audit.

Sasaran Meningkatnya Peran Inspektorat | sebagai Trusted Advisor diuku

menggunakan indikator kinerja

Indeks kepuasan mitra pengawasan intern

Adapun definisi operasional indikatordndeks kepuasan mitra pengawasan
ET OAOT 6

ﬁdeks kepuasan mitrapengawasan intern merupakan suatu pengukuran melalui su@
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pengawasan yang mendapatke
penilaian positif dari mitra Inspektorat Utama berupa tingkat kepuasan satuan kerja/unit
kerja atas pengawasan interryang telah diberikan Inspektorat Utama.
Pengukuran tingkat keberhasilan tersebut dilakukan melalui survei menggunakan skali
1 s.d 5 untuk setiap pertanyaan.
Adapun Aspek komponen pertanyaan merupakan unsur Quality Service:
U  Wujud Fisik (Tangible)
U Keandalan(Reability)
U Kesigapan Responsiveness)
U Jaminan @ssurance

U Empati (Emphaty) /

Cara perhitungan capaian indikator

p

1. Survei dilaksanakan secara acak dengan mengirimk&uoiesioner kepada
Kepala Satuan Kerja/Unit Kerja.

Responden mengisi untuk setiap pertanyaan yargjberikan.

Pengisian jawaban menggunakaskalalikert 1 s.d 4.

Dilakukan perhitungan dan rekapitulasi nilai.

Nilai rata-rata x 20.

o 0k w N

Diperoleh nilai indeks kepuasn mitra pengawasan intern {rusted Advisoy.

YOO b OED a6 aHVNOMOEEOEBAD At QAT AIAA AT Bb Q0 b Q¢
EAOCECARARE: ¢ | ‘At RLAT 01 AAADDAOE
06 GARN| Q&HEDd Hi O

Tabel 12. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -2
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Realisasi

Realisasi Realisasi 2019

2019 2019 Target

L L terhadap

Sasaran Indikator Realisasi | Realisasi Capaian terhadap terhadap Renstra Target
2017 2018 Target  Realisasi p realisasi realisasi 2019 9

(%) Renstra

2017 2018
2019

(1) 0,
(%) (%) )

(7) = (8) = 9) = (11)=
(6)/(5) (6)/@3) (6)/(4) (6)/(10)

Meningkatnya | Indeks

peran kepuasan

Inspektorat | | mitra N/A 76.27 82 81.79 99,74% N/A 107.27% 82 99.74%
sebagai pengawasan

Trusted intern

Advisor

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran ke2 menunjukkan bahwa
realisasi indikator kinerja O) 1 AAEO EADPOAOCAT [ EOOA DPAT
tahun 2019 adalah 81,79, bila dibandingkan dengan target tahun 2019
maka capaian indikator adalah sebes#9,74% atau masuk kriteria@aik 6.
Demi menjaga independensi survei, pengelolaan survéiepuasan mitra
pengawasan intern Inspektorat | dilakukan oleh Bagian Tata Usaha
Inspektorat Utama. Rincian Hasil Survei Kepuasan Mitra Inspektorat |
Tahun 2019 dapat dilihat padalampiran 4 dengan gambaran sebagai
berikut:

V\éuud F|S|k Harapan
o / Kepuasan
p
Empati { Keandalan
YA
VAR
Jaminan Kesigapan

Gambar 16. Hasil Survei Kepuasan Mitra Inspektorat | Tahun 2019

U Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
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Realisasi indikator tahun 2019lebih baik dari realisasi tahun 2018 dengan
perbandingan sebesar 107,27% dan bila dibandingkan dengan RPJMN
tahun 2019 adalah 99,74%. Namun tidak dapat dibandingkan dengan tahun
2017 dan tahunrtahun sebelumnya pada periode renstra 2012019,

karena perbedaantoolssurvei.

Survei dilakukan berdasarkan 5 aspek yai wujud fisik (tangible),

keandalan (eliability), kesigapan (esponsivenegs jaminan (assurance,

dan empati mpathy). Hasil survey tahun 2019 jika dibandingkan dengan
tahun 2018 mengalami kenaikan yang cukup signifikarPada tahun 2019
terdapat re-design pada tools survei dibandingkan dengan tahun 2018
yaitu:

PERBEDAAN TOOLS SURVEI
KEPUASAN MITRA

PERUBAHAN 2018 2019

ASN yang telah
berinteraksi

Sl Kapala
S Unit Kerja

Fokus
Pertanyaan

‘ i
s
Fokus pertanyaan
s pada pelayanan
U g audit
eva
e

irtsa
LT )
Skala Likert
Hanya mengukur Mengukur
m kepuasan atas kepuasan atas
=} [EVELELEELT] layanan yang telah
{%w telah diberikan dib d
ar n
i
re

Gambar 17. Perbedaan Tools Survei Kepuasan Mitra Tahun 201 8 dan 2019

U OAOAAT AET CAT OAAI EOAOCE AAT AAPAEAT ETA
PDAT CAxAOAT ET OA Oldéngad Und Bakhd: elar@/geidnis )
tahun 2019.

Tabel 13. Perbandingan reali sasi dan capaian indikator ke 2 dengan Unit sejenis
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Indikator Unit Kerja Target Realisasi = Capaian (%)
Indeks kepuasan| Inspektorat | 82 81,79 99,74
m;gﬁ,] pengawasan = cektorat Ii 81,07 98,86

U Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja dan Alternatif

Solusi yang Perlu Dilakukan

Hasil survei kepuasan mitra tahun 2019 dengamilai yang paling rendah

pada aspek wujud fisik fangible) yang meliputi variabel indikator sebagai

berikut :

- Kurangnyasarana dan prasarana (ruangan fasilitas) dalam pemberian

layanan di Inspektorat Utama

- Aplikasi Simolekdesibelum optimal dalam membantu tindak lanjut

hasil pemeriksaan BPK dan hasil audit Inspektorat Utama.

- Aplikasi Solusibelum optimal dalam membantu pemberian layanan

konsultasi oleh Inspektorat Utama.

Terhadap hasil survei tersebut, Inspektorat |telah menyusun dan

melaksanakanrencana aksi sebagai berikut:

- Adanyaruangan (fasilitas) dalam pemberian layanan di Inspektorat,
peningkatan layanan konsultasihelpdeskyang akan difadiitasi dengan
forum konsultasi dan peroptimalisasian aplikasi untuk konsultasi.

- Sosialisasiaplikasi Smolekdesi sebagai kemudahan tindak lanjuhasil
pengawasan kepada seluruh mitra kerja.

- Peningkatan layanan konsultasi melalui Aplikasi Solusi dengan
memberikan layanan konsultasi tidak melebihtimeline.

- Pembahasanhasil audit melalui mekanismeekspos hasil audit dengan
Inspektur Utama BPOM  untuktransfer knowledge dan sharing
information antara Inspektorat | dan Inspektorat Il serta perbaikan
sistem secara menyeluruh di lingkup pengawasan Inspektorat Utama.

- Pertemuan bulanan dalam rangka Konsolidasi dan rekonsiliasi data hasil
pengawasan inspektorat Utama

3. Capaian Sasaran Program 3 - Terlak sananya rencana aksi RB BPOM
program penguatan sistem pengawasan di lingkup wilayah

Inspektorat |
]
e

LAPORAN KINERJA
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Secara rutin, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN dan
RB) menyelenggarakan kgiatan evaluasi terhadap penyelenggaraan
Reformasi Birokrasi baik pada Kementerian/Lembaga/Pemerintah
Daerah/Instansi Pemerintah, termasuk di dalamnya BPOM sebagai entitas
yang mengelola APBN.

Siklus kegiatan diawali dengan Penilaian Mandiri Pelaksanaan feemasi
Birokrasi (PMPRB) untuk periode tahun 2018 dan semester | tahun 2019,
sebagai instrumen pengukuran kemajuan pelaksanaan reformasi birokrasi
secara mandiri dengan prinsipselfassessmenyang diselenggarakan oleh
asesor BPOM terhadap 8 (delapan) aaeperubahan untuk kemudian isian

tersebut dievaluasi oleh Kementerian PAN dan RB.

.Mmqjemen Perubahan

Penataan dan l’enguhlan Organisasi

aan Sistem Manajemen SDM
nal; 3\ _untaTiilitas 2

bt

Peningkatan Kualitas Pelayan:

Gambar 18. Delapan Area Perubahan Yang Diselenggarakan Asesor BPOM

Inspektorat Utama menjadi penanggung jawab area perubahan penguatan
pengawasan sesuai Keputusan Kepala Badan POM  Nomor
HK.04.01.1.22.05.19.1620 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Road Map RB
Badan POM Tahun 2019 Bidang ini bertujuan untuk mewujudkan

penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi,

LAPORAN KINERJA
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dan Nepotisme di lindkungan BPOM. Sebagaimana dijelaskan pada sasaran
strategis yang pertama, bidang penguatan pengawasan meliputi 7 hal yaitu:
1) Pengendalian Gratifikasi, 2) Penerapan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP), 3) Penelusuran Pengaduan Masyarakat, 4)
Whistleblowing system 5) Penanganan Benturan Kepentingan, 6)
Pembangunan Zona Integritas, dan 7) Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP).

Seiring dengan kebutuhan organisasi, indikator yang terkait dengan
Reformasi Birokrasi disesuaikan dengan penekanan pa realisasi
terhadap rencana aksi RB BPOM. Indikator ini cenderung lebih berorientasi
outcome dibandingkan indikator sebelumnya, karena salah satu aspek
penting dalam evaluasi RB adalah rencana aksi yang dibuat sebagai tindak
lanjut hasil evaluasi. Aksi yng dilakukan diharapkan memberikan dampak
yang sistematis terhadap peningkatan implementasi RB di lingkungan
BPOM terutama pada area penguatan sistem pengawasan.

Sasaran Terlaksananya rencana aksi RB BPOM program penguatan sistem
pengawasan di lingkup wihyah Inspektorat | diukwr menggunakan

indikator kinerja :

Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM progral
penguatan sistem pengawasan

Adapun definisi operasional indikator GPersentase realisasi rencana aksi
RB BPOM program penguatan siste®@ AT CA x:AOAT 6

Serangkaian rencana tindakan tugas atau langkdangkah yang dirancang untuk
mencapai target yang telah ditetapkan, mengkoordinir percepatan implementas
pelaksanaan RB, dan memastikan hasil evaluasi telah ditindaklanjuti oleh tir
pelaksanaRB dengan membuat rencaamaksi dan tindak lanjutnya

Cara perhitungan capaian indikator

00 AN G a "MM'Ws i W@ £Qdd Q
0 6 AAYNE @ NMT T P
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Tabel 14. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -3

L L Realisasi
Realisasi REEUREY] 2019
2019 2019 Target
L L terhadap
Sasaran Indikator Realisasi  Realisasi T " Realisasi o terhadap terhadap Renstra Target
2017 2018 arge ealisasi 2 realisasi realisasi 2019 9
Capaian Renstra
2017 2018
%) %) 2019
(%)
()= (8) = 9) = (11)=
(6)/(5) (6)/(3) (6)/(4) (6)/(10)
Terlaksananya Persentase
rencana aksi RB| realisasi
BPOM  program| rencana aksi
penguatan sistem| RB BPOM
. N/A 90% 92% 100% 108,69% N/A 111,11% 92% 108,69%
pengawasan  di| program
lingkup wilayah | penguatan
Inspektorat | sistem
pengawasan

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran ke 3 menunjukkan bahwa
realisasi indikator kinerja QPersentase realisasi rencana aksi RB BPOM
program penguatan sistem pengawasan 6omencapai 100% atau melebihi
target yang diperjanjikan pada akhir periode renstraatau capaian indikabr
sebesar 108,696 dengan kriteria Baik  denganrealisasi rencana aksi

sebagai berikut:
Tabel 15. Realisasi RencanaAksi RB Program Penguatan Sistem Pengawasan

Ukuran Monitoring dan Evaluasi

Keberhasilan

Hasil Yang
Diharapkan

Kegiatan

Rencana Realisasi

a. Laporan Mempertahankan | Implementasi Pertemuan Lokakarya efektifitas pengawasan obat
Keuangan Opini WTP kebijakan untuk efektifitas dan makanan melalui sinergisme
Badan POM mendorong pengawasan Obat | dengan pelaku usaha di Surabaya dan
disusun sinergi antara dan Makanan serta | Pertemuan Teknis Peningkatan
dengan pengawasan Pertemuan Teknis Kualitas Penindakan dan Pengelolaan
andal. Intern, Peningkatan Barang Bukti di Lingkungan Badan

pengawasan Kualitas POM sebagai Tindak Lanjut atas
ekstern, Penindakan dan Pemeriksaan Kinerja BK Rl di Badan
pengawasan Pengelolaan Barang| POM

masyarakat, dan | Bukti di Lingkungan

penegakan Badan POM

hukum

Implementasi Monitoring dan Laporan Monitoring dan Evaluasi hasil
kebijakan untuk Evaluasi hasil pengawasan internper triwulan
mendorong pengawasan intern

Peningkatkan Monitoring dan Laporan Monitoring dan Evaluasi hasil
transparansi Evaluasi hasil pengawasan eksternal per semester.
dalam pemeriksaan

pengawasan dan | eksternal

pengelolaan

tindak lanjut

hasil

pengawasan

LAPORAN KINERJA
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Hasil Yang
Diharapkan

Ukuran
Keberhasilan

Laporan

Kegiatan

Pendampingan

Reviu laporan

BADAN POM

Monitoring dan Evaluasi

Rencana

Reviu Laporan Keuangan BPOM tahu

Realisasi

keuangan sesuai | penyusunan keuangan 2018, Semester | dan TW III tahun
dengan standar laporan 2019.
akuntansi keuangan Satker
pemerintah Bimtek pelaporan | Workshop - Workshop Pengendalian Intern atas
keuangan Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan (PIPK) satke
atas Pelaporan pusat dan BB/BPOM pada bulan Me
Keuangan (PIPK) 2019
- Tersusunnya Keputusan Kepalg
Badan Pengawas Obat dan Makana
Nomor PI1.03.01.1.71.05.19.1779
Tahun 2019 tentang Pengendalian
Intern atas Pelaporan Keuangan d
Lingkungan Badan POM
Peningkatan Pendidikan dan Pendidikan dan Pelatihan Pejabat
kompetensi Pelatihan: Pembuat Komitmen dan Pengadaan
auditor terkait - Pejabat Pembuat| Barang/Jasa
pengelolaan Komitmen yang diikuti oleh Auditor Inspektorat |
anggaran - Pengadaan Badan POM
Barang/Jasa
Penyusunan - Menyusun - PerBPOM Nomor 6 tahun 2019
Peraturan Tata PerBPOM tentang Tata Cara Penyelesaia
Cara tentang Tata Tuntutan Ganti Kerugian Negara
Penyelesaian Cara terhadap Pegawai Bukan Bendahara
Tuntutan Ganti Penyelesaian di Lingkungan BPOM
Rugi terhadap Tuntutan Ganti | - Keputusan Kepala BPOM Nomo
Pegawai Bukan Kerugian Negara HK.04.01.1.22.11.18.5307 Tahun
Bendahara di terhadap 2018 tentang Pembentukan Tim
Lingkungan Pegawai Bukan Majelis Penyelesain Kerugian
BPOM Bendahara di Negara, Tim Penyelesain Kerugiaf
Lingkungan Negara dan Tim  Sekretariat,
BPOM Penyelesain Kerugian Negara d
- Menyusun Lingkungan BPOM
KepKaBPOM - Pelaporan pemanauan penyelesaian
tentang TGR semester | dan semester
Pembentukan tahun 2019
Tim Majelis, Tim
Peneyelesaian
dan Tim
Sekretariat,
Penyelesain
Kerugian Negara
di Lingkungan
BPOM
b. Implementasi | Penanganan Sosialisasi Sosialisasi anti Sosialisasi anti gratifikasi melalui
program anti | gratifikasi Gratifikasi gratifikasi banner, kartu emoney dan flashdisk
KKN Pelaporan Monitoring dan Jumlah laporan penerimaan gratifkasi
Gratifikasi Evaluasi pelaporan | s.d triwulan IV tahun 2019
gratifikasi
Pengaturan Sosialisasi Sosialisasi Benturan| Rapat sosialiasi benturankepentingan
konflik Benturan Kepentingan kepada CPNS
kepentingan Kepentingan
Saber Pungli Sosialisasi Saber | Sosialisasi Saber - Campaign pada saat car free day
Pungli Pungli orientasi CPNS
- Pelaporan kegiatan saber pungli
c. Penguatan Penerapan Evaluasi Evaluasi kepatuhan | Evaluasi kepatuhan implementasi PM
Sistem Sistem pengendalian implementasi PM EPITE Unit Kerja dan BB/ROM pada
Pengawasan | Pengendalian Intern tingkat EPITE Unit Kerja bulan Desember 2019.
Intern Internal entitas (EPITE) dan BB/BPOM

LAPORAN KINERJA
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Hasil Yang Ukuran Monitoring dan Evaluasi

Diharapkan Keberhasilan Kegiatan .
Rencana Realisasi

Pemerintah Pemerintah Pengembangan Pengembangan Pengembangan aplikasi :
(SPIP) (SPIP) di seluruh | aplikasi : aplikasi - simolekdesiversi
unit kerja - Simolekdesi - Penambahan (www.simolekdesiversi2.pom.go.ig

berkinerja modul evaluasi - www.solusi.pom.go.id
(Sistem SAKIP, reviu - www sitampanadi. pom.go.id
Monitoring pengelolaan
secara keuangan,
Elektronik dan pengolahan SKM
Dashboard dan manrisk pada
Evaluasi Simolekdesi
Kinerja) - Aplikasi web

- Solusi (Saluran based untuk
Online Layanan layanan konsultasi

Konsultasi) Inspektorat

- Si Tampan Adi | - Aplikasi e-audit

(Sistem

Informasi

Manajemen

Pengawasan

Intern dan

Pustaka Audit)

Menyusun Rancangan Rancangan Keputusan Kepala Bada
Pedoman Pedoman Penilaian | POM tentang Pedoman Penilaiar
Penilaian Maturitas Unit Kerja | Maturitas SPIP ~ Unit Kerja di
Maturitas Unit di Lingkungan Lingkungan Badan POM

Kerja di BPOM

Lingkungan

BPOM

0 Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
Realisasi indikator tahun 2019 lebih baik dari tahun 2018 dengan
perbandingan sebesar 111,11%, namun tidak bisa dibandingkan dengan
capaian tahun 2017 karena perbedaan indikator kinerja dan cara
DAT COEOOATT UA8 )1 AEEAOIT O pdidertaBeOHadl OAE O
Monitoring Pencapaian Roadmap RB A AT C /diseb@slrd8 7080

i 0OAOAAT AET CAT OAAI EOAOE PérdehtaséirdalisAst A 1
OAT AATA AEOGE 2" "0/ - bDOI COAI bDBATC
Inspektorat I dengan Unit yang setara/sejenis tahun 2019.

ET .
AO

~

Tabel 16. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 3 dengan Unit sejenis

Indikator Unit Kerja Target Realisasi  Capaian (%)
Persentase realisasi Inspektorat | 100% 108,69%
rencana aksi RB
BPOM programI Ktorat || 92%
penguatan  sistem| oPexiora 100% 108,69%
pengawasan

LAPORAN KINERJA
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U Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Kunci keberhasilan pencapaian target indikator ini antara lain

4. Tindak lanjut terhadap Road Map RB Tahun 2018019 berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 11 Tahun 2015.

5. Penerapan manajemen resiko yang telah terintegrasi dalam sistem
Manajemen Mutu 1ISO 9001:2015.

6. Monitoring dan pelaksanaan SPIP secara terus menerus dan
berkelanjutan.

7. Pada tahwn 2019 telah tersusun Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor PI1.03.01.1.71.05.19.1779 Tahun 2019
tentang Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan di Lingkungan
Badan POM sebagai pengendalian atas peningkatan kualitas pelaporan
keuangan.

8. Perubahan mekanisme kerjamind setdan culture setpegawai secara

sistematis dan konsisten untuk menjadi lebih baik.

4. Capaian Sasaran Program 4 - Tata kelola, Manajemen Risiko dan
Pengendalian Intern BPOM yang andal di lingkup wilayah Inspektorat
I
Revitalisasi peran APIP yang tidak lagi sekadavatchdog melainkan mitra
kerja untuk peran assurance and consultingserta yang terkini sebagai
trusted advisormenjadikan Inspektorat | perlu masuk ke 3 aspek sekaligus
dalam pengelolaan organisasi, yakngovernance risk management dan
internal control.
Tata kelola organisasi yang baik dalam perspektif modern pada prinsipnya
bisa dikerucutkan dalam penerapan manajemen risiko dan pengendalian
intern yang baik. Pada instansi pemerintah, pengelalian intern telah
diamanatkanmelalui Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP).

Rincian capaian untuk sasaran ini adalah sebagai berikut :

LAPORAN KINERJA
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Tabel 17. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -4

Realisasi
2019
terhadap
Target
Renstra
2019
(%)
(11)=

Realisasi
2019
terhadap
realisasi
2018
(%)

REEIRES
2019
terhadap
realisasi
2017
(%)

Target
Renstra
2019

REEURES
2018

Realisasi

2017 Target Realisasi Capaian (%)

(8) = (9) =

(7) = (6)/(5)

(6)/(3) (6)/(4) (6)/(10)

Tata kelola, Tingkat
manajemen keandalan
Risiko dan SPIP pada N/A 92.5% 90% 82.36% 91.51% N/A 89.04% 90% 91.51%
Pengendalian mitra kerja
Intern BPOM
yang andal di Jumlah
lingkup wilayah | aporan
Inspektorat | pengawasan N/A 21 23 23 100% N/A 109.52% 23 100%

intern pada

mitra kerja

a. Tingkat Keandalan SPIP padaMitra Kerja

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, instansi pemerintah
diamanatkan untuk menerapkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP). Sebagai alat bantu dalam penerapan pengendalian intern, maka
sejak beberapa tahun terakhir, Inspektorat mengembagkan Penilaian
Mandiri Evaluasi Pengendalian Intern Tingkat Entitas (PMEPITE) yang
merupakan instrumen untuk menilai tingkat keandalan SPIP tingkat entitas
yang diadaptasi dari best practice pada beberapa instansi lain yang
memiliki maturitas SPIP lebih tinggi seperti Kementerian Keuangan. Pada
Kementerian Keuangan sendiri, pelaksanaan EPITE telah diperbaharui
dengan Keputusan Menteri Keuangan nomor 940/KMK.09/2017 tentang
Kerangka Kerja Penmpan Pengendalian Intern dan Pedoman Pemantauan
Pengendalian Intern di Lingkungan Kementerian Keuangan.

Pelaksanaan EPITE melalui konsep penilaian mandiri ataelfassessment
merupakan konsep yang dikembangkan oleh Inspektorat BPOM Pada
Tahun 2015 dandiimplementasi lebih luas oleh Inspektorat Utama BPOM
sebagai unit Eselon | baru sesuai amanat Perpres Nomor 80 Tahun 2017.
Pengembangan selanjutnya adalah PM-EPITE dalam jaringan berupa
aplikasi informasi

teknologi (T) berbasis web untuk kemudahan

pelaksanaan evaluasi pengendalian internal di lingkungan Badan POM.

LAPORAN KINERJA
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Dari hasil evaluasi terhadap PMEPITE ini akan diperoleh kesimpulan
mengenai keandalan pengendalian intern tingkat entitas, temuan, dan
rekomendasi untuk perbaikan dan selanjutnya dikategorikarke dalam tiga
tingkatan yaitu tingkat keandalan rendah (nilai akhir 0% s.d. 50%), tingkat
keandalan sedang (nilai akhir 51% s.d. 80%yan tingkat keandalan tinggi
(nilai akhir 81% s.d. 100%).

Adapun definisi operasional indikator(Tingkat Keandalan SPIpada Mitra

Kerjad

Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerja merupakan suatu kondisi yar
menggambarkan baiknya sistem pengendalian intern di unit kerje
ditinjau dari lima unsur sistem pengendalian intern, yaitu lingkungan
pengendalian, analisis risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan yang telah diverifikasi oleh APIP.

Cara perhitungan capaian indikator.

Nilai rata-rata PM-EPITE unit kerja yang telah
diverifikasi oleh APIP.

Tabel 18. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -4 Indikator ke -1

Realisasi Realisasi Realisasi

2019 2019 2019
Target

Realisasi Realisasi tg;idﬁs? tggl?sd;s’? Renstra te;r;?;;p
. T (00

2017 2018 Target Realisasi Capaian (%) 2017 2018 2019 Renstra

(%) (%) 2019
(%)

©) (6) = (5)/(4) (N=(5)/(2) (8) = 9)/(3) (8) (9)= (5)/(8)

Indikator

Tingkat keandalan
SPIP pada mitra N/A 92.7% 90% 82.36% 91.51% N/A 89.04% 90% 91.51%

kerja

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran ke4 indikator Tingkat
keandalan SPIP pada mitra kerja yang wkur dari persentase hasil
Penilaian Mandiri Pengendalian Intern Tingkat Entitas (PMEPITE)
realisasitahun 2019 adalah 82,36%. bilalibandingkan dengan target

tahun 2019 maka capaian indikator adalah sebesa®1,51% atau
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masuk kriteria Baik6 Pelaksanaan PMEPITE tahun 2019
dilaksanakan dengan cara mengevaluasi kertas kerja PEPITE yang
telah diberikan oleh unit kerja wilayah Inspektaat I.

Realisasi kinerja sebesar 82,36% berada dibawah target yang
ditetapkan yakni 90%, dengan rincian hasil PMEPITE dapat dilihat
padalampiran 5.

U Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
Realisasiindikator kinerja tahun 2019 menurun dari realisasi 2018
dengan perbandingan sebesar 89,04%.Realisasi ini tidak dapat
dibandingkan secara langsung dengamealisasi tahun 2017. Pada
OAEOT c¢mpyx ET AEEA @Qérsentdsd&peniaing radndiiA A A
evaluasi pengendalian intern tingkat entitas (M-EPITE) dengan
EOEOAOEA c 'Yehli3asig5,60%.AAT CAI

U Perbandingan realisasi dan capaian indikator (ingkat

keandalan SPIP pada mitrakerja 6 ) T O b AdedyhnQAitgany
setara/sejenis tahun 2019.

>

Tabel 19. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 4 dengan Unit sejenis

Indikator Unit Kerja Target Realisasi Capaian (%)

Tingkat keandalan SPIF Inspektorat | 90% 82,36% 91,51
pada mitra kerja

Inspektorat Il 85% 79,00% 92,94

U0 Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja dan

Alternatif Solusi yang Perlu Dilakukan

Capaian untuk sasaran ini tidak mencapai target disebabkan oleh :

a) Satuan tugas SPIP selaku personil melaksanakaelf assessment
belum dapat melaksanakan penilaian dengan independen dan
objektif, sehingga hasil yang diperoleh hampir seluruhnya dalam
kategori tinggi namun pada saat dilakukan verifikasi oleh Tim
dari Inspektorat | terjadi penurunan karena terdapat unit kerja
yang tidak menjelaskandata dukungyang sesuai.

b) Tahun 2018 Verifikasi PMEPITE dilaksanakan oleh auditor

internal QMS yang juga merupakan bagian dari suatu unit kerja

LAPORAN KINERJA
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yang dapat peran regulernya juga merupakan pelaksana kegiatan
sehari-hari pada unit tersebut sehngga belum cukupobjektif
dalam melaksanakan verifikasi namun pada tahun 2019 verifikasi
dilakukan olehauditor dari Inspektorat I.

Mengingat pentingnya implementasi SPIP pada penyelenggaraan

kegiatan, maka Inspektorat | melakukan beberapa rencana aksi

sebagai berikut:

- Berkoordinasi dengan Inspektorat Il dalam hal intervensi
pengukuran dan pengumpulan PM-EPITE, sehinggaunit kerja
mengirimkan hasil penilaian dengan data dukung/angsesuai

- Melakukan verifikasi bersamaan dengan proseskegiatan
pengawasaryang diselenggarakan pada unit kerja yang berada di
lingkup wilayah Inspektorat | sehingga bisa mendapatkan data

dukung untuk verifikasi yang lebih lengkap.

b. Jumlah Laporan Pengawasan Intern pada Mitra Kerja
Indikator ini digunakan untuk mengukur pelaksanaan core business
Inspektorat | pada bidang pengawasan intern melalui perhitungan jumlah
Laporan Hasil Pengawasan Intern pada mitra kerja Inspektorat |
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Kepala BPOM Nomdé
Tahun 2017 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat Dan
Makanan yang meliputi Audit Operasional, Survei Kepuasan Masyarakat
(SKM), Evaluasi SAKIP, Reviu Laporan Keuangan, Reviu RKIA Reviu
atas Pelaksanaan Realisasi Anggaran, sertaaporan Monitoring dan
Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Pengawasan.
Dalam status sebagai Inspektorat pada level Eselon II, indikator yang
OAOEAEO AAT CAT 1 ADPI OAT EAOEI DPAT CAxAOA
1 AbT OAT EAOEI DPAT CAxAOAT UAT C AEOOOOI
Adapun definisi operasional indikatorO* Oi I AE 1 AT OAT PDPAT CA
DAAA I EOOA EAOEAG&d
Dihitung dari jumlah Laporan Hasil Pengawasan Intern pada mitra kerje
Inspektorat |
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Cara perhitungan capaian indikator

Jumlah total laporan hasipengawasan intern

Tabel 20. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -4 Indikator ke -2

Realisasi Realisasi R
2019 2019 Target Realisasi
L L terhada terhada 2019 terhadap
Realisasi | Realisasi p p Renstra

2017 2018 Target Realisasi =~ Capaian (%) realisasi realisasi 2019 Target Renstra
2017 2018 2019

Indikator

(%) ) (%)
©) (6) = (5)/(4) (N)=(5)/(2) (8) = (5)/(3) ©) (9)= (5)/(8)

Jumlah laporan
pengawasan intern N/A 21 23 23 100% N/A 109.52% 23 100%
pada mitra kerja

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran ke 4 indikator jumlah
laporan pengawasan intern pada mitra kerja.Pada tahun 2019,
Inspektorat | menyelesaikan 23 laporan atau bila idbandingkan
dengan target capaian indikator sebesar 100% atau masuk kriteria
Baik.

Sebanyak 23 laporan pengawasan intern pada mitra kerja terdiri dari

a) Kegiatan Audit

Kegiatan audit yang dilakukan oleh Inspektorat pada unit kerja

yang berada dalam ruang lingkup pengawasan Insktorat |

sesuai dengan PeraturarKepala BPOM Nomor 26 Tahun 2017

menghasilkan 16laporan yang terdiri dari:

1 Audit operasional pada Balai Besar/Balai POM menghasilkdd
laporan yaitu BBPOM di Palembang, BPOM di Bandung,
BBPOM(di Surabaya, BPOMIi Palu, BPOMdi Makassar, BPOM
di Kupang,BBPOMdi Pekanbaru, BBPOMIi Bandar Lampung,
BBPOMdi Mataram,BPOM di Jambi, daBBPOMdi Jakarta

1 Audit operasional pada Unit Pusat menghasilkan 1 laporan

meliputi Direktorat Registrasi Obat, Direktorat Registrasi Obat
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Tradisional, Kosmetik dan Sufemen, Kesehatan PPSDM,
PPPOMN dan PRKOM
1 Audit Tujuan Tertentu (ATT) menghasilkan 1 laporan yang
diselenggarakan pada BPOM di Manokwari, BBPOM di
Palembang, BBPOMIi Makassar (dua kali), Loka POM di
Kotawaringin Barat, BBPOMiIi Bandung, dan BPOMi Palu.
b) Kegiatan Reviu

Kegiatan reviu yang dilakukan oleh Inspektorat menghasilkan4

(empat) laporan hasil reviu (LHR)terdiri dari :

1) Reviu atas Laporan Keuangan BPOM TA 2018 pada bulan
Januari 2019, Reviu Laporan Keuangan BPOS®Etmester |
Tahun 2019, dan Reviu Laporan Keuangan BPOM Triwulan 11
Tahun 2019.

2) Reviu RKAK/L TA 2019 telah diselenggarakan oleh APIP
bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai
akurasi, keandalan, dan keabsahan, bahwa informasi dalam
RKAKI/L sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah (RKP),
Rencana Kerja Kementerian/Lembaga (Renja K/L) dan Pagu
Anggaran serta kesesuaian dengan standar biaya. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada bulan Agustus da@ktober2019
serta diikuti oleh para Pejabat Pembuat Kmitmen dan
Petugas Perencana dari seluruh Satuan Kerja di lingkungan
BPOM yang bertanggungjawab dalam menyusun RK&L
Satker.

3) Reviu atas Pelaksanaan Realisasi Anggaraberdasarkan
Keputusan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 tentang Tim
Evaluasi dan Pengawagsa Realisasi Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dBelanja
Daerah (TEPRA) serta Pedoman Reviu Pengelolaan Anggaran
oleh APIP Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah Tahun
Anggaran 2019, APIP sebagagarly warning dan quality

assulance diminta untuk melakukan reviu penyerapan
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anggaran dan pengadaan barang/jasa secara berkala setiap
tiga bulan (triwulan). Tahun Anggaran 2019 dilakukan reviu
kualitas belanja untuk mengidentifikasi kualitas belanja dari
masing-masing K/L. Reviu kualita belanja ditujukan untuk
menilai kesesuaian alokasi, efisiensi dan efektifitas, ketepatan
waktu, transparansi dan akuntabilitas belanja terhadap
pelaksanaan realisasi anggaran triwulan IVtahun 2018,
triwulan I, Il dan llltahun 2019.

4) Reviu Rencan&ebutuhan Barang Milik Negara (RKBMN)
Reviu RKBMNlilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 150/ PMK.06/2014 tentang Perencanaan
Kebutuhan  Barang  Milik  Negara. Tujuan  dari
dilaksanakannya reviu adalah  untuk  membantu
terlaksananya dokumenRKBMN yang bersifat tahunan dan
memberi keyakinan terbatas mengenai kesesuaian RKBMN
dengan ketentuan penyusunan RKBMN yang berlaku kepada
Menteri/Pimpinan Lembaga, sehingga dapat menghasilkan
RKBMN yang berkualitas Pada tahun 2019 reviu RKBMN
dilaksanakan untuk perencanaan kebutuhan BMN di
lingkungan Badan POM tahun 2021.

c) Kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)

SKM nerupakan amanat Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor
14 Tahun 2017, Inspektorat | menjadi koordinator dalam
pelaksanaan survei yang dimulai dari identifikasi pertanyaan
sesuai peraturan, pengumpulan populasi pelanggan dari Unit
Pelayanan Publik, pengembangakuesioner berikut tools untuk
perhitungannya dalam bentuk spreadsheet hingga koordinasi
dengan Pusat Data dan Informasi BPOM dalam pengembangan
survei berbasis dalam jaringan (daring) untuk layanan yang

sudah dilakukan sepenuhnya secara daringPelaksaraan SKM
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dimulai pada 8 April2019 s.d30 September 2019dan dilakukan
pada 71 jenis layanan pada Unit Pelayanan Pusat dan 3 jenis
layanan pada Unit Pelayanan Balai Besar/Balai POMasil SKM
dikenal sebagai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
menghasilkanl (satu) laporan dengan rincian IKM sebagaimana
lampiran 6.

d) Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Pengawasan
Segala bentuk rekomendasi hasil pengawasdmaik dari eksternal
(BPK RI )maupun Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
adalah dalam rangka meningkatkan kinerja BPOM. Oleh karena
itu, bagi Inspektorat Utama pada umumnya dan Inspektorat |
pada khususnyamelaksanakanmonitoring dan evaluasi tindak
lanjut hasil pengawasanmenhghasilkan 1 (satu) laporan yang
terdiri dari hasil engawasan intern yang dilaksankan setiap
triwulan dan hasil pengawasan ekstern setiap semestesebagai
bentuk komitmen perbaikan dari unit kerja.

e) LaporanHasil Evaluasi SAKIP
Inspektorat Utama diamanatkan untuk menyelenggarakan
evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP), sedangkan evaluasi pada tingkat instansi ini
diselenggarakan oleh Kementerian PAN dan RB. Inspektorat |
menyelenggarakan evaluasi SAKIPada unit kerja yang menjadi
wilayah pengawasannya dengan hasil 1 (satu) laporan dan
rincian sebagaimana dapat dilihat padd.ampiran 7.

U Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
Realisasiindikator kinerja ini lebih baik dari capaian tahun 2018

dengan perbandingarsebesar 109,52%Kenaikan ini disebabkan oleh
adanya peningkatan target dan realisasi dari tahun 2018 yang
didukung oleh adanya peningkatan jumlah anggaran yang diberikan.
Realisasi ini tidak dapat dibandingkan secara langung dengan
capaian tahun 2017 karena perbdaan indikator kinerja dan cara

pengukurannya Indikator kinerja tahun 2017 adalah GPersentase
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laporan hasil pengawasan yang disusun tepat waktud A AT CAT

realisasi 100%.

U OAOAAT AET CAT OAAI EOA OE&UMAN lapdrdnD AE A
pengawasan intern pada mitra kerja 6 ) 1T OPAEOT OAO ) AA
yang setara/sejenis tahun 2019.

Tabel 21. Perbandingan real isasi dan capaian indikator ke 5
dengan Unit sejenis

Indikator Unit Kerja Target Realisasi Capaian (%)
Jumlah laporan | Inspektorat | 23 100,00
pengawasan intern pada 23
mitra kerja Inspektorat Il 23 100,00

U Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor Keberhasilan sasaran ini antara lain:

- Pelaksanaan audit berdasarkan perencanaan yang telah
dituangkan dalam Perencanaan Kerja Pengawasan Tahunan
(PKPT), apabila terdapat perbedaan realisasi audit telah tertuang
dalam Form Justifikasi Audit.

- Penganggaranyang memadai dan didukung oleh proses reviu
sehingga dapat mengakomodasi ruang lingkup pengawasan yang
ada

- Kerjasama yang baik dengan unit kerja terkait sehingga proses
pengawasan dapat berlangsung dengan baik.

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk pencapaiasasaran ini terdapat

beberapa kendala, seperti:

- Perubahankebijakan secara cepat dan dinamis.

- Berbagai kegiatan secara berulang kali melibatkan unit kerja yang
sama, sehingga membutuhkan komunikasi yang intensif guna
memastikan penyelenggaraan pengawasatidak memberikan
ekses pada tugas pokok dan fungsi unit kerja tersebut.

Terhadap kendala tersebut, dilakukan beberapa aktivitas untuk

menjamin pencapaian tujuan, yakni:
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- Monitoring pencapaian realisasi anggaran dan PKP3ehingga
audit tetap terlaksana sesuadengan target yang telah ditetapkan.

- Koordinasi intensif hingga level Eselon | sehingga penyediaan
data reviu, evaluasi SAKIP pemantauan tindak lanjut
pemeriksaan, hingga penyelenggaraan SKM dapat dilaksanakan

dengan baik.

5. Terjaminnya laporan keuangan BPOM yang sesuai Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) di lingkup wilayah Inspektorat |
Badan POM merupakan entitas pemerintah yang mengelola Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Salah satu wujud pengelolaan APBN
yang akuntabel adalah melalui pelaksnaan akuntansi pemerintahan yang
baik dengan profil berupa seprangkat laporan keuangan yang menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam menilai akuntabilitas dan
membuat keputusan, baik ekonomi, sosial, maupun politik.
Berdasarkan Peraturan Bmerintah (PP) Nomor 71 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) tertanggal 22 Oktober 2010 yang termuat dalam Lampiran
.02, Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 01 tentang
Penyajian Laporan Keuangan mengatur mengenai penyajian laporan
keuangan untuk tujuan umum dalam rangka meningkatkan keterbandingan
laporan keuangan baik terhadap anggaran, antar periode maupun antar
entitas. Pengguna laporan keuangan entitas pemerintah adalah masyarakat,
termasuk legislatif, BPK selaku pemeriksa, lemiga pengawas, maupun
pemerintah pusat. Oleh karena itu laporan keuangan pemerintah tidak
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari masingnasing kelompok
pengguna.
Inspektorat Utama dalam posisi sebagairusted advisor mengambil peran
dalam terwujudnya laporan keuangan Badan POM yang sesuai dengan SAP,
baik itu laporan keuangan BPOM secara umum maupun laporan keuangan
Satuan Kerja secara khusus, melalui berbagai kegiatan yang pada prinsipnya

diselenggarakan demi menunjang pencapaian tujuan yakni bebadari
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kesalahan material yang akan dinilai dari hasil pemeriksaan BPK dengan opini

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sebagai opini tertinggi.

Di samping itu, untuk menunjang laporan keuangan yang memadai tersebut,

perbaikan-perbaikan yang menjadi keluarandari hasil pemeriksaan BPK

maupun pengawasan intern juga diterjemahkan sebagai indikator yang harus

ditindaklanjuti.

Tabel 22. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -5

REEUCEY] Realisasi
2019 Realisasi 2019
L L Target
Realisasi Realisasi terhadap 2019 Renstra terhadap
Indikator 2017 2018 Target Realisasi % realisasi terhadap Target
Capaian 2017 2018 Renstra
2019
(%)
(A1)=
(6)/(3) (6)/(4) (6)/(10)
Persentase
laporan
keuangan
satker yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
bebas dari
kesalahan
material
Persentase
rekomendasi
hasil
pemeriksaan 82.82% 73.45% 80% 94,24% 117,80% 113,80% 128,30% 80% 117,80%
BPK yang
ditindaklanjuti
BPOM
Persentase
rekomendasi
pengawasan 73.96% 92.00% 85% 90,33% | 106,28% 122,13 98.18% 85% 106.28%
intern yang
ditindaklanjuti

a. Persentase Laporan Keuangan Satker yang Bebas dari Kesalahan

Material

Parameter yang digunakan adalah capaian opini hasil pemeriksaan

Laporan Keuangan Badan POM oleh BPK RI, dengan opini tertinggi Wajar

Tanpa Pengecualian (WTP) sebagai capaian 100%.

Tabel 23. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -5 Indikator ke -1
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REEURES Realisasi Realisasi
2019 2019

2019 Target
L L terhadap terhadap
Indikator Realisasi | Realisasi Capalan realisasi terhadap Renstra Target
2017 2018 Target Realisasi ) 2017 realisasi 2019 Renstra

%) e 2019

) (%)
®) = ()=
(5)/(3) (5)/(8)

(6) =
(5)/(4)

(N=05)/(2)

Persentase

laporan

keuangan satker 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
yang bebas dari

kesalahan

material

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Capaian indikator kinejaO0 AOOAT OAOA 1 Abi OAT EAODA
AAAAO AAOE EAOAI AEATz 20019 As0bkaE180% OAEC
dengan kategori Baik. Sesuai definisi operasional, capaian 100%
berkorelasi dengan opini WTP yang diberikan oleh BPK RI pada
Laporan Keuangan Badan PONMA 2018 yang diperiksa pada tahun
20109.

U0 Perbandingan dengan Realisasi Tahun Sebelumnya
Opini WTP yang diraih oleh Badan POM telah diperoleh sejak
pemeriksaan tahun 2015s.d 2019 dan merupakan opini tertinggi
yang bisa diberikan oleh BPK RI pada pemeriksnaatas Laporan

Keuangan instansi pemerintah sehingga juga menjadi target dalam

‘WAJAR TANPA PENGECUALIAN
PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN
2015 2016 2017 2018 2019
e LAPORAN LAPORAN LAPORAN LAPORAN
e — KEUANGAN KEUANGAN KEUANGAN KEUANGAN
TA 2015 TA 2016 TA 2017 TA 2018

TA 2014

Gambar 19. llustrasi Pencapaian Opini WTP dari BPK Rl
Atas Pemeriksaan Laporan Keuangan Badan POM
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U Perbandingan realisasi dan capaian indikator (Persentase
laporan keuangan Satker yang bebas dari kesalahan material 6

Inspektorat I dengan Unit yang setara/sejenis tahun 2019.

Tabel 24. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 6 dengan Unit
sejenis

Indikator Unit Kerja Target Realisasi  Capaian (%)
Persentase laporan| Inspektorat | 100% 100% 100%
keuangan Satker yan
bebas dari kesalahan| Inspektorat II 100% 100% 100%
material

U Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan capaian target indikator pada tahun 2019 ini

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain

1) Reviuyang dilakukan oleh Inspektorat Utama pada umumnya dan
Inspektorat | pada khususnya, baik untuk Laporan Keuangan,
Rencana Kerja dan Anggaran (RKK/L), dan Rencana Kebuthan
Barang Milik Negara (RKBMN) telah mengacu pada pedoman
reviu terkini.

2) Pelaksanaan kegiatan Reviu Laporan Keuangan BPOM berupa
pendampingan dan pembinaan kepada BB/BBPOM dalam rangka
klarifikasi dan perbaikan laporan keuangan satuan kerja agar
sesuai cengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).

3) Penguatan perarconsultingoleh APIP terutama pada pengelolaan
anggaran, BMN dan Pengadaan Barang/Jasa yang dilakukan oleh
satuan kerja.

Pencapaian indikator kinerja ini perlu terus dipertahankan dengan

cara berkoadinasi secara simultandan terpadudengan Kementerian

Keuangan, BPKP, dan BPK RI terutama terkait Laporan Keuangan dan

pelaksanaan reviu sehingga kredibilitas Badan POM dapat

dipertahankan.
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b. Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK RI yang
ditindakla njuti BPOM
Indikator yang berhubungan dengan hasil pemeriksaan BPK RI ini
merupakan salah satu indikator yang tidak berubah seiring perubahan
struktur organisasi BPOM. Pemenuhan terhadap rekomendasi sebagai
tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK RI pada entis merupakan hal yang
diamanatkan oleh Undangundang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan
Pemeriksa Keuangan.
Persentase ini diukur dari jumlah rekomendasi hasil pemeriksaan BPK RI
yang telah ditindaklanjuti sesuai saranoleh BPOM, dan tidak dapat
ditindaklanjuti yang dibandingkan dengan total rekomendasi yang
diberikan. Persentase ini berdasarkan Laporan Hasil Pemantauan Tindak
Lanjut Semester yang dibuat oleh BPK RI.

Tabel 25. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -5 Indikator ke -2

Realisasi Realisasi
2019 Realisasi 2019
terhadap 2019 Target terhadap

. Realisasi Realisasi isasi
Indikator ealisas eallsas % rEElEe terhadap Renstra Target

2017 2018 Target Realisasi 2017

Capaian %) 2018 2019 Renstra
(%) 2019
(%)
®= 9)=
(5)/(3) (V6]

(6) =

o =@

Persentase
rekomendasi
hasil
pemeriksaan 82,82% 7345% 80% 94,24% 117,80% 113,80% 128.30% 80% 117,80%
BPK yang
ditindaklanjuti
BPOM

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran ke 5 Indikator kinerja
(rersentase rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang ditindaklanjuti
"0/ -0 [ AITEI EEE OAAI be&duasakan hpokaA OAO
Pemantuan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (PTL-HP) BPK RI
periode 30 Juni 2019 yang diterima oleh Badan POp&adaSemester I
TA 2019 . Apabila dibandingkan dengan target tahun 2019, maka

capaian indikator ini adalah117,80% (kriteria Sangat Baik).
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U Perbandingan Realisasi dengan Tahun sebelumnya

Realisasi indikator tahun 2019 lebih baik apabila dibandingkan

dengan realisasi tahun 2018 secara persentase mgalami kenaikan

mencapai 128.3% dan apabila dibandingkan dengan tahun 2017

sebesar 113,8%.

0 Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Padatahun 2019, Inspektorat | telah melakukankonsolidasi internal

sebagai bahan evaluasi. Salah satu poin pentingnya adalah

peningkatan persentase pemenuhan rekomendasi hasil pemeriksaan

BPK melalui béoerapa metode sebagai berikut:

1) Komitmen pimpinan dengan caraoordinasi dilakukan langsung
kepada pimpinan Satker terkait sesuai dengan temuan spesifik
pada satuan kerja tersebut.

2) Lokakarya Efektifitas Pengawasan Obat dan Makanan melalui
Sinergisme denganPelaku Usaha di Surabaya dan Pertemuan
Teknis Peningkatan Kualitas Penindakan dan Pengelolaan Barang
Bukti di Lingkungan Badan POM sebagai bagian dari tindak lanjut
hasil pemeriksaan kinerja oleh BPK/ang dilaksanakan di Labuan
Bajo dan Banyuwangi

Pasca diselenggarakannya kegiatarkegiatan tersebut, persentase

pemenuhan tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK pada BPOM telah

meningkat menjadi level Sangat Baik Sehubungan dengan hal
tersebut, maka Inspetorat | akan melaksanakan upayapaya yang
telah dilakukan secara konsisten dan mempercepat pelaksanaannya

padatahun 2019.

c. Persentase Rekomendasi Pengawasan Intern yang Ditindaklanjuti
Pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan instansi pemerintah, sesuai
dengan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesiailakukan oleh pejabat
yang mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan yang telah
memenuhi syarat kompetensi keahlian sebagai auditor sebagaimana

ditetapkan oleh instansi pembina Jabatan Fungsional.
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Inspektorat | sebagai unit yang mengelola pengawasan min serta
memiliki perangkat personalia auditor menyelenggarakan tugas
pengawasan intern baik itu berupa audit, reviu, pemantauan, maupun
evaluasi. Utamanya pada audit,output dari kegiatan audit adalah
rekomendasi kepada unit kerja yang diaudit untuk melksanakan
perbaikan guna tercapainya visi dan misi organisasi. Tindak lanjut maupun
pemenuhan terhadap rekomendasi yang diberikan merupakan salah satu
parameter yang bisa dikuantifikasikan dalam pekerjaan pengawasan intern

pada perwujudan visi dan misi orgaisasi.

Tabel 26. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -5 Indikator ke -3

REEURES REEURES
2019 Realisasi Target 2019
L L terhadap 2019 9 ICIQEGET
Indikator Reel e Reelises] L % realisasi terhadap RS Target
2017 2018 Target REEULE] Capaian 2017 2018 2019 Renstra
(C0) (%) 2019
(%)
_ _ (8) = (9)=
6) = (5)/(4 7)=(5)/(2
©=E) D=V 5y 5)(8)
Persentase
rekomendasi
pengawasan 73,96% 92,00% 85% 90,33% 106,28% 122,13 98,18% 85% 106,28%
intern yang
ditindaklanjuti

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019
Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran kg 5 Realisasi
ET AEEAOT O EET AOEA OOAOOAT OAOGA OARETI
AEOET AAEI AT EOOE6 AAAI AE OAAAOAO wmh
target tahun 2019 maka capaian indikator adalah deesar 106,28%
(kriteria Baik). Rekapitulasi monitoring rekomendasi pengawasan
intern yang ditindaklanjuti dapat dilihat pada Lampiran 8.
U Perbandingan Realisasi dengan Tahun Sebelumnya
Realisasi indikator tahun 2019menurun dari realisasi tahun 2018
dengan perbandingan sebesar 98.18%, dampabila dibandingkan
dengan tahun 2017 meningkat dengan perbandingan sebesar

122,13%.
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U Perbandingan realisasi dan capaian indikator (Persentase
rekomendasi pengawasan intern yang ditindaklanjuti 6

Inspektorat I dengan Unit yang setara/sejenis tahun 2019.

Tabel 27. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 8 dengan Unit

sejenis
Indikator Unit Kerja Target | Realisasi  Capaian (%)
Persentase rekomendasi Inspektorat | 85% 91,08% 107,15
pengawasan intern yang
ditindaklanjuti Inspektorat Il 85% 86,00% 101,17

0 Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor Keberhasilan @paian yang dikategorikan baik ini karena

adanya upayaupaya sebagai berikut

- Pelaksanaan pemantauan maupun evaluasi tindak lanjut atas
laporan hasil audit Evaluasi dilaksanakan sebagai bentuk
penegasan perihal status suatu tindak lanjut yang disampaikan
oleh auditan yang berkaitan denga kesesuaiannya pada
rekomendasi yang diberikan.

- Peningkatan kompetensi auditor sehingga rekomendasi yang
diberikan kepada auditanlebih memperkuat pengendalian atas
keberhasilan tujuan organisasiyakni berupa rekomendasi yang
jelas dan tidak multi tafsir serta lebih sesuai dengan kebutuhan
akan perbaikan yang dibutuhkan oleh organisasi. Hal ini
menyebabkan unit kerja lebih cepat dalam melaksanakan tindak
lanjut terhadap suatu rekomendasi.

- Penyampaian tindak lanjut dan hasil evaluasi tindak lanjut
melalui aplikasi berbasis web vyaitu aplikasi Simolekdesi
sehingga mempermudah bagi auditan untuk melakukan tindak
lanjut dimanapun dan kapanpun

Untuk mempertahankan maupun meningkatkancapaian tersebut,

Inspektorat | akan melakukan langkaHangkah sebagai berikit

LAPORAN KINERJA
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1) Secara konsisten mengawal rekomendasi tindak lanjut hasil
pengawasan intern sesuai dengan prosedur yangelah
ditetapkan pada Sistem Manajemen Mutu

2) Melakukan integrasi data dengan aplikasidatabase data
pengawasan yang bernama Simolekdesi Berkinerja.okten
aplikasi ini pada prinsipnya merupakan datadata pengawasan
yang dimiliki oleh Badan POM dan khusus untuk audit, proses
tindak lanjut dapat dilakukan melalui medium aplikasi tersebut,
sehingga memberi kontribusi langsung pada percepatan
penyelesaianrekomendasi hasil pengawasan internoleh unit

kerja auditan.

6. Terwujudnya RB Inspektorat| sesuai Roadmap RB BPOM 20152019

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran ini, indikator kinerja yang
AEOAOAPEAT AAAI AE O. EI AE nikiBDNiRiAKIMAE OT O
yang dimaksud adalah hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) pada unit kerja Inspektorat I. Penilaian terhadap
Akuntabilitas dan Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dipandang dapat

mewakili implementasi Reformasi Birokrasi pada unit kerja sebagaimana
dituangkan dalam peta jalan RB BPOM 20120109.

Tabel 28. Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -6

REEIRES Realisasi
2019 REEIRES 2019

terhadap 2019 F;rjr:g?r; terhadap
Target

(%) 2017 2018 2019 Renstra

(%) (%) 2019
(%)

@=06 O=ew w0 S5

Realisasi Realisasi

Sasaran Indikator Capaian realisasi terhadap

2017 2018 Target Realisasi

M=
@ O (©)/5)

Terwujudnya

RB Inspektorat

| sesuai Nilai AKIP
Roadmap RB Inspektorat |
BPOM 2015-

2019

74,73 75,31 81 78,14 96,47% 104.56% 103.76% 81 96,47%

U Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2019

Dari tabel target dan realisasi kinerja sasaran kg 6 menunjukkan

,,,,,

AAExA OAAIl EOAOE Ni&ail AKIP EndpdKtotat KE EO ABEIA ¢
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2019 adalah sebesar 78,14 yang merupakan penilaian terhadap
implementasi SAKIP sejak penyusunan laporan, hingga evaluasi atas
rencana aksi. Bila dibandingkan dengan target tahun 2019, maka
capaian indikator adalah sebesar 9617% (kriteria Baik).

U Perbandingan Realisasi dengan Tahun Sebelumnya
Realisasi indikator tahun 2019lebih baik dari realisasi tahun 2018
dan 2017dengan perbandingan masingnasingsebesar 103,786 dan
104,56%.

U Perbandingan r ealisasi dan capaian indikator Quilai AKIPO

Inspektorat I dengan Unit yang setara/sejenis tahun 2019.

Tabel 29. Perbandingan realisasi dan capaian indikator ke 9 dengan Unit

sejenis
Indikator Unit Kerja Target = Realisasi  Capaian (%)
Nilai AKIP Inspektorat | 81 78,14 96,47
Inspektorat Il 78,38 96,76

U0 Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja dan

Alternatif Solusi yang Perlu Dilakukan

Nilai AKIP Inspektorat | tahun 2019 tersebut mengalami peningkatan

bila dibandingkan capaian tahun sebelumnya, namun demikian bila

dibandingkan dengan target tahun 2019, realisasi target belum
tercapai. Beberapa kendala yang menyebabkan pencapaian tersebut
adalah:

a) Belum adanya pedoman atau SOP tentang pengumpulan data
kinerja yang up to date akurat dan dapat
dipertanggunggjawabkan.

b) Kurangnya penyajian informasi perihal pengukuran kinerja,
utamanya dengan memberi penekanan pada mekanisme
pengumpulan dan pengukuran data kinerja yang sistematis dan
mampu telusur.

c) Lemahnya komitmen untuk mengoptimalkan pelaksanaan
monitoring dan evaluasi capaian kineja secara periodik
dilengkapi dengan kesimpulan dan kendala/keberhasilan

LAPORAN KINERJA
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pelaksanaan program/kegiatan, rencana aksi dan kesimpulan
kondisi setelah dan sebelum rencana aksi.

d) Belum adanyamonitoring capaian dan kinerja sampai dengan
level individu dan memanfaatkan hasil pengukuran capaian
kinerja tersebut sebagai dasar pemberian reward and
punishment

e) Belum adanyahasil evaluasi rencana aksi dalam bentukentuk
langkahrlangkah nyata dan memanfaatkannya untuk perbaikan
pelaksanaan program di masa yang akan datang.

Terhadap hal tersebut, Inspektorat | telah menindaklanjuti sesuai

rekomendasi pada Laporan Hasil Evaluasi Akuabilitas Kinerja

Inspektorat | yang djabarkan lebih lanjut pada SubBab B. Tindak

Lanjut atas Rekomendasi Pebaikan Hasil Evaluasi Sakip Periode

Tahun 2019

A.3. Capaian Indikator Kinerja Inspektorat | Periode Renstra 2015 - 2019

Capaian masingmasing indikator kinerja Inspektorat | Badan POM pada tahun
2015-2019 bila dibandingkan dengan target kinerja yang ditetapkan pada Renstra
tahun 2019 dapat ditunjukan pada tabel beriktiini :

LAPORAN KINERJA
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Sasaran Strategis

Tabel 30. Perbandingan Realisasi Tahun 201 5 s.d. 2019 terhadap Target Renstra 2019

Indikator Kinerja

Target
Renstra
2019

2015

Realisasi

©)

%

realisasi

thdp
Target

Renstra

2019
OE
(5)/(4

REEIRES

%

realisasi

thdp
Target

Renstra

2019
(8) =
(N4

REEIRES

%
realisasi
thdp
Target
Renstra
2019
(10) =
(9)/(4)

REEIRES

2018
%

realisasi

thdp
Target
Renstra

2019

(12)
=(11)/(4)

BADAN POM

2019

REEIRES

%
realisasi
thdp
Target

Renstra
2019
()

=(13)/(4)

Meningkatnya capaian RB BPOM . Persentase tindak lanjut 80% N/A N/A N/A N/A N/A N/A 80% 100,00 88,89% 111,11
program penguatan sistem pengawasan| rekomendasi hasil
sesuai Roadmap RB BPOR015-2019 penelusuran pengaduan
di lingkup wilayah Inspektorat |
Meningkatnya peran Inspektorat | . Indeks kepuasan mitra 82 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 76,27 93,01 81,79 99,74
sebagai Trusted Advisor pengawasanntern
Terlaksananya rencana aksi RB BPOM . Persentaserealisasi 92% N/A N/A N/A N/A N/A N/A 90% 97,82 100% 108,69
program penguatan sistem pengawasan rencana aksi RB BPOM
di lingkup wilayah Inspektorat | program penguatan
sistem pengawasan
4 Tata kelola, manajemen Risiko dan . Tingkat keandalan SPIP 90% N/A N/A N/A N/A N/A N/A 92,5% 102,77 82,36% 91,51
Pengendalian Intern BPOM yang andal pada mitra kerja
di lingkup wilayah Inspektorat |
. Jumlahlaporan 23 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 21 91,30 23 100,00
pengawasan intern pada
mitra kerja
Terjaminnya laporan keuangan BPOM . Persentase laporan 100% 100,00% 100,00 100,00% 100,00 | 100,00% 100,00 100,00% 100,00 100,00% 100,00
yang sesuai SAP di lingkup wilayah keuangan satker yang
Inspektorat | bebas dari kesalahan
material
. Persentase rekomendasi 80% 81,38% 92,48 72,6% 90,75 82,82% 103,52 73,45% 91,81 94,24% 117,80
hasil pemeriksaan BPK
yang ditindak lanjuti
BPOM
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Indikator Kinerja

8. Persentase rekomendasi
pengawasanintern yang
ditindaklanjuti

Target
Renstra
2019

85%

REEURES

53,64%

realisasi
thdp
Target
Renstra
2019

65,41

REEURES

88,99%

realisasi
thdp
Target
Renstra

REEURES

73,96%

realisasi
thdp
Target
Renstra

REEURES

realisasi
thdp
Target
Renstra

BADAN POM

2019

%
CEIREY]
thdp
Target
Renstra

REEURES

90,33% 106,28

6 Terwujudnya RB Inspektorat | sesuai
Roadmap RB BPOM 2013019

9. Nilai AKIPInspektorat |

69,67

86,01

72,06

88,96

74,73

92,26

75,31

92,97

78,14 96,47
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1. Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui beberapa indikator yang dapat
dibandingkan pada periode renstra 20152019 sebagai berikut:

x Persentase laporan keuangan satker yang bebas dari kesalahan material
mempunyai realisasi 100% pada tahun 20182019 dan telah sesuai dengan
target periode akhir renstra.

x  Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang ditindak lanjuti BPOM
pada periode 2015-2019 mempunyai realisasi berturutturut sebesar
81,38%; 72,6%; 82,82%; 7315%; dan 94,24%, sehingga target periode akhir
renstra telah tercapai pada tahun 2019.

x Persentase rekomendasi pengawasan intern yang ditindaklanjuti pada
periode 20152019 mempunyai realisasi berturutturut sebesar 53,64%;
88,99%; 73,96%; 92%; dan 90,33% sehingga target periode akhir renstra
telah tercapai pada tahun 2019.

x Nilai AKIP Inspektorat | pada periode 20152019 mempunyai realisasi
berturut -turut sebesar69,67;72,06; 74,73; 75,31 dan 78,14. Untuk indikator
ini tidak mencapaitarget sampai dengan periode akhir renstra 2019.

Sehingga dapat disimpulkan a&saran strategis tahun 20152019 yang berhasil

2. Capaian knerja pada indikator nomor 1 s.d 5 tidak bisa dibandingkan secara
memadai pada periode renstra 20158019 yaitu indikator, Persentase tindak
lanjut rekomendasi hasil penelusuran pengaduanindeks kepuasan mitra
pengawasan intern Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM program
penguatan sistem pengawasanTingkat keandalan SPIP pada mitra kerjadan
Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerjalndikator kinerja tersebut
hanya bisa dibandingkan dengan realisasi tahun 2018 dan 2019. Hal ini
disebabkan antara lain:

x Perubahan organisasidari Inspektorat menjadi Inspektorat Utama
sesuaiPeraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan POM

LAPORAN KINERJA
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x Perubahan Rencana Strategis Inspektorat 2013 2019 menjadi Rencana
Strategis Inspektorat | 2018-2019
x  Perubahan sasaran strategis, indikator kinerja dan definisi operasional
3. Terdapat beberapa sasaran dan indikator yang sudah tidak relevan dengan
Renstra Inspektorat | sehingga capaian kinerja tidak bisaliperbandingkan
sampai dengan periode akhir Renstra 2012019 dapat dilihat padatabel
31.

LAPORAN KINERJA
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Tabel 31. Capaian Sasaran dan Indikator Kinerja yang sudah tidak relevan dengan Renstra Inspektorat |

2018 2019

% % % % %

Target realisasi
Renstra Realisas thdp
2019 eallsasi Target

realisasi
thdp
Target
Renstra

realisasi
thdp
Target
Renstra

realisasi
thdp
Target
Renstra

realisasi
thdp
Target
Renstra

Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Realisasi REEIRES

Realisasi REEIRES

Renstra

4)
81

2019

6) =
©®) (5)/(4)

2019
(8) =

(1)/(4)

(©)

2019

2019

2019

(10) =
(©UC)

Meningkatnya Ratarata Nilai Hasil Evaluasi
Akuntabilitas Badan | SAKIP Unit Kerja N/A N/A 69,94 86,35 70,78 87,38
POM
2 Meningkatnya Persentase Hasil Monitoring
efektivitas Pencapaian Roadmap RB 80% 69,12% | 86,40 | 69,68% 87,10 88,70% | 110,88 N/A N/A N/A N/A
Organisasi, Tata
Laksana dan RB
2 Meningkatnya Persentase penilaian survei N/A N/A N/A N/A
kepuasan pemangku| kepuasan pelanggan internal 80% 68,36% 85,45 72,04% 90,05 84,31% 105,39
kepentingan dengan kriteria minimal "BAIK"
3 Meningkatkan Hasil penilaian mandiri N/A N/A N/A N/A
pengawasan intern | pelaksanaan reformasbirokrasi 11 10,67 97,00 10,46 95,09 11,05 100,45
yang efektif dan bidang penguatan pengawasan
efisien Persentase  laporan  hasil N/A N/A N/A N/A
pengawasan yang disusun tepal  90% 85,37% 94,86 | 106,45% 118,28 100% 111,11
waktu
Persentase penilaian mandiri N/A N/A N/A N/A
:xgtﬁs' epn‘iggsndé(‘gﬁlzg:tfé;' 94,50% 90,40% | 9566 100% 105,82 95% 100,53
AAT CAT EOEOAOQE/
4 Meningkatkan Persentase indikator pada level
Kapabilitas 3 skema IACM yang dipenuhi 100% 2% 2 44,09% 44,09 97,98% 97,98 N/A N/A N/A N/A
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Target
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Renstra
2019

Manajemen
Pengawasan Intern

Realisasi

%
realisasi
thdp

Target
Renstra
2019

REEURES

%

ICEURES
thdp
Target
Renstra
2019
(8) =
(7)I(4)

REEURES

%
realisasi
thdp
Target
Renstra
2019

2018

Realisasi

2019

%

ICEURES

thdp
Target
Renstra

BADAN POM

2019

%
ICEURES
thdp
Target
Renstra

REEURES

2019

5 Meningkatkan Persentase SDM Aparatur

pengelolaanHuman | BPOM yang memiliki kinerja 100% 100% 100 100% 100 100% 100 N/A N/A N/A N/A
Capital Management | AAOEOEOAOEA O"!
(HCM) Jumlah ASN Inspektorayang
mengikuti pelatihan 34 29 85,29 34 100 34 100 N/A N/A N/A N/A
6 Implementasi QMS Perolehan sertifikasi ISO 9001 Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi
ertifikasi ertifikasi ertifikasi ertifikasi
ISO ISO 100 1SO 100 1SO 100 N/A N/A N/A N/A
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B. TINDAK LANJUT ATAS REKOMENDASPEBAIKAN HASIL EVALUASI SAKIP

PERIODETAHUN 2019

BerdasarkanLaporan Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Inspektorat | Nomor

P1.04.7.72.12.19.1288 dari Inspektur Utamaterdapat beberapa rekomendasHasil

Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Inspektorat.IAdapun tindak lanjut rekomendasi

yang diberikan sebagaberikut:

1. Membuat mekanisme pengumpulan data kinerja berupa pedoman atau SOP
pengumpulan data kinerja yag up to date, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Hal tersebut telah ditindaklanjuti dengan penyusunan draft SOP
pengumpulan data kinerja yang up to date, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Menyempurnakan penyajian informasi perihal pengukuran kinerja, utamanya
dengan memberi penekanan pada mekanisme pengumpulan dan pengukuran
data kinerja yang sistematisdan mampu telusur.

Hal tersebut telah ditindaklanjuti  denganterdapat pegawai yang menangani
terkait pengumpulan dan pengukuran data kinerja yag sistematis dan mampu
telusur dengan memanfaatkan teknologi informasi

3. Menguatkan komitmen untuk mengoptimalkan pelaksanaan monitoring dan

evaluasi capaian kinerja secara periodik dilengkapi dengan kesimpulan dan
kendala/keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan, rencana aksi dan
kesimpulan kondisi setelah dan sebelum rencana aksi.
Hal tersebut telah ditindaklanjut i dengan adanyarapat pembahasan secara
berkala oleh pimpinan/kepala sub bagian tata usaha terkait dengan capaian
kinerja  secara  periodik  dilengkapi dengan kesimpulan dan
kendala/keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan, rencana aksi dan
kesimpulan kondis setelah dan sebelum rencana aksi.

4. Melaksanakan monitoringcapaian dan kinerja sampai dengan level individu dan
memanfaatkan hasil pengukuran capaian kinerja tersebut sebagai dasar

pemberian reward and punishment

LAPORAN KINERJA
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Hal tersebut telah ditindaklanjuti

dengan adanyarapat pembahasan terkait
monitoring capaian dan kinerja sampai dengan level individu dan memanfaatkan
hasil pengukuran capaian kinerja tersebut sebagai dasar pemberiaeward and
punishment Adapunreward yang diberikan berupa usulan pegawaieladan dan
berprestasi untuk punishmentmasih dalam proses pembahasan.

. Menindaklanjuti hasil evaluasi rencana aksi dalam bentukentuk langkah
langkah nyata dan memanfaatkannya untuk perbaikan pelaksanaan program di
masa yang akan datang.

Hal tersebut tel ah ditindaklanjuti denganadanya monitoring capaian sasaran
kegiatan dengan menjalankan kegiatafkegiatan yang telah tertuang dalam

Program Kegiatan Pengawasan Tahunan.

C. REALISASI ANGGARAN

Secara umum pelaksanaan pengelolaan keuangan Inspektorat | Badan POM selama

tahun 2019 telah diupayakan sesuai dengan prinsiprinsip akuntansi instansi

pemerintah dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan Peraturan

PerundanggUndangan yang bdaku.

Pertanggungjawaban atas pengelolaan

anggaran Inspektorat Idilakukan secara lengkap damekonsiliasi dengan Bendahara

Pengeluaran pada Inspektorat Utama.

Pada tahun 2019 capaian realisasi anggaran Inspektorat | sebe$#f.94% dengan

melakukan sebaryak 6 (enam) kali revisiPetunjuk Operasional Kegiatan (POK).

Anggarandan Realisasinspektorat | tahun 2019 sebagai berikut:

Tabel 32. Anggaran dan Realisasi Belanja Inspektorat | Tahun 2019

Kegiatan

4115.001 z
Pengawasan
Intern pada
Mitra
Inspektorat |

7.436.030.000

Realisasi

(Bruto)
7.386.986.673

Pengembalian

103.866.935

REEIRES
(Neto)
7.283.119.738

%

97.94

Adapun rincian pagu dan realisasi anggaran per sasaran dan indikator sebagaimana tabel berikut:
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Sasaran

Indikator
Kinerja

Anggaran per Indikator

Pagu

Realisasi

%
Realisasi

Tabel 33. Anggaran dan Realisasi Belanja per Sasaran Kegiatan Tahun 2019

Anggaran per Sasaran

Pagu

Realisasi

%
Realisasi

pemeriksaan

1 | Meningkatnya | Persentase
capaian RB tindak lanjut
BPOM rekomendasi
program hasil
penguatan penelusuran
sistem pengaduan
Do oan 150.660.000 | 147.349.617 | 97.80 | 150.660.000 | 147.349.617 | 97.80
RoadmapRB
BPOM 2015
2019 di
lingkup
wilayah
Inspektorat |
2 | Meningkatnya | Indeks
peran kepuasan
Inspektorat | mitra 458.252.000 | 419.621.293 | 91.57 | 458.252.000 | 419.621.293 | 91.57
Utama sebagai| pengawasan
Trusted intern
Advisor
3 | Terlaksananya| Persentase
Rencana Aksi | realisasi
RB BPOM rencana aksi
program RB BPOM
penguatan program 69.173.000 68.431.000 98.93 69.173.000 68.431.000 98.93
pengawasan | penguatan
di lingkup sistem
wilayah pengawasan
Inspektorat |
4 | Tata Kelola Tingkat
Manajemen keandalan
Risiko dan SPIP pada 87.874.000 87.874.000 100.00
Pengendalian | mitra kerja
Intern BPOM | Jumlah 1.028.845.000| 1.017.606.425| 98.91
yang andal laporan
pengawasan 940.971.000 929.732.425 98.81
intern pada
mitra kerja
5 | Terjaminnya Persentase
Laporan laporan
Keuangan keuangan
BPOM yang satker yang
sesuai SAP bebas dari 1.002.544.000 | 999.507.569 99.70
kesalahan 3.285.358.000 | 3.253.280.974| 99.02
material
Persentase
L‘;';‘i’lme”das' 2.196.149000 | 2.167.208.437| 98.68
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Anggaran per Indikator

Anggaran per Sasaran

Sasaran Ino_likat_or 8 o
Kinerja Realisasi R o Realisasi o
ealisasi Realisasi
BPK yang
ditindak
lanjuti BPOM
Persentase
rekomendasi
pengawasan 86.665.000 86.564.968 99.88
intern yang
ditindaklanjuti
Terwujudnya | Nilai AKIP
RB Inspektorat |
Inspektorat
ggSZiBPOM 2.443.742000 | 2.376.830.429| 97.26 | 2.443.742000 | 2.376.830.429| 97.26
Roadmap RB
BPOM 2015
2019
Jumlah total 7.436.030.000| 7.283.119.738| 97.94 | 7.436.030.000| 7.283.119.738| 97.94

Adapun uraian realisasianggaran per sasaran kegiatan sebagai berikut :

1.

Sasaran kez 1 Meningkatnya capaian RB BPOM program penguatan sistem
pengawasan sesuai Roadmap RB BPOM 202819 di lingkup wilayah
Inspektorat | dengan pagu anggaran sebesar Rp150.660.000, realisasi
anggaran sebesar Rp150.660.000,00 terdapat pengembalian belanja sebesar
Rp3.310.383,00 sehingga realisasi neto sebesaRp 147.349.617,00 atau
persentase realisasi 97.80%.

Sasaran kez 2 Meningkatnya peran Inspektorat Utama sebagai Trusted
Advisor dengan paguanggaran sebesar Rp458.252.000,00, realisasi anggaran
Rp435.471.462,00
Rp15.850.169,00 sehingga realisasi neto sebesar Rp 419.621.293,00 atau

sebesar terdapat pengembalian belanja sebesar
persentase realisasi 91.57%.

Sasaran ke- 3 Terlaksananya Rencanaksi RB BPOM program penguatan
pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat Idengan pagu anggaran sebesar
Rp69.173.000,00, Rp69.141.000,00 terdapat
pengembalian belanja sebesar Rp90.000,00 sehingga realisasi neto sebesar Rp

68.431.000,00 atau persentase realisasi 98.93%.

realisasi anggaran sebesar
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4. Sasaran kez 4 Tata Kelola Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern BPOM
yang andaldengan pagu anggaran sebesar Rp1.028.845.000, realisasi anggaran
sebesar Rpl1.028.593.307,00 terdapat pengembalian belanja sebesar
Rp10.986.883,00 sehingga realisasi neto sebesar Rpl.017.606.425,00 atau
persentase realisasi 98.91%.

5. Sasaran ke 5 Terjaminnya Laporan Keuangan BPOM yang sesuai Sddhgan
pagu anggaran sebesar Rp3.285.358.000,00, realisasi anggaran sebesar
Rp3.280.639.41100 terdapat pengembalian belanja sebesar Rp27.358.437,00
sehingga realisasi neto sebesar Rp3.253.280.974,00 atau persentase realisasi
99.02%.

6. Sasaran kez 6 Terwujudnya RB Inspektorat Utama BPOM Sesuai Roadmap RB
BPOM 20152019 dengan pagu anggaran sebesd&p2.443.742.000, realisasi
anggaran sebesar Rp2.422.481.492,00 terdapat pengembalian belanja sebesar
Rp45.651.063,00 sehingga realisasi neto sebesar Rp2.376.830.429,00 atau

persentase realisasi 97.26%.

D. ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN
Efisiensi kegiatandiukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap
standar efisiensi (SE) yang diperoleh. Berdasarkan perhitungan pengukuransénsi
kegiatan Inspektorat |, sebagaimana dapat dilihat padaampiran 9 diperoleh

informasi sebagai berikut :

Tabel 34. Efisiensi Per Sasaran terhadap Anggaran

No.

Rata-Rata
Capaian Target Indeks | Standar | Tingkat
Sasaran Indikator Efisiensi | Efisiensi | Efisiensi | Kategori
% % (IE) (SE) (TE)

Input Output

Meningkatnya capaian RB BPOM program
penguatan sistem pengawasaresuai 0 o Tidak
Roadmap RB BPOM 2013019 di lingkup 97.80% | 88,89% 091 1.00 (0.09) Efisien
wilayah Inspektorat |

Meningkatnya peran Inspektorat Utama 91.57% | 100% 1.09 1.00 0.09 Efisien
sebagai Trusted Advisor

Terlaksananya Rencana Aksi RB BPOM
program penguatan pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat |

98.93% | 100% 1.01 1.00 0.01 Efisien
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Rata-Rata
Capaian Target Indeks | Standar | Tingkat
No. Sasaran Indikator Efisiensi | Efisiensi | Efisiensi | Kategori
% % (IE) (SE) (TE)
Input Output
4 | Tata Kelola Manajemen Risiko dan 98.91% | 100% 1.01 1.00 0.01 Efisien
Pengendalian Intern BPOM yang andal
5 | Terjaminnya Laporan Keuangan BPOM 99.02% | 100% 1.01 1.00 0.01 Efisien
yang sesuai SAP
6 | Terwujudnya RB Inspektorat Utama BPOM | 97.26% | 100% 1.03 1.00 0.03 Efisien
Sesuai Roadmap RB BPOM 20919

Dari Tabel efisiensi per sasaran terhadap anggarandapat disimpulkan bahwa 1

(satu) dari 6 (enam) sasaran diselenggarakan dengéaidak efisien, yang ditunjukkan

dengan nilai Indeks Efisiensi (IE) yang kurang dari §akni Meningkatnya capaian RB

BPOM program penguatan sistem pengawasan sesuai Roadmap RB BPOM 2015

2019 di lingkup wilayah Inspektorat | dengan indikator kinerja Persentase tindak

lanjut rekomendasi hasil penelusuran pengaduanyang disebabkan oleh tidak

tercapainya 1 (satu) target audit tujuan tertentu pada Balai Besar POM di Jakarta.

Adapun realisasi kegiatan untuk sasaran ini yaitu BPORNBI Manokwari, BBPOMdi
Palembang, BBPOMIi Makassar (2 kali), Loka Kotawaringin Barat, BB®M di
Bandung,Balai Besardi POM Jakar dan BPOM Palu.
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BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

Laporan Kinerja Inspektorat | Tahun 2019 mengukur pencapaian kinerja

berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun 2019. Pada tahun 2019 yang merupakan
tahun kelima dari RPJMN (2015-2019) dan Renstra Badan POM 2013019,
terdapat beberapa keberhasilanantara lain mempertahankan opini WTP dari
pemeriksaan BPK atas Laporan Keuangan Badan POM Tahun Anggaran&@an
Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang ditindak lanjutn@anPOMsebesar
94,24% yang merupakan persentase tertinggi di wilayah AKN VI BPK RI.
Secara garis besar sasaran strategis Inspektorat | yang dirumuskan dalam
Perjanjian Kinerja 2019 dapat dicapai. Namun demikan, masih terdapat
pencapaian 3 (tigg sasaran yang belum optimal yaitu:
1) Meningkatnya peran Inspektorat | sebagai Trusted Advisor, dengan
ET AEEAOT O O) 1 AAGAD BARIDOMOMIAT EEI OAOT 6
Pencapaian kurang optimal dalam sasaran ini dikarenakarkuranganya
Sarana dan prasarana (ruangan fasilitas) dalam pemberian layanan di
Inspektorat Utama, Aplikasi Simolekdesibelum optimal dalam monitoring
tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK da hasil audit Inspektorat Utama, dan
Solusibelum optimal dalam pemberian layanan konsultasi oleh Inspektorat
Utama. Agar peningkatan kinerja Inspektorat | terhadap sasarantersebut
dapat tercapai Inspektorat | menywsun rencana aksi sebagai berikut
- Adanya (ruangan fasilitas) dalam pemberian layanan di Inspektorat
Utama, peningkatan layanan konsultasihelpdeskyang akan difasilitasi
dengan forum konsultasi, dan pengoptimalisasianaplikasi untuk
konsultasi.
- Sosialisasiaplikasi simolekdesi sebagai kemudahan tindak lanjubasil
pengawasan kepada seluruh mitra kerja.
- Peningkatan layanan konsultasi melalui Aplikasi Solusi dengan

memberikan layanan konsultasi tidak melebihtimeline.
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2)

3)

- Pembahasana hasil audit melai mekanisme ekspose hasil audit dengan
Inspektur Utama BPOM.

Tata Kelola, Manajemen Resiko dan Pengendalian Intern BPOM yang

Andalh AAT CAT EihglaEKedh@alaOSP® pada Mitra Kerja 6 8

Capaian untuk sasaran ini tidak mencapai target disebabkan oleh

a) Satuan tugas SPIP selaku personil melaksanaksaelf assessmertelum
dapat melaksanakan penilaian dengan independen dan objekiif,
sehingga hasil yang diperoleh hampir seluruhnya dalam kategori tinggi
namun pada saat dilakukan verifikasi oleh Tim dari Ispektorat | terjadi
penurunan karena terdapat unit kerja yang tidak melampirkan data
dukung.

b) Tahun 2018 Verifikasi PMEPITE dilaksanakan oleh auditor internal
QMS yang juga merupakan bagian dari suatu unit kerja yang dapat peran
regulernya juga merupakanpelaksana kegiatan seharhari pada unit
tersebut sehingga belum cukup objektif dalam melaksanakan verifikasi
namun pada tahun 2019 verifikasi dilakukan oleh tim dari Inspektorat I.

Mengingat pentingnya implementasi SPIP pada penyelenggaraan kegiatan,

maka Inspektorat | melakukan beberapa rencana aksi sebagai berikut:

- Bekerjasama dengan Inspektorat Il dalam hal pengumpulan hasil PM
EPITE, sehingga seluruh unit kerja mengirimkan hasil yang dimaksud.

- Melakukan verifikasi bersamaan dengan proses audit yang
diselenggarakan pada unit kerja yang berada di lingkup wilayah
Inspektorat | sehingga bisa mendapatkan data dukung untuk verifikasi
yang lebih lengkap.

Terwujudnya RB Inspektorat | sesuai Roadmap RB BPOM 2015 -2019,

dengan indikator O. E1 A Hnspektoyadl 6

Nilai AKIP Inspektorat | tahun 2019 tersebut mengalami peningkatan bila

dibandingkan capaian tahun sebelumnyayamun demikian bila dibandingkan

dengan target tahun 2019, realisasi target belum tercapai. Beberapa kendala

yang menyebabkan pencapaian tersebwdalah:
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a) Belum adanya pedoman atau SOP tentang pengumpulan data kinerja yang
up to date akurat dan dapat dipertanggunggjawabkan.

b) Kurangnya penyajian informasi perihal pengukuran kinerja, utamanya
dengan memberi penekanan pada mekanisme pengumpulan dan
pengukuran data kinerja yang sistematis dan mampu telusur.

c) Lemahnya komitmen untuk mengoptimalkan pelaksanaan monitoring
dan evaluasi capaian kinerja secara periodik dilengkapi dengan
kesimpulan dan kendala/keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan,
rencanaaksi dan kesimpulan kondisi setelah dan sebelum rencana aksi.

d) Belum adanya monitoring capaian dan kinerja sampai dengan level
individu dan memanfaatkan hasil pengukuran capaian kinerja tersebut
sebagai dasar pemberiameward and punishment

e) Belum adanyahasil evaluasi rencana aksi dalam bentukentuk langkah
langkah nyata dan memanfaatkannya untuk perbaikan pelaksanaan
program di masa yang akan datang.

Terhadap hal tersebut, Inspektorat | telah menindaklanjuti sesuai rekomendasi

pada Laporan Hasil Evaluashkuntabilitas Kinerja Inspektorat I.

B. SARAN
Berdasarkan hasil analiss terhadap capaian kinerja 2019 perlu dirumuskan
beberapa langkah penting sebagai strategi yang akan dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk perumusan rencana kinerja tahurberikutnya. Langkah yang
perlu diambil dalam mengatasi kendala tersebutantara lain:

a. Menyusun rencana aksi dalam rangka peningkatan indelsepuasan mitra
pengawasan interndan melaksanakannya secara optimal serta melakukan
pemantauan berkesinambungan teradap kemajuan pelaksanaannya.

b. Menyusun mekanisme tentang pengumpulan data kinerja, melakukan reviu
internal terkait analisis capaiankinerja secara memadai dan berkala, serta

mengoptimalkan pemanfaatan evaluasi irgrnal untuk peningkatan kinerja.
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Lampiran 1

REVISIRENSTRA INSPEKTORATBADAN POM

Target Kinerja dan Sasaran
(Renstra Lama)

BADAN POM

Target Kinerja dan Sasaran
(Reviu Renstra)

Perspektif Sasaran Indikator Indikator
2018 | 2016 | 2017 | 2018
Meningkatnya capaiarRB BPOM
p;%grgwazgnm?:gg?ngﬂ]a RB Persentase tindak lanjut Persentase tindak lanjut
peng - P rekomendasi hasil penelusuran 70% 80% | rekomendasi hasil penelusuran 70% 80%
Customer BPOM 20152019 di lingkup wilayah d d
| Inspektorat | pengaduan pengaduan
Perspective p -
Meningkatnya peran Inspektorat Indeks kepuasan mitra Indeks kepuasan mitra
- ; 82 84 . 82 82
Utama sebagailrusted Advisor pengawasan intern pengawasanintern
Terlaksananya rencana aksi RB BPOM
program penguatan sistem Persentase realisasi rencana Persentaserealisasi rencana aksi
pengawasan di lingkup wilayah aksi program penguatan 90% 92% | program penguatan pengawasan 90% 92%
Inspektorat | pengawasan RB BPOM RB BPOM
Tata kelola, Minajemen Risiko, dan | Level Maturitas SPIP "e,;’e' Leé’e' mf’a'l‘ﬁk‘z:‘.ganda'a” SPIP pada 84% | 90%
Pengendalian Intern BPOMang andal ]
di lingkup wilayah Inspektorat | Jumlah laporan pengawasan Jumlah laporan pengawasan
intern pada mitra kerja 21 23 intern pada mitra kerja 21 23
Internal Inspektorat Utama Inspektorat Utama
Process
Perspective Persentase Laporan Keuangan Persentase Laporan Keuangan
Satuan Kerja Badan POM bebas 100% | 100% | Satuan Kerja Badan POM bebas 100% | 100%
dari kesalahan Material dari kesalahan Material
Terjaminnya laporan keuangan BPOM
yang sesuai SAP di lingkupvilayah Persentase rekomendasi hasil Persentase rekomendasi hasil
Inspektorat | pemeriksaan BPK yang 75% 78% | pemeriksaan BPK yang 75% 80%
ditindaklanjuti Badan POM ditindaklanjuti Badan POM
Persentase rekomendasi Persentase rekomendasi
pengawasan intern yang 85% 87% | pengawasan intern yang 85% 85%
ditindaklanjuti ditindaklanjuti
Learning Terwujudnya RB Inspektoratl sesuai
and Growth | RoadmapRB BPOM 2015019 Nilai AKIP Inspektorat | 75 75.26 | Nilai AKIP Inspektorat | 78 81
Perspective
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Lampiran 2 Perjanjian Kinerja Inspektorat | Tahun 2019

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcetakan Megara Mo, 23 Jokoria Pusat 10560 |ndonasia
Tolp. (0121) 4227756, 42878164, 4242651, 4209771, 4743333, 4244755, 4241781, 4244819 fax - 4245139
BADAN POM Email : fwinspektaret] bpomi@gmail.com, inspekicrat 1 @pom.goe.id, infopom@indo.nelid ; Website : www.pom.go.id

FERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan mangjemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama ¢ Drs. Mustofa, Apt, M.Kes
Jabatan : Inspekiur 1
selanjutnya disebut pihak pertama.

Mama : Dwra. Reri Indriani, Apt., M.Si.
Jabatan : Inspekiur Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti vang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebul menjadi tanggung jawab kami.
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta,  Januari 2019

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Dira. Reri Indriani, Apt., M_Si Diws. Mustofa, Apt, M.Kes
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Perestoxan Negara No. 23 Jakorto Pusal 10560 Indonesio
Telp. (021) 4227756, 42878164, 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, dox : 4245139

sADAN POM Email m-n'.:dwmlhm.m.'_;.gmm com  inspekiond | @ pom go.id, ,,,h_vum;,,"mio ned.id ; Website - Www.porn. go. o
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
INSPEKTORAT | BADAN POM
Periode : Januari - Desember 2019
INDIKATOR
i U i SABMEANSEGKATAN KINERJA UTAMA TARGET
1 | Customner P.cx:;-wi:t;w Mcningkatnya  capaian  RB | Persentase tindak lanjut ‘rekomendasi hasil 80 %
BPOM  program  penguatan | penelusuran pengaduan
sistem  pengawasan sesuai
Roadmap REB BPOM 2015-2019
di lingkup wilayah Inspektorat |
| Meningkatnya peran Inspektorat | Indeks kepuasan o 82
| I scbagai Trusted Advisor mitra pengawasan infem
2 | Internal Process | Terlaksananya rencana aksi RB | Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM 92 %
Perspeclive BPOM  program  penguatan | program penguatan sistem pengawasan
sistem pengawasan di lingkup
wiluyah Inspektorat | ! s A
Tata kelola, manajemen Risiko | Tingkat keandalan SPIP pada mitra keria 9%
dan Pengendalian Intern BPOM | Jumlah laporan pengawasen intern pada 23
yang andal di lingkup wilayah | mitra kerja
| Inspektorat 1 et g o
Terjaminnya laporan keuangan | Persentase laporan keuangan satker yang 100%
BPOM yang sesuai SAP di | bebas dari kesalahan material
lingkup wilaysh Inspektorat I |"Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan | 80 %
BPK yang ditindak lanjuti BPOM | =
‘ Persentase rekomendasi pengawasan intern 85%
yang ditindaklanjuti l
3 Lean &  Growth | Terwujudnys RB Inspektorat || Nilai AKIP 31
| Perspektive sesuai Roadmap RB BPOM
2015-2019
| U
Program Anggaran

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
Tugas Teknis Lainnya BPOM

Jakarta,

Pihak Kedua,

Dra. Reri Indriani, Apt., M.Si
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Drs. Mustofa, Apt, M.Kes

Rp. 7.436.030.000

Januari 2019

Pihak Pertama,
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Lampiran 3 Indikator Kinerja Utama Inspektorat | Tahun 2019

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

A, Percatoken Negara No. 23 Jokarta Pusal 10580 Indonesic
Telp. (027) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, 4246726; lax : 4245139
BADAN POM tmoil : irfopom@indo.net.id, inspektorat] @pom.go i, winspaktaral | bpem@gmail.com ; Wabsie ; www pom.go.id

INSPEKTUR I BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR B-HK.04.03.71.09.18.1765
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
INSPEKTORAT I BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2019

INSPEKTORAT I BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja, serta
untuk lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja yang lebih baik: dan
b. bahwa sehubungan dengan huruf a, maka perlu ditetapkan Keputusan
Inspektur I tentang Indikator Kinerja Utama Inspektorat I Badan
pengawas Obat dan Makanan

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614)

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663):

3. Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Tahun 2015 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 3 Tahun 2015;

4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Pembangunan jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

Peraturan presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas

Obat dan Makanan;

6. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasa Obat dan Makanan:

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/0O9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di lingkungan Instansi Pemerintah;

9. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik

Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Badan

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019;

o
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BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1I. Percatckan Negora No, 23 Jokoro Puset 10560 Indanesia
Telp. (021) 42444697, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, 4246726; fax - 4245139
BADAN POM Email : mfopem@indo.net.id, inspeldoratl @pom.go.id, luinspeliorol ] bpom@gmod com ; Websile - www.pom go.d

10. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun
2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

11. Keputusan Inspektur Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor B-HK.04.03.7.03.18.0149 tentang Indikator Kinerja Utama
Inspektorat Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2018-
2019

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN INSPEKTUR I BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
INSPEKTORAT I BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2015-2019

Pertama ¢ Indikator Kinerja Utama menjadi landasan dalam melaksanakan peran
pengawasan internal yang efektif dan efisien untuk masa tahun 2018-
2019

Kedua ¢ Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran

keputusan ini, merupakan acuan ukuran kinerja untuk menetapkan dan
menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT). Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA). Perjanjian Kinerja (PK). serta Laporan Kinerja
Inspektorat | Badan Pengawas Obat dan Makanan tahun 2018-2019

Ketiga : Keputusan ini berlaku untuk periode Renstra Inspektorat I Badan
Pengawas Obat dan Makanan tahun 2018-2019

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 28 September 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Inspektur I,

Drs. Mustofa, Apt. M. Kes
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Percetokon Negoro Mo, 23 Jekartn Pusal 10560 Indonesia

Telp. (0271] 42444691, 209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, 4246726, lax ; 4245139
BADAN POM Email infopomi@inda.net.id, inspekionat] @pom.go i, »_mgpeho-mlbgcm;"{gm;. com ; Webs®e : www,pom.go.id
LAMPIRAN

Keputusan Inspektur | BPOM
Nomor :B-HK.04.03.71.09.18.1765
Tanggal : 28 September 2018

I.  Nama Unit Organisasi : Inspektorat | Badan Pengawas Obat dan Makanan

2. Tugas : Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis dan
pelaksanaan pengawasan intern serta penyusunan
laporan hasil pengawasan lingkup Deputi Bidang

Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika.

Prekursor, dan Zat Adiktif. Sekretanat Utama,

Pusat, Inspektorat I, dan Unit Pelaksana Teknis

BPOM di wilayah Provinsi Aceh, Daerah Khusus

Ibukota Jakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat.

Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan

Timur, Kalimantan Utara, Lampung. Nusa

Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur. Papua

Barat, Riau, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,

dan Sumatera Selatan.

3 Fungsi : a. Penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan
pengawasan intern pada lingkup mitra
pengawasan Inspektorat I

b. Penyusunan rencana program pengawasan
intern pada lingkup mitra pengawasan
Inspektorat [:

c. Pengawasan intern terhadap keuangan dan
kinerja melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada lingkup mitra pengawasan
Inspektorat I:

d. Pelaporan hasil pengawasan; dan

e. Pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat L.

4. Indikator Kinerja Utama

INDIKATOR
KINERJA UTAMA
| | Meningkatnya capaian RB BPOM program | Persentase tindak lanjut rekomendasi

penguatan sistem pengawasan sesuai Roadmap RB | hasil penelusuran pengaduan
BPOM 2015-2019 di lingkup wilayah Inspektorat |

NO SASARAN KEGIATAN

LAPORAN KINERJA
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

I Percetokan Negare No, 23 Jokarie Pusot 10560 indonesia
Telp. (021) 4244491, 4209221, 4263333, 41244755, 4241781, 4244819, 4246726; fox : 4245139

BADAN POM

BADAN POM Email : infopom@indo.net.id, inspekioret 1@pom, go.id, Iuirspekiorot | bpomEgmal com ; Website | www,pom.go.id
. ya INDIKATOR
NO SASARAN KEGIATAN KINERJA UTAMA
Meningkatnya peran Inspektorat 1 sebagai Trusted | Indeks kepuasan
Advisor mitra pengawasan intern
2 | Terlaksananya rencana aksi RB BPOM program | Persentase realisasi rencana aksi RB
penguatan sistem pengawasan di lingkup wilayah [ BPOM program penguatan sistem
Inspektorat | pengawasan
Tata kelola, manajemen Risiko dan Pengendalian | Tingkat keandalan SPIP pada mitra
Intem BPOM vyang andal di lingkup wilayah | kerja
Inspektorat I Jumlah laporan pengawasan intern
pada mitra kerja
Terjaminnya laporan keuangan BPOM yang sesuai | Persentase laporan keuangan satker
SAP di lingkup wilayah Inspektorat | yang bebas dari kesalahan material
Persentase rekomendasi hasil
pemeriksaan  BPK yang ditindak
lanjuti BPOM
Persentase rekomendasi pengawasan
intern yang ditindaklanjuti
3 | Terwujudnya RB Inspektorat | sesuai Roadmap RB | Nilai AKIP Inspektorat |
BPOM 2015-2019

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 28 September 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan

Inspektur I,

Drs. Mustofa, Apt. M. Kes

LAPORAN KINERJA
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Lampiran 4

REKAPITULASIHASIL SURVEY KEPUASAN MITRA
INSPEKTORATI 2019

DT QU Variabel Indikator

Service
Wujud Fisik (Tangible) 1 | Layanan yang dilaksakan oleh Tim Inspektorat Utam 82% 80,65%
sesuai prosedur

2 | Prosedur pelayanan konsultasi, reviu, dan bimbingan 81%
teknis mudah
3 | Jenis layanan yang unit kerja butuhkan dengan hasil yan 80%
diharapkan telah sesuai
4 | Informasi yang disajikan dalam laporan hasil penugasa 81%
Inspektorat Utama informatif
5 | Sikap dan perilaku Tim Inspektorat Utama dalam 84%
pelayanan baik
6 | Kemampuan komunikasi Tim Inspektorat Utama baik dar] 81%
mudah dipahami
7 | Sarana dan prasarana (ruangan, fasilitas) dalan 79%
pemberian layanan di Inspektorat Utama baik
8 | Aplikasi Si Molek Desiefektif dan membantu dalam 79%
penyampaian tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK dali
hasil audit Inspektorat Utama
9 | Aplikasi SOLUSI efektif dan membantu dalam pemberia 79%
layanan konsultasi oleh Inspektorat Utama
Keandalan (Reliability) 1 | TimInspektorat Utama memahami Peraturan Perundang 83% 81,91%
undangan di bidang pengawasan intern
2 | Tim Inspektorat Utama memahami Proses Bisnis Utam 81%
Unit Kerja Saudara
3 | Tim Inspektorat Utama memberikan nilai tambah untuk 81%
Unit Kerja Saudara
4 | Tim Inspektorat Utama melakukan kegiatan yang relevar 83%
dengan penugasannya
5 | Tim Inspektorat Utama memberikan respon/umpan balik 82%
(feedback) atas tindak lanjut yang dilakukan Unit Kerja

Saudara
Kesigapan 1 | Tim Inspektorat Utama dalam melaksanakan layanalr 82% 81,63%
(Responsiveness) (penugasan atau konsultasi) tepat waktu

2 | Penyampaian laporan hasil penugasan Inspektorat Utam 83%
sesuai standar layanan
3 | Tim Inspektorat Utama mampu memberikan solusi dalam 83%
membantu menyelesaikan permasalahan yang timbul
pada Unit Kerja Saudara

4 | Tim Inspektorat Utama responsif dalam pelaksanaal 80%
tugas/tindak lanjut

LAPORAN KINERJA
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Dimensi Quality

Service

Variabel Indikator

BADAN POM

Jaminan (Assurance)

Hasil pengawasan intern (temuan/hasil evaluasi/hasil
reviu) Inspektorat Utama telah didukung denganbukti-
bukti yang obyektif dan relevan

82%

82,01%

Rekomendasi hasil pengawasan intern Inspektorat Utam
dapat ditindaklanjuti

82%

Tindak lanjut atas rekomendasi hasil pengawasan interr
Inspektorat Utama dapat menghilangkan penyebab da
meminimalkan dampak akibat ketidaksesuaian yang
terjadi pada Unit Kerja Saudara

82%

Tim Inspektorat Utama memberikan keyakinan yang
memadai atas pencapaian tujuan unit kerja melalui audit
reviu, evaluasi, analisis, pendampingan, dill (Fungg
Penjaminan/ Assurancg

82%

Tim Inspektorat Utama menjalankan fungsinya dalam
mendorong efektivitas manajemen risiko dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi di Unit Kerja Sauda
(Fungsi Risk Management)

82%

Tim Inspektorat Utama menjalankan fungsinya untuk
memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola
penyelenggaraan tugas dan fungsi di Unit Kerja Sauda
(Fungsi Accountability)

82%

Pengawasan intern Inspektorat Utama membanty
peningkatan kinerja Satuan Kerja/Unit Organisasi

82%

Empati (Empathy)

Inspektorat Utama memberikan layanan konsultasi
dengan baik

84%

Penanganan pengaduan di Inspektorat Utama baik

82%

Pelayanan Inspektorat Utama mudah diakses (aplikas
SOLUSI, kunjungan, surat)

81%

Tim Inspektorat Utama dapat menjag&erahasiaan data
dan informasi yang diperoleh selama penugasa
pengawasan intern pada Unit Kerja Saudara

84%

82,73%

LAPORAN KINERJA
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Lampiran 5

Rekapitulasi Hasil PM-EPITE Tahun 2018 dan 2019
Unit Kerja di Lingkup Wilayah Inspektorat |

1 Direktorat Registrasi Obat 94.00 | Direktorat Registrasi Obat 83,00
Direktorat Standarisasi Obat, Direktorat Standarisasi Obat,

2 Narkotika, Psikotropika, Prekursor, 97.00 | Narkotika, Psikotropika, Prekursor, 82,00
dan Zat Adiktif dan Zat Adiktif
Direktorat Pengawasan Produksi Direktorat Pengawasan Produksi Obat,

3 Obat, Narkotika, Psikotropika, dan 89.00 | Narkotika, Psikotropika, dan 85,00
Prekursor Prekursor
Direktorat Pengawasan Distribusi Direktorat Pengawasan Distribusi dan

4 dan Pelayanan Obat, Narkotika, 97.00 | Pelayanan Obat, Narkotika, 87,00
Psikotropika, dan Prekursor Psikotropika, dan Prekursor
Direktorat Pengawasan Keamanan, Direktorat Pengawasan Keamanan,

5 Mutu, dan Ekspor Impor Obat, 96.00 Mutu, dan Ekspor Impor Obat, 85.00
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, ' Narkotika, Psikotropika, Prekursor, '
dan Zat Adiktif dan Zat Adiktif
Direktorat Registrasi Obat . . . -

6 Tradisional Suplemen Kesehatan datr Direktorat Registrasi Obat Tradisional 82,00

Kosmetik SuplemenKesehatan dan Kosmetik

Direktorat Standardisasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan| 83,00
Kosmetik

Direktorat Standardisasi Obat
7 Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik

8 Direktorat Pengawasan Kosmetik Direktorat Pengawasan Kosmetik 83,00

Direktorat Pengawasan Obat
9 Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan| 81,00
Kosmetik

Pusat Pengembangan Pengujian Ob: Pusat Pengembanga®engujian Obat
10 . 95.00 ; 81,00
dan Makanan Nasional dan Makanan Nasional
Pusat Pengembangan Sumber Daya Pusat Pengembangan Sumber Daya
11 : . 85,50
Manusia Manusia
12 Pusat Riset dan Kajian Obat dan 89.00 Pusat Riset dan Kajian Obat dan 80,00
Makanan Makanan
13 | BBPOM di Banda Aceh 98.00 | BBPOM di Banda Aceh 80,00
14 | BBPOM di Pekanbaru 90.00 | BBPOM di Pekanbaru 81,00
15 | BPOM di Jambi 88.00 | BPOM di Jambi 77,00
16 | BBPOM di Palembang 93.00 | BBPOM di Palembang 84,00
17 | BBPOM di Bandar Lampung 88.00 | BBPOM dBandar Lampung 76,00
18 | BBPOM di Jakarta 96.00 | BBPOM di Jakarta 83,00

LAPORAN KINERJA
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19 | BBPOM di Bandung 90.00 | BBPOM di Bandung 84,00
20 | BBPOM di Surabaya 100.00 | BBPOM di Surabaya 88,00
21 | BBPOM di Mataram 93.00 | BBPOM di Mataram 85,00
22 | BPOM diKupang 86.00 | BPOM di Kupang 81,00
23 | BBPOM di Palangka Raya 94.00 | BBPOM di Palangka Raya 80,00
24 | BBPOM di Samarinda 100.00 | BBPOM di Samarinda 82,00
25 | BBPOM di Banjarmasin BBPOM di Banjarmasin 78,00
26 | BPOM di Palu BPOM diPalu 81,00
27 | BBPOM di Makassar BBPOM di Makassar 86,00
28 | BPOM di Manokwari 82.00 | BPOM di Manokwari 79,00
29 | Inspetorat 2 87.00 | Inspetorat 2 86,00

Rata-Rata 91,30 Rata-Rata 82,36

LAPORAN KINERJA
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Lampiran 6

Hasil Survei Kepuasan Masyarakat
Pada Unit Pelayanan Publik di BPOM Tahun 2018 dan Tahun 2019

Nilai SKM  Nilai SKM

Unit Pelayanan Pusat Tahun Tahun
2018 2019
1. | Dit. Registrasi Obat 77.66 79,93
2. | Dit. Pengawasan Produksi Obat, NPP 81,23 83,27
3. | Dit. Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, NPP 85,11 86,36
4. | Dit. Pe_ngawa;an Ke_amanan, Mutu, dan Ekspo_r I_mpor Obat, 81,43 83.72

Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif !

5. | Dit. Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 80.30

Kosmetik 76,70
6. | Dit. Pengawasan Obat Tradisional, dan Suplemen Kesehatan 86,13 84,25
7. | Dit. Pengawasan Kosmetik 87,85 81,29
8. | Dit. Standardisasi Pangan Olahan 80,53 83,27
9. | Dit. Registrasi Pangan Olahan 83,08 83,96
10. | Dit. Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 79,45 86,99
11. | Dit. Pengawasan Pangan Risiko Tinggi dan Teknologi Baru 79,17 84,03
12. | Dit. Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha 81,48
13. | PusatPengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional 78,21 82,20
14. | Biro Humas dan Dukungan Strategis Pimpinan 77,05 77,08
Total nilai 75,35 80,68

Nilai SKM  Nilai SKM

Unit Pelayanan BB/BPOM Tahun Tahun

2018 2019

1. | Balai Besar POM Di Banda Aceh 76,98 84,41
2. | Balai Besar POM Di Medan 82,50 89,12
3. Balai Besar POM Di Padang 76,74 87,77
4. Balai Besar POM Di Pekanbaru 89,10 90,24
5. Balai Besar POM Di Palembang 76,91 94,39
6. | Balai Besar POM Di Bandar Lampung 84,64 85,16
7. | Balai Besar PONDi Jakarta 79,63 86,17
8. | Balai Besar POM Di Bandung 78,84 87,28
9. Balai Besar POM Di Semarang 80,78 86,51
10. | Balai Besar POM Di Yogyakarta 81,48 87,91
11. | Balai Besar POM Di Surabaya 87,04 94,20
12. | Balai Besar POM Di Serang 85,71 85,82
13. | BalaiBesar POM Di Denpasar 86,39 91,32
14. | Balai Besar POM Di Mataram 82,18 86,90
15. | Balai Besar POM Di Pontianak 79,17 89,40

LAPORAN KINERJA
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Nilai SKM  Nilai SKM

Unit Pelayanan BB/BPOM Tahun Tahun

2018 2019

16. | Balai Besar POM Di Palangka Raya 83,63 86,96
17. | Balai Besar POM Di Banjarmasin 82,47 87,90
18. | Balai Besar POM Di Samarinda 84,95 86,03
19. | Balai Besar POM Di Manado 80,69 81,15
20. | Balai Besar POM Di Makassar 79,11 88,77
21. | Balai Besar POM Di Jayapura 79,72 86,52
22. | Balai POM Di Jambi 86,51 79,42
23. | Balai POM Di Bengkulu 86,18 90,32
24. | Balai POM Di Batam 81,72 87,44
25. | Balai POM Di Kupang 82,87 83,21
26. | Balai POM Di Palu 84,47 86,02
27. | Balai POM Di Kendari 80,17 87,58
28. | Balai POM Di Ambon 82,64 84,76
29 | Balai POM Di Pangkalpinang 83,70 80,28
30. | Balai POM Di Gorontalo 88,74 88,06
31. | Balai POM Di Manokwari 78,06 94,44
32. | Balai POM Di Mamuju - 82,64
33. | Balai POM Di Sofifi - 79,56
Total nilai 82,67 87,37
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Lampiran 7

Rekapitulasi Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2018
di lingkup wilayah Inspektorat |

Rincian Nilai
Pencapaian
Pelaporan  Evaluasi Sasaran/
Kinerja Internal Kinerja
Organisasi

Perenca- Pengu-

Nama Unit
naan kuran

Kinerja Kinerja

Deputi Bidang Pengawasan Obat
1 Narkotika, Prekursor, 25,1 18,75 10,12 6,1 16,36 76,42
Psikotropika, dan Zat Adiktif
Deputi BidangPengawasan Obat
2 | Tradisional, Suplemen 26,22 19,69 10,76 7,35 12,83 76,85
Kesehatan dan Kosmetik
Direktorat Pengawasan 77,54
3 Distribusi & PelayananONPP 2564 18,44 12,04 55 15,92
4 | Direktorat Registrasi Obat 24,62 17,5 10,88 6,85 14,73 74,58
Direktorat Standardisasi 75,22
5 ONPPZA 25,39 16,88 12,76 6,77 13,43
Direktorat Pengawasan 74,75
6 | Produksi ONPP 24,79 15,94 11,68 6,73 15,63
7 | Direktorat KMEI ONPPZA 23,51 17,50 11,82 8,42 13,31 74,56
Direktorat Standardisasi Obat 7505
8 Tradisional, Suplemen 24,72 16,25 11,05 7,16 15,88 ’
Kesehatan, dan Kosmetik
Direktorat Registrasi Obat 76.87
9 Tradisional, Suplemen 26,06 19,69 10,88 7,15 13,1 ’
Kesehatan, dan Kosmetik
Direktorat Pengawasan Obat 7651
10 | Tradisional dan Suplemen 26,22 18,13 11,24 6,94 13,99 ’
Kesehatan
11 | Direktorat Pengawasan 24,69 17,50 12,31 6,77 14,74 76,01
Kosmetik
12 | Inspektorat Il 25,82 18,13 13,11 6,85 14,48 78,39
74,96
13 PRKOM 24,97 16,88 13,25 6,12 13,75
14 25,69 18,13 11,32 6,64 13,27 75,05
PPPOMN ! ! ! ! !
76,65
15 PPSDM 26,01 19,06 11,46 7,06 13,06
16 | Balai Besar POM di Banda Aceh 23,59 19,69 11,69 7,37 13,05 75,39
17 | Balai Besar POM di Pekanbaru 25,03 19,06 12,35 7,06 13,46 76,96
18 | Balai Besar POM di Palembang | 26,83 15,94 13,03 6,20 15,76 77,76
19 | Balai POM di Jambi 23,55 18,13 12,39 8,19 14,61 76,86
20 Balai Besar POM di Bandar 2376 18,13 12.40 6.85 12,80 73,93
Lampung
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Rincian Nilai
: Perenca- Pengu- Rencapaan
Nama Unit 9 Pelaporan  Evaluasi Sasaran/ Total
naan kuran U N e
. . Kinerja Internal Kinerja Nilai
Kinerja Kinerja . .
Organisasi
21 | Balai Besar POM di Jakarta 24,56 17,50 12,76 8,02 14,28 77,11
22 | Balai Besar POM di Bandung 27,03 19,06 10,87 6,48 14,53 77.97
23 | Balai Besar POMii Surabaya 25,86 19,06 13,03 7,79 12,33 78,07
24 | Balai Besar POM di Mataram 26,93 19,06 10,87 6,27 14,53 77,66
25 | Balai Besar POM di Banjarmasin| 25,37 17,19 12,8 6,41 12,37 74,14
26 | Balai Besar POM di Makassar 25,53 16,56 13,03 6,37 15,13 76,61
27 | Balai POM di Palu 24,9 16,56 13,34 7,08 13,9 75,77
28 | Balai Besar POM di Samarinda 25,45 17,50 12,49 7,85 13,86 77,15
29 | Balai Besar POM di Palangkaray| 26,59 16,88 11,2 6,99 13,59 7525
30 | Balai Besar POM di Kupang 24,22 18,13 12,54 8,06 12,77 75,70
31 | Balai POM di Manokwari 24,97 15,31 12,35 6,58 14,02 73.23
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Lampiran 8
Monitoring Status Temuan Audit Inspektorat Badan POM
Tahun Audit 2013 s.d. Tahun 2017 Per 31 Des 2019
. . Tahun 74 74 Nilai Setor Telah Setor Kurang Setor
N NEIEMIENC Audit Temuan Rekomendasi 59 Ess Bl (Rp) (Rp) (Rp)
1 | BBPOM di Aceh
2013 8 20 20 0 0 4.905.133,00 4.905.133,00 :
2014 6 17 = 0 0 6.605.000,00 6.605.000,00 -
2016 5 18 18 0 0 24.372.121,35 24.372.121,35 -
2017 4 9 9 0 0 ] ) )
2017 2 5 5 0 0 ] ) )
2018 6 16 16 0 0 ]
2 BBPOM di Pekanbaru
2013 6 15 15 0 0 22.593.463,00 22.593.463,00 :
2015 4 11 11 0 0 42.248.600,00 42.248.600,00 :
2016 5 14 13 0 44.600.000,00 20.100.000,00 24.500.000,00
2017 3 11 1 0 0 2.568.095,00 2.568.095,00 :
2018 3 8 8 0 0 ] ) )
2019 7 18 7 1 0 41.510.235,47 22.510.319,00 18.999.916,47
3 BBPOM di Palembang
2013 8 17 17 0 0 19.600.000,00 19.600.000,00 :
2014 8 o 24 0 0
99.024.825,00 99.024.825,00 :
2016 5 16 16 0 0 12.949.200,00 12.949.200,00 :
2018 4 15 15 0 0 5.002.425,00 5.002.425,00 :
2019 8 19 16 3 0 18.233.750,00 18.233.750,00 :
2 | BPOM di Jambi 2013 o " o o o

17.269.710,00

17.269.710,00
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No. Nama Unit Kerja Tﬁjhc:’i’t‘ o mEu an | Reko mEe dasi =5 BSS | BTL N“‘("Fiasfmr Te'?g ps)em’ K“"’Erl‘q%)semr

2014 8 v 7 0 0 9.636.200,00 9.636.200,00 -

2015 5 13 13 0 0 24.687.000,00 24.687.000,00 .

2016 6 15 15 0 0 52.853.400,00 52.853.400,00 -

2017 3 ! ! 0 0 4.390.000,00 4.390.000,00 -

2018 9 4 14 0 0 285.000,00 285.000,00 -

2019 8 29 0 1 28 6.135.022.00 ) 6.135.022,00

® | BEROM Bandariampung 2013 ! 21 21 0 0 17.222.280,00 17.222.280,00 :
2015 7 v 17 0 0 10.366.000,00 10.366.000,00 -

2016 9 20 20 0 0 10.098.356,67 10.098.357,00 (0,33)

2017 4 15 15 0 0 2.577.044,00 2.577.044,00 -

2018 6 1 17 0 0 900.000,00 900.000,00 -

_ 2019 7 25 11 9 5 3.350.000,00 3.350.000,00 -

o | BerOMd Jalara 2014 9 24 24 0 0 24.973.850,00 24.973.850,00 .
2016 7 ! 7 0 0 - - -

2018 6 1 9 2 0 - - -

_ 2019 8 2 13 10 0 - - -

7 | BeROMdiBandung 2014 6 15 15 0 0 110.339.378,00 | 110.339.378,00 -
2016 7 18 18 0 0 1.367.294,00 1.367.294,00 -

2019 11 33 23 10 0 17.887.464,00 17.887.464,00 -

8 | PEFOMdiSurabaya 2014 8 23 23 0 0 34.826.850,00 34.826.850,00 -
2015 4 9 9 0 0 37.982.256,00 37.982.256,00 -

2016 3 8 8 0 0 - - -
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No. Nama Unit Kerja Tﬁjhc:’i’t‘ o mEu an | Reko mEe dasi =5 BSS | BTL N“‘("Fiasfmr Te'?g ps)em’ K“"’Erl‘q%)semr
2018 7 v 17 0 0 209.700,00 209.700,00 -
_ 2019 8 23 23 0 0 - . .
9 | BEPOM di Mataram 2014 6 14 14 0 0 75.879.500,00 75.879.500,00 -
2016 6 14 14 0 0 4.692.400,00 4.692.400,00 -
2018 8 4 14 0 0 13.305.989,00 13.306.889,00 (900,00)
2018 (2) 2 2 2 0 0 - ; ;
_ 2019 7 7 0 0 17 ] ] )
10| BROMdiupang 2013 ! 13 13 0 0 79.627.753,00 79.627.753,00 -
2014 ! 16 16 0 0 181.605.000,00 | 181.605.000,00 -
2015 4 8 8 0 0 15.499.840,00 15.499.840,00 -
2016 5 12 12 0 0 1.750.000,00 1.750.000,00 .
2017 4 9 9 0 0 12.619.946,00 12.619.946,00 .
2018 6 11 11 0 0 ] ) )
H | BroMdiPalangiaraye 2013 6 17 17 0 0 7.440,538,00 7.440,538,00 -
2015 4 14 14 0 0 182.401.096,00 | 182.401.096,00 :
2016 7 1 11 0 0 6.870.400,00 6.870.400,00 :
_ _ 2018 9 20 20 0 0 : - -
12 | BEPOMdi Samarinda 2013 7 14 14 0 0 3.846.400,00 4.063.400,00 (217.000,00)
2014 8 18 18 0 0 16.579.548,00 16.579.548,00 -
2015 5 9 9 0 0 10.292.450,00 10.350.640,00 (58.190,00)
2017 2 6 6 0 0 ] ) )
2018 5 9 9 0 0 - - -
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7.805.600,00

7.805.600,00

. . Tahun 72 72 Nilai Setor Telah Setor Kurang Setor
R NENIE DL NG Audit Temuan Rekomendasi =5 e s (Rp) (Rp) (Rp)
2019 7 16 15 0 161.255,00 161.255,00 -
13 | BBPOM di Banjarmasin
2014 9 25 25 0 0 | 43.122.693,00 43.122.693,00 :
2015 6 11 11 0 0 | 8162.782,00 8.175.468,00 :
2016 5 19 19 0 o |- : -
2017 3 ’ ! 0 0 | 974.489,00 974.489,00 -
2018 3 10 8 2 o | ] )
2019 7 28 18 10 0 11.174.000,00 11.174.000,00 -
14 | BPOM di Palu
2013 ’ 18 18 0 0 13.803.050,00 13.803.050,00 :
2014 9 28 23 0 0 34.749.000,00 34.749.000,00 :
2015 5 11 11 0 0 3.320.800,00 3.320.800,00 :
2016 7 14 14 0 0 . ; ;
2017 5 13 13 0 0 ] ) )
2018 6 10 10 0 0 560.000,00 560.000,00 -
2019 6 18 18 0 0 ] ) )
15 | BBPOM di Makassar 6
2015 3 6 0 0 7.371.160,00 7.371.160,00 ;
2016 6 9 9 0 0 21.913.512,00 21.913.512,00 :
2017 3 9 9 0 0 43.154.208,00 43.154.208,00 :
2018 7 15 15 0 0 3.965.869,00 3.965.869,00 :
2019 6 22 19 3 0 11.215.512,00 11.215.512,00 :
16 BBPOM di Manokwari
2013 9 e 17 0 0 29.512.627,00 29.512.627,00 :
2015 4 18 18 0 0 25.035.170,00 25.035.170,00 :
2017 5 16 16 0 0

LAPORAN KINERJA

INSPEKTORAT I BADAN POM 2019

HAL 100




BADAN POM

. . Tahun 72 72 Nilai Setor Telah Setor Kurang Setor
R NENIE DL NG Audit Temuan Rekomendasi =5 e s (Rp) (Rp) (Rp)
2018 6 16 16 0 0 8.603.490,00 8.603.490,00 :
17 Dit. Was Distribusi Obat dan 2015 4 4 4 0 0
Nappza - - -
18 | Dit. Registrasi Obat 5
2016 2 2 3 0 - - -
2019 6 13 0 7 6 - : :
Dit. Reg OT, Kos, SM
19 2019 6 12 11 1 0 - : :
Dit. Was Napza
20 2016 5 9 9 0 0 : : :
21 | Dit. Insert OT, Kos, SM 2
2015 3 2 0 0 - - -
PPPOMN
23 2018 2 8 8 0 0 - : :
Jumlah
540 1.345 1.215 74 56 1.618.585.729,49 1.569.239.567,35 49.346.162,14
Persentase 90,33% | 550% | 4,16% 96,95% 3,14%
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Lampiran 9

PENGUKURANKINERJA KEGIATAN INSPEKTORAT TAHUN 201

REALISASI
SASARAN STRATEGIS PERSENTASE

INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

(Rp)

(%)

Meningkatnya capaian Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Penelusuran Pengaduan

RB BPOMrogram i :

penguatansistem 1 | Audit Tujuan Input:

pengawasansesuai Tertentu/Investigasi/Penelusuran

Roadmap RB BPOM Kasus/TL Pengaduan Inspektorat | Dana (Rp) 150.660.000 147.349.617 97,80

2015-2019 di lingkup -

wilayah Inspektorat I. Output:
Laporan hasil klarifikasi/audit tujuan 9 8 88,89
tertentu/audit investigasi yang disusun
(lap)

Meningkatnya peran Indeks Kepuasan Mitra Pengawasan Intern

Inspektorat Utama i _

sebagaiTrusted 1 | Perjalanan Pimpinan Input:

Advisor (Sosialisasi/Bimtek) Inspektur Utama
Dana (Rp) 318.760.000 281.046.382 88,17
Output:
Laporan hasil Supervisi, Bimbingan 1 1 100
Teknis, dan Perjalanan Pimpinan (lap)

2 | Bimbingan Teknis Perjalanan Pimpinan | Input:
Inspektorat 1

Dana (Rp) 128.052.000 | 127.514.911 99,58
Output:
Laporan hasil Supervisi, Bimbingan 1 1 100
Teknis, dan Perjalanan Pimpinan (lap)

HAL 102
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REALISASI  pERSENTASE

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA (%)
(Rp)

3 | Peningkatan Kompetensi Pegawai
Inspektorat |

Input:

Dana (Rp) 11.440.000 11.060.000 96,68
Output:
Laporan Peningkatan Kompetensi 1 1 100

Pegawai Inspektorat |

3 | Terlaksananya rencana| 1 Persentase Realisasi Rencana Aksi RB BPOMProgram Penguatan Pengawasan
aksi RB BPOMrogram
penguatan sistem 1 | Sosialisasi Saber Pungli Input:
pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat | Dana (Rp) 32.558.000 31.938.000 98.10

Output:

Laporan Sosialisasi Saber Pungli (Lap) 1 1 100

2 | Kerjasama lintas program dan lintas Input:
sektor bidang pengawasan damantar K/L

Dana (Rp) 36.615.000 36.493.000 99,67

Output:

Laporan hasil kerjasama lintas program 1 1 100
dan lintas sektor bidang pengawasan dan
antar K/L terkait (lap)

4 | Tata kelola, 1 Tingkat Keandalan SPIP pada Mitra Kerja
Manajemen Risiko, dan
Pengendalian Intern 1 | Lokakarya SPIP Manajemen Resiko Input:
BPOMyang andal di
lingkup wilayah Dana (Rp) 87.874.000 87.874.000 100
Inspektorat |

Output:
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REALISASI  pERSENTASE

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA (%)
(Rp)

Laporan Lokakarya Manajemen Resiko 1 1 100
(Lap)

2 Jumlah Laporan Pengawasan Intern Pada Mitra Kerja

1 | Audit OperasionalTematik/Kinerja Input:
Inspektorat |

Dana (Rp) 827.505.000 816.853.361 98.71

Output:

Laporan auditoperasionalyang disusun 17 17 100
(lap)

2 | Survei Kepuasan Masyarakat Terkait Input:
Pelayanan Publik

Dana (Rp) 71.331.000 70.780.579 99,23
Output:
Laporan hasil survei kepuasan 1 1 100

masyarakat (lap)

3 | Evaluasi sistem akuntabilitas kinerja Input:
instansi pemerintah (SAKIP)

Dana (Rp) 42.135.000 42.098.485 99,91

Output:

Laporan Hasil Evaluasi SAKIRang 1 1 100
disusun (lap)

5 | Terjaminnya laporan 1 Persentase Laporan Keuangan Satker Yang Bebas dari Kesalahan Material
keuangan BPOM yang
sesuai SAP di lingkup 1 | Reviu LK/RKAKL/BMN Input:
wilayah Inspektorat |

Dana (Rp) 510.829.000 509.713.701 99,78

Output:
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REALISASI
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA PERZIZ)NTASE
(Rp)
Laporan Hasil Reviu yang disusun (lap) 1 1 100
2 | Workshop Pengendalian Intern atas Input:
Pelaporan Keuangar{PIPK)
Dana (Rp) 440.700.000 440.345.000 99,92
Output:
Laporan workshop pengendalian intern 1 1 100
atas pelaporan keuangan dengan satker
pusat (lap)
3. | EvaluasiPengendalian Intern atas Input:
Pelaoran Keuangan (PIPK)
Dana (Rp) 51.015.000 49.448.868 96,93
Output:
Laporan Evaluasi Pengendalian Intern 1 1 100

atas Pelaoran Keuangan (PIPK)

2 Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK yang Ditindaklanjuti BPOM

1 | Pertemuan pemantauan Progres Input:
Penyelesaian TL Temuan BPK

Dana (Rp) 31.552.000 31.457.490 99,70

Output:

Laporan pertemuan pemantauan 1 1 100
progress penyeleseaian TL Temuan BPK

(lap)

2 | Lokakarya Penguatan Efektivitas Input:
Pengawasan Obat dan Makanan Melalui

Dana (Rp) 881.448.000 867.622.765 98,43
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REALISASI  pERSENTASE

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA (%)
(Rp)

Sinergitas dengan Mitra Kerja BPOM di | Output:

Jawa Timur
Laporan Penguatan Efektivitas 1 1 100
Pengawasan Obat dan Makanavielalui
Sinergitas dengan Mitra Kerja BPOM di
Jawa Timur (lap)

3 | Pertemuan Teknis Peningkatan Input:
Efektivitas Fungsi Penindakan Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang Dana (Rp) 943.699.000 928.974.439 98,44

undangan di Bidang Pengawasan Obat
dan Makanan sebagai Tindak Lanjut atas

Pemeriksaan Kinerja BPK RI Laporan Teknis Peningkatan Efektivitas 1 1 100
Fungsi Penindakan Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang
undangan di Bidang Pengawasan Obat
dan Makanan sebagai Tindak Lanjut atas
Pemeriksaan Kinerja BPK Rilap)

Output:

4 | Pendampingan BPK RI Input:

Dana (Rp) 211.860.000 211.571.226 99,86

Output:

Laporan hasil pendampingan BPK RI 1 1 100
(lap)

5. | Asistensi Dalam Rangka Persiapan Input:
Pemeriksaan BPK

Dana (Rp) 127.590.000 127.582.517 99,99

Output:

Laporan Asistensi Dalam Rangka 1 1 100
Persiapan Pemeriksaan BPK (lap)
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REALISASI  pERSENTASE

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN INDIKATOR KINERJA (%)
(Rp)

3 Persentase Rekomendasi Pengawasan Intern yang Ditindaklanjuti

1 | Pemantauan dan Monitoring Evaluasi Input:

Dana (Rp) 86.665.000 86.564.969 99,88

Output:

Laporan pemantauan monitoring dan 4 4 100
evaluasi(lap)

6 Terwujudnya RB 1 Nilai AKIP Inspektorat |
Inspektorat | sesuai
RoadmapRB BPOM 1 | Penyusunan Laporan Akuntabilitas, Input:
2015-2019 Laporan Tahunan, Laporan Pengawasan
Dana (Rp) 17.465.000 17.443.200 99,88
Output:
Laporan Akuntabilitas, Laporan Tahunan, 4 4 100

Laporan Pengawasan

2 | Kajian/pedoman/peraturan Inspektorat Input:
|

Dana (Rp) 42.422.000 42.364.000 99,86

Output:

Kajian/pedoman/peraturan (lap) 1 1

3 | Evaluasi dan Kordinasi Pelaksanaan Input:
Kegiatan

Dana (Rp) 633.735.000 613.666.480 96,83

Output:

Laporan Evaluasi dan Kordinasi 1 1 100
Pelaksanaan Kegiatan

LAPORAN KINERJA HAL 107

INSPEKTORAT I BADAN POM 2019



NO | SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR SASARAN / KEGIATAN

Audit Internal QMS 1SQnspektorat |

INDIKATOR KINERJA

Input:

BADAN POM

REALISASI

(Rp)

PERSENTASE
(%)

Dana (Rp)

3.450.000

3.087.995

89,50

Output:

Laporan hasil audit internal QMS ISO
Inspektorat | (lap)

100

Audit Surveilance QMS ISO Inspektorat |

Input:

Dana (Rp)

4.140.000

4.138.500

99,96

Output:

Laporan hasil audit surveilan QMS
Inspektorat | (lap)

100

Tinjauaan Manajemen Unit Inspektorat |

Input:

Dana (Rp)

4.845.000

4.841.000

99,92

Output:

Laporan Tinjauaan Manajemen
Inspektorat | (Lap)

100

Dukungan Manajemen Pengawasan
Interm Keuangan dan Umum Program

Input:

Dana (Rp)

1.737.685.000

1.691.289.253

97,33

Output:

Laporan Dukungan Manajemen
Pengawasan Intern Keuangan dan Umun
Zprogram

100

BADAN POM 2019
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PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN INSPEKTORAT | TAHUN 201

Rata-Rata Capaian )
Target Indikator Indeks Standar Tingkat

Sasaran/ Kegiatan Efisiensi Efisiensi Efisiensi Kategori
% Input % Output (IE) (SE) (TE)
Meningkatnya capaian RB BPOM program
penguatan sistem pengawasan sesuai Roadmag
RB BPOM 2015019 di lingkup wilayah

Inspektorat |

Audit Tujuan Tertentu/ investigasi/ penelusuran 97.80 88.89% 091 1.00 (0.09) Tlldgk

kasus/ pengaduan TL Efisien
2 | Meningkatnya peran Inspektorat Utama sebagai

Trusted Advisor

Perjalanan Pimpinan (Sosialisasi/Bimtek) -

Inspektur Utama 88,17 100 1,13 1,00 0,13 Efisien

Bimbingan Teknis Perjalanan Pimpinan 99,58 100 1,00 1,00 0,00 Efisien

Inspektorat 1
Peningkatan Kompetensi Pegawai Inspektorat | 96,68 100 1,03 1,00 0,03 Efisien
3 | Terlaksananya Rencana Aksi RB BPOM progran
penguatan pengawasan di lingkup wilayah
Inspektorat |

Sosialisasi Saber Pungli

98,10 100 1,02 1,00 0,02 Efisien

Kerjasama lintas program dan lintas sektor
bidang pengawasan dan antar K/L

4 | Tata Kelola Manajemen Risiko dan Pengendalial
Intern BPOM yang andal

Lokakarya SPIP Manajemen Resiko 100 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Audit OperasionalTematik/Kinerja Inspektorat

99,67 100 1,00 1,00 0,00 Efisien

| 98.71 100 1,01 1,00 0,01 Efisien

gﬂ[)\ﬁ(l Kepuasan Masyarakat Terkait Pelayanan 99,23 100 1,01 1,00 0,01 Efisien

Evaluasi sistem akuntabilitas kinerja instansi -

pemerintah (SAKIP) 99,91 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
5 | Terjaminnya Laporan Keuangan BPOM yang

sesuai SAP

Reviu LK/ RKAK/L/BMN 99,78 100 1,00 1,00 0,00 Efisien

Workshop Pengendalian Intern atas Pelaporan 99.92 100 1,00 1,00 0.00 Efisien

Keuangan(PIPK)

Evaluasi Pengendalian Intern atas Pelaoran 96.93 100 1,03 1,00 0,03 Efisien

Keuangan (PIPK)

Pertemuan pemantauan Progres Penyelesaian 99.70 100 1,00 1,00 0,00 Efisien

TL Temuan BPK

Lokakarya Penguatan Efektivitas Pengawasan
Obat dan Makanan Melalusinergitas dengan 98,43 100 1,02 1,00 0,02 Efisien
Mitra Kerja BPOM di Jawa Timur

Pertemuan Teknis Peningkatan Efektivitas
Fungsi Penindakan Terhadap Pelanggaran 98.44 100 1,02 1,00 0,02 Efisien
Peraturan Perundangundangan di Bidang
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Sasaran/ Kegiatan

Rata-Rata Capaian

Target Indikator

% Input

% Output

Indeks
Efisiensi

(IE)

Standar
Efisiensi

(SE)

Tingkat
Efisiensi

(TE)

BADAN POM

Kategori

Pengawasan Obat dan Makanan sebagai Tindak

Lanjut atas Pemeriksaan Kinerja BPK RI

Pendampingan BPK RI 99,86 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
gsplzteng Dalam Rangka Persiapan Pemeriksaar 99.99 100 1,00 1,00 0.00 Efisien
Pemantauan dan Monitoring Evaluasi 99,88 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Terwujudnya RB Inspektorat Utama BPOM

Sesuai Roadmap RB BPOM 202919

Penyusunan Laporan Akuntabilitas, Laporan 99,88 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Tahunan, Laporan Pengawasan

Kajian/pedoman/peraturan Inspektorat | 99,86 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Evaluasi dan Kordinasi Pelaksanaan Kegiatan 96,83 100 1,03 1,00 0,03 Efisien
Audit Internal QMS ISO Inspektorat | 89,51 100 1,12 1,00 0,12 Efisien
Audit Surveilance QMS ISO Inspektorat | 99,96 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Tinjauaan Manajemen Unit Kerja (Inspektorat 1) 99,92 100 1,00 1,00 0,00 Efisien
Dukungan Manajemen Pengawasan Interm 97,33 100 1,03 1,00 0,03 Efisien
Keuangan dan Umum Program
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PENGUKURAN KINERJA INSPEKTORATAHUN 2019

Stakeholder/Customer Perspective

1. Persentase tindak lanjut 80% 88,89% 111,11%
rekomendasi hasil penelusuran
pengaduan

2. Indeks kepuasan mitra 82 81,79 99,74%

pengawasan intern

Internal Process Perspective

3. Persentase realisasi rencana aks 92% 100% 108,69%

RB BPOM program penguatar
sistem pengawasan

4. Tingkat keandalan SPIP padg 90% 82,36% 91,51%
mitra kerja

5. Jumlah laporan pengawasan 23 23 100%
intern pada mitra kerja

6. Persentase laporan keuangari 100% 100% 100%
Satker yang bebas darkesalahan
material

7. Persentase rekomendasi hasi 80% 94.24% 117,80%
pemeriksaan BPK yang ditindak|
lanjuti BPOM

8. Persentase rekomendasi 85% 90,33% 106,28%
pengawasan intern yang
ditindaklanjuti

Learning and Growth Perspective

9. Nilai AKIP 81 78,14 96,47%

Jumlah Anggaran Kegiatan : Rp 7.436.030.000
Realisasi Anggaran :Rp 7.283.119.73
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

CAPAIAN RENCANA AKSI| PERJANJIAN KINERJA
INSPEKTORAT | TAHUN 2019

Definisi Operasional
Indikator Kinerja

(€))

Pembilang Penyebut

4)

(5)

REEURES

Pembilan

9
(6)

Penyebut

Target
2019

) ()

Realisasi
2019

(9)=(6)(7 )

BADAN POM

Nilai

Pencapaian

Sasaran
(%)

(10)=(9)/(8 )

Inspektorat | sebagai Trusted
Advisor

mitra pengawasan
intern

merupakan suatu pengukuran melalui survei untuk
mengetahui  tingkat keberhasilan pelaksanaar
pengawasan yang mendapatkan penilaian positif dar
mitra Inspektorat Utama berupa tingkat kepuasan
satuan kerja/unit kerja atas pengawasan intern yang
telah diberikan Inspektorat Utama.

Pengukuran tingkat keberhasilan tersebut dilakukan
melalui survei menggunakan skala 1 s.d 5 untul
setiap pertanyaan

Adapun Aspek komponenpertanyaan merupakan

unsur Quality Service

Woujud Tangibele (Fisik)

Keandalan (Reability

Kesigapan (Responsiveness)

Jaminan (Assurance)

Empati (Emphaty)

acak dengan mengirimkan
kuesiner kepada Kepala
Satuan Kerja/Unit Kerja

8. Responden mengisi untuk
setiap pertanyaan yang

dberikan

9. Pengisian jawaban
menggunakan scala likert 1 sl

4

10.Dilakukan perhitungan dan

rekapitulasi nilai

11.Nilai rata-rata x 20

12.Diperoleh nilai indeks
kepuasan mitra pengawasan
intern (Trusted Advisoy

Stakeholder/Customer Perspective

Meningkatnya capaian RB Persentase tindak Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil| Jumlah tindak Jumlah 8 9 80% 88,89% 111,11%
BPOM program penguatan lanjut rekomendasi penelusuran pengaduan yang ditindaklanjuti adalah| lanjut rekomendasi

sistem pengawasan sesuai hasil penelusuran rasio jumlah rekomendasi hasil penelusuran| rekomendasi hasil

Roadmap RB BPOM 2015 pengaduan pengaduan yang ditindaklanjuti oleh pihak terkait | hasil penelusuran

2019 di lingkup wilayah dibandingkan dengan juniah total rekomendasi hasil | penelusuran pengaduan x

Inspektorat | penelusuran pengaduan yang diberikan. pengaduan 100%.

Meningkatnya peran Indeks kepuasan Indeks kepuasan mitra pengawasan intern| 7. Survei dilaksanakan secara 81,79 - 82 81,79 99,74%
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Nilai
Target | Realisasi Pencapaian

Indikator Kinerja Pembilang Pembilan Penyebut 2019 2019 Sa(i/a)ran
(1)

Definisi Operasional ‘ REEURES
Sasaran Strategis Indikator Kinerja

(3) (9)=(6)(7 ) (10)=(9)/(8 )

Internal Process Perspective

Terlaksananya rencana aksi Persentase realisasi | Roadmap RB Badan POM adal®edoman dan arahan| Jumlah Jumlah rencana 13 13 92% 100% 108,69%
RB BPOM program penguatan| rencana aksi RB bagi para pengambil kebijakan/keputusan di| laporan aksi
sistem pengawasan di lingkup | BPOM program lingkungan Badan POM dalam melaksanaka| realisasi
wilayah Inspektorat | penguatan sistem Reformasi Birokrasi Badan POM dan agar diperolel rencana aksi
pengawasan kesamaan pola pikir dan pola tindak dari seluruh

jajaran Badan POM, mulai dari tingkat pimpinan
tertinggi hingga terendah, dalam pelaksanaar|
Reformasi Birokrasi secara terpadu dan utuh.

Area perubahan pengawasan adalah penataan untu
meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang
bersih dan bebas KKN untuk mencapai tujuar
organisasi secara efisien dan efelftserta taat pada
peraturan  dengan  menjalankan  pengelolaar
keuangan yang andal dan terpercaya.

Rencana Aksi adalah serangkaian rencana tindaka
tugas atau langkaHangkah yang dirancang untuk
mencapai suatu tujuan.

Tata kelola, manajemen Tingkat keandalan Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerja merupakar  Nilai rata-rata PM-EPITE unit 82,36% - 90% 82,36% 96,89%
Risiko dan Pengendalian SPIP pada mitra suatu kondisi yangmenggambarkan baiknya sistem| kerja yang telah diverifikasi oleh

Intern BPOM yang Andal di kerja pengendalian intern di unit kerja ditinjau dari lima APIP.

wilayah Inspektorat | unsur sistem pengendalian intern, yaitu lingkungan

pengendalian, analisis risiko, aktivitas pengendalian
informasi dan komunikasi, dan pemantauan yandg
telah diverifikasi oleh APIP.
Jumlah laporan Dihitung dari jumlah Laporan Hasil Pengawasan Jumlah totallaporan hasil 23 - 23 23 100%
pengawasan intern Intern pada mitra kerja Inspektorat | pengawasan intern
pada mitra kerja
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Sasaran Strategis

Terjaminnya laporan
keuangan BPOM yang sesuai
SAP

Indikator Kinerja

Persentase Laporan
Keuangan Satuan
Kerja Badan POM
bebas dari
kesalahan Material

Definisi Operasional ‘

Indikator Kinerja

(3)

Laporan Keuangan adalah laporan pertanggung
jawaban pelaksanaan AnggaraRendapatan dan
Belanja Negara yang terdiri dari :

1) Laporan Realisasi Anggaran;

2) Neraca;

3) Laporan Operasional;

4) Laporan Perubahan Ekuitas; dan

5) Catatan atas Laporan Keuangan

Opini Badan Pemeriksa Keuangan (disingkat Opir
BPK) merupakan pernyataa profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan yang didasarka
pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan standa|
akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapar
(adequate  disclosures), kepatuhan terhada
peraturan perundangundangan, dan efektivitas
sistem pengendalian intern.

Dinyatakan bebas dari kesalahan material jikgq
rekomendasi nilai ®toran kerugian negara <3 per mil
dari nilai total anggaran satker/unit kerja.

Opini atas Laporan Keuangan BadarPOM akan
memenuhi salah satu opini BPK RI yang terdiri atag
WTP, WTP DPP, WDP, TMP

Opini BPK atas Laporan Keuangal
BPOM Persentase Capaial'TP :
WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
(Opini terbaik) 100%

WTP DPP : Wajar Tanpa
Pengecualian Dengan Paragraf
Penjelas 97%

WDP : Wajar Dengan
Pengecualian 95%

TMP : Tidak Memberikan
Pendapat (disclaimer) 75%

Tidak Wajar : Adversed Opinion
50%

REEURES

Pembilan

100%

Penyebut

Target
2019

Realisasi
2019

(9)=(6)(7 )

BADAN POM
Nilai

Pencapaian
Sasaran

(%)

(10)=(9)/(8 )

Persentase Persentase Jumlah Rekomndabasil pemeriksaan Jumlah Jumlah 327 347 80% 94,24% 117,80%
rekomendasi hasil BPK yang telah selesai ditindaklanjuti. rekomendasi rekomendasi

pemeriksaan BPK Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi yang telah yang telah Hasil

yang ditindak lanjuti | AEOET AAETI AT EOOE AAT 1 Al f sesuaisaran Pemeriksaan

BPOM (Status 1 dan Status 4) / Jumlah total rekomendasi BPK

hasil pemeriksaan) x 100%
Status Tindak Lanjut yang dierikan BPK RI:

Status 1 Tindak lanjut telah Sesuai
Saran

Status 2 Tindak lanjut telah Belum
Sesuai Saran
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Definisi Operasional

Indikator Kinerja

(3)

Pembilang

BADAN POM
Nilai

‘ REEURES e
Realisasi

2019

Target

Pembilan 2019

Penyebut

(9)=(6)(7 )

Pencapaian
Sasaran
(%)

(10)=(9)/(8 )

Status 3 Belum Tindak lanjut
Status 4 Tidak dapat ditindak lanjuti
dengan alasan yang sah
Persentase Persentase Jumlah Hasil Audit Inspektorat yang telalj Jumlah Jumlah total 1.215 1.345 85% 90,33% 106.28%
rekomendasi selesai ditindaklanjuti. rekomendasi rekomendasi
pengawasan intern Dihitung dari: (Jumlah rekomendasi pengawasan pengawasan pengawasan
yangditindaklanjuti intern yang ditindaklanjuti sesuai saran dan tidak intern yang intern
dapat ditindaklanjuti / Jumlah total rekomendasi ditindaklanjuti
pengawasan intern) x 100% sesuai saran dan
tidak dapat
ditindaklanjuti
Learning and Growth Perspective
Terwujudnya RB Inspektorat Nilai AKIP Nilai Hasil EvaluasiSistemAkuntabilitas Kinerja Melakukan evaluasi dari sumber 78,14 - 81 78,14 96,47
Utama BPOM sesuai Roadmay] Inspektorat | Instansi Pemerintah dilnspektorat | data yang diperoleh sesuai

RB BPOM 2012019

dengan Lembar Kerja Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.
Nilai AKIP merupakan jumlah
nilai total dari komponen :
1. Perencanaan kinerja dengan
bobot 30%
2. Pengukuran kinerjadengan
bobot 25%
3. Pelaporan kinerja dengan
bobot 15%
4. Evaluasi internal dengan
bobot 10%
5. Capaian kinerja dengan
bobot 20%

LAPORAN KINERJA
INSPEKTORAT I BADAN POM 2019
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BADAN POM

Lampiran 13

CAPAIAN RENCANA AKSI| PERJANJIAN KINERJA
INSPEKTORAT | TAHUN 2019

. . . Target ‘ Realisasi Nilai Pencapaian Sasaran (%)
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
TW1  Tw2  Tw3  Tw4  Twl  Tw2  Tw3 TW1 TW2 TW3 TWA4
1) @ (11) = (12) = (13) = (14) =
( (7)/( 3) (8)/( 4) (9)/( 5) (10)/(6)
Stakeholder/Customer Perspective
Meningkatnya capaian | Perentase tindak - - - 80% | 100% | 100% 80% 88,89% -- -- -- 111,11%
RB BPOMprogram lanjut rekomendasi
penguatansistem hasil penelusuran
pengawasansesuai
Roadmap RB BPOM | Pengaduan
2015-2019 di lingkup
wilayah Inspektorat I.
Meningkatnya peran Indeks kepuasan - - - 82 -- -- -- 81,79 - - -- 99,74%
Inspektorat Utama mitra pengawasan
sebagaiTrusted AdVisor | intern
Internal Process Control
Terlaksananya rencana | Persentase realisasi -- -- 92% 92% -- -- -- 100% -- -- -- 108,69%
aksi RB BPOMprogram rencana aksi
penguatan sistem
pengawasan di lingkup program penguatan
wilayah Inspektorat | pengawasan RB
BPOM
Tata kelola, Minajemen | Tingkat keandalan -- -- -- 90 -- -- -- 82,36 -- -- -- 91,51%
Risiko, dan SPIP pada mitra
Pengendalian Intern kerja
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Sasaran Strategis

@

BPOMyang andal di

lingkup

Indikator Kinerja

&)

Jumlah laporan
pengawasan intern
pada mitra kerja
Inspektorat Utama

Realisasi

BADAN POM

Nilai Pencapaian Sasaran (%)

TW4
(14 =

(10)/(6)

100%

Terjaminnya laporan
keuangan BPOM yang
sesuai SAP di lingkup
wilayah Inspektorat |

Persentase Laporan
Keuangan Satuan
Kerja Badan POM
bebas dari kesalahan
Material

100%

-- 100%

100%

100%

100%

100%

Persentase
rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK
yang ditindaklanjuti
Badan POM

80%

- 80%

88,62%

94,24%

110,77%

117,80%

Persentase
rekomendasi
pengawasan intern
yang ditindaklanjuti

85%

85%

85% 85%

93%

93,55%

90,33%

96,37%

109,41%

110,06%

106,28%

Learning and Growth Perspective

Terwujudnya RB
Inspektorat | sesuai
RoadmapRB BPOM
2015-2019

Nilai AKIP
Inspektorat |

- 81

78,14

96.47%

LAPORAN KINERJA
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BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4227756, 42878164, 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819 fax : 4245139
BADAN POM Email : tuinspektorat1bpom@gmail.com, inspekiorat1 @pom.go.id, infopom@indo.net.id ; Website : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
INSPEKTORAT I

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang
efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil,
kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Zulaimah, Apt., M.Si.
Jabatan : Plt. Inspektur I
selanjutnya disebut Pihak Pertama.

Nama : Dra. Elin Herlina, Apt., MP

Jabatan : Inspektur Utama

selaku atasan langsung Pihak Pertama, selanjutnya disebut
Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang
seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta
akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari
perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 9 Desember 2019
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

w—
7

Dra. Elin Herlina, Apt., MP Dra. Zulaimah, Apt., M.Si.
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JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4227756, 42878164, 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819; fax : 4245139

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Email : tuinspektorat] bpom@gmail.com, inspekiorat] @pom.go.id, infopom@indo.net.id ; Website : www.pom.go.id

BADAN POM

BADAN POM
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
INSPEKTORAT I
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1. |Terwujudnya organisasi Badan|Nilai Reformasi Birokrasi Badan POM| 9,2
POM yang efektif penguatan sistem pengawasan
Nilai rata-rata evaluasi AKIP mitra kerga| 81
Inspektorat I
Persentase pemenuhan maturitas Sistem| 100%
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) mitra
kerja Inspektorat I
Persentase rekomendasi Survei Kepuasan| 75%
Masyarakat (SKM) yang ditindaklanjuti
2. |Terkelolanya keuangan Badan |Persentase kesalahan material dalam Laporan 1%
POM secara transparan dan|Keuangan yang ditoleransi lingkup Inspektorat
akuntabel I
Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan| 88%
BPK yang ditindaklanjuti BPOM
3. |Meningkatnya pelayanan [ Indeks kepuasan mitra pengawasan intern 82
pengawasan intern yang | mitra kerja Inspektorat I
berkualitas
4. |Implementasi pengawasan intern |Persentase laporan pengawasan intern pada| 100%
yang efektif dan efisien mitra kerja Inspektorat I yang sesuai standar
mutu
Nilai peer review terhadap pengawasan intern 75
Inspektorat [
5. |Pemantauan tindak lanjut | Persentase rekomendasi pengawasan intern| 90%
rekomendasi pengawasan intern |Inspektorat I yang ditindaklanjuti
dan pengaduan yang efektif Persentase pengaduan lingkup Inspektorat I| 70%
yang ditindaklanjuti secara tuntas
6. |Terwujudnya organisasi | Indeks RB Inspektorat I 91
Inspektorat I yang efektif Nilai AKIP Inspektorat I 81
7. |Terwujudnya SDM Inspektorat I|Indeks profesionalitas ASN Inspektorat I 85
yang berkinerja optimal

LAPORAN KINERJA
INSPEKTORAT I BADAN POM 2019
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BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4227756, 42878164, 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819; fax : 4245139
BADAN POM Email : tuinspektorat]bpom@gmail.com, inspektoratl @pom.go.id, infopom@indo.net.id ; Website : www.pom.go.id

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)

8. |Terbangunnya sistem operasional | Persentase pengelolaan TIK Inspektorat I yang| 70%
Inspektorat I yang terinterasi dan | baik

adaptif
9. |Terkelolanya keuangan | Tingkat efisiensi penggunaan anggaran| 88%
Inspektorat I secara akuntabel Inspektorat I Efisien
Program Anggaran

Program Pengawasan dan Peningkatan Rp21.495.137.000,-
Akuntabilitas Aparatur Badan
Pengawas Obat dan Makanan

Kegiatan Anggaran
Pengawasan dan Peningkatan Rp5.998.944.000,-
Akuntabilitas Aparatur I

Output Anggaran

Laporan pengawasan intern pada mitra Rp5.998.944.000,-
Inspektorat I yang sesuai standar mutu

Jakarta, 9 Desember 2019

Insp Utama, Plt: ektur I,
Dra. Enn/Herlina, Apt., MP Dra. Zulaimah, Apt., M.Si.
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BADAN POM

INSPEKTORAT I

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Target Anggaran
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja -
BO3 | BO6 | BO9 B12 (Rupiah)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. | Terwujudnya organisasi | Nilai Reformasi Birokrasi Badan POM - - - 9,2 635.885.000.-
Badan POM yang efektif penguatan sistem pengawasan ) . ’
Zy_m..a rata-rata evaluasi AKIP mitra - - - 81 63.390.000,-
kerja Inspektorat I
Persentase pemenuhan maturitas - - - 100%
Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah  (SPIP) mitra kerja 20.700.000,-
Inspektorat I
Persentase rekomendasi Survei - 75% - -
Kepuasan Masyarakat (SKM) yang 102.125.000,-
ditindaklanjuti
2. | Terkelolanya keuangan | Persentase kesalahan material dalam - - 1% 1%
Badan POM secara | Laporan Keuangan yang ditoleransi 1.111.733.000,-
transparan dan akuntabel lingkup Inspektorat I
Persentase rekomendasi hasil - 88% - 88%
pemeriksaan BPK yang ditindaklanjuti 28.830.000,-
BPOM
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BADAN POM

Target Anggaran
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja =
BO3 | BO6 | B0O9 B12 (Rupiah)
(1) (2) (3) 4) | (5) | (6) (7) (8)
3. | Meningkatnya pelayanan | Indeks kepuasan mitra pengawasan - - - 82
pengawasan intern  yang intern mitra kerja Inspektorat [ =
berkualitas
4. | Implementasi pengawasan | Persentase laporan pengawasan intern | 94% | 96% | 98% 100%
intern yang efektif dan efisien | pada mitra kerja Inspektorat I yang 1.550.832.000,-
sesuai standar mutu
Nilai peer review terhadap pengawasan - - - 75
intern Inspektorat I
5. | Pemantauan tindak lanjut | Persentase rekomendasi pengawasan | 87% | 88% | 89% 90%
rekomendasi pengawasan intern Inspektorat I yang 129.370.000,-
intern dan pengaduan yang | ditindaklanjuti
efektif Persentase pengaduan lingkup - 50% | 65% 70%
Inspektorat [ yang ditindaklanjuti 120.660.000,-
secara tuntas
6. | Terwujudnya organisasi | Indeks RB Inspektorat I = - = 91 -
Inspektorat I yang efektif Nilai AKIP Inspektorat I 2 3 - 81 63.390.000,-
7. | Terwujudnya SDM | Indeks profesionalitas ASN| 60 70 80 85
Inspektorat I yang berkinerja | Inspektorat I -
optimal
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BADAN POM

Target Anggaran
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja - — =
BO3 | BO6 | B0O9 B12 (Rupiah)
= - - —— ﬁ RS R S NN .
(1) (2) (3) 4) | (5) (6) (7) (8)
8. | Terbangunnya sistem | Persentase pengelolaan TIK - - - 70%
operasional Inspektorat I |Inspektorat I yang baik
yang terintegrasi dan adaptif
9. | Terkelolanya keuangan | Tingkat efisiensi penggunaan - = = 88%
Inspektorat I secara | anggaran Inspektorat I Efisien 2.172.029.000
akuntabel
Jakarta, 9 Desember 2019
Inspekt tama, Plt. Inspektur I,
e
Vi

Dra. Elin Herlina, Apt., MP

Dra. Zulaimah, Apt., M.Si.
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